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ABSTRAK

Keteladanan Guru dalam Menjalankan Shalat Berjama’ah dan Korelasinya dengan
Perilaku Ibadah Siswa MTs Ma'arif Pucang Tahun Pelajaran 2012/2013. Umatun Nur
Islamiyati. Tesis. Fakultas IImu Pendidikan Islam, Pasca Sarjana Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah perilaku beribadah siswa yang masih belum
terbentuk dengan maksimal. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tentang
perilaku shalat berjama’ah guru dan korelasinya dengan perilaku ibadah siswa Siswa
MTs Ma’arif Arrosyidin Pucang.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memaparkan tentang bagaimana bentuk
keteladanan guru dalam menjalankan-shalat-berjama’ah dan memaparkan bagaimana
pengaruhnya keteladanan guru dalam menjalankan shalat berjama’ah dengan perilaku
ibadah siswa. Jenis penelitian ini diskriptifikualitatif, dengan melakukan analisa yang
bersifat kualitatif, dengan pendekatan, fenemenologi yaitu menganalisa fenomena-
fenomena yang ada. Yang dimaksud-dengan metode deskriptif adalah metode penelitian
yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menjawab pertanyaan yang menyangkut
keadaan pada waktu yang sedangs berjalan dari’’pokok suatu penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan-adalah ‘observasi, wawancara, dokumentasi dan
kuesioner. Untuk menguji validitas- data’ digunakan triangulasi. Sedangkan teknik
analisa datanya menggunakan reduksi'data; Setelah-data direduksi, kemudian dilakukan
penyajian data dengan cara menggabung-gabungkan informasi hingga terbentuk satu
kesatuan yang padujataunjenuh, sistematik, dan mudah dipalidthi hubungan antara
bagian-bagiannya.

Berdasarkan dari analisa data yang.ada, penelitianyini menemukan beberapa hal, di
antaranya adalah: pertama: Hasil responden yang membuktikan bahwa perilaku para
Guru MTs Ma’arif Pucang dalam hal shalat berjam’ah miemciptakan sebuah bentuk
keteladanan bagi para siswa yang menjadikan para guri sebagai suri tauladan yang baik,
kedua: Ada pengaruh pada peranan Guru sebagai pendidik terhadap pembiasaan shalat
berjama’ah di MTs Ma’arif Pucang. Terbukti bahwa peranan Guru yang semakin baik
ternyata memberikan pengaruh yang positif bagi para siswa yaitu dengan adanya
peningkatan kesadaran akan pentingnya shalat barjama’ah bagi setiap ummat Islam.

Kata kunci : Shalat berjamaah, perilaku ibadah siswa



ABSTRACT

The Exemplary of Teachers in Doing Prayers in Congregation and Its Correlation with
the Students’ Worship Behavior of MTs Ma’arif Pucang in the Academic Year
2012/2013. Umatun Nur Islamiyati. Thesis. The Islamic education faculty of post
graduate of Islamic University of Indonesia Yogyakarta, 2013.

The background of this research is the students’ behavior which has not formed
maximumly. This rescarch was done to describe about the teachers’behavior in
conducting prayers in congregation and its correlation with the students’ worship
behavior of MTs Ma’arif Pucang.

This research was done in order to explain about how the form of teachers’ exemplary
in conducting prayers in congregation is and/to explain how the effect of the teachers’
behavior in conducting prayers “in congregation with the students’ worship
behavior.This research was conducted using ‘gualitative descriptive approach with a
qualitative analysis. What is called by the descriptive method is a research method that
involves collecting data in order to|test hypotheses or answer questions concerning the
state of the running time of a research subject. The data collection methods which were
used were interviews, observation, and do¢umentation. To test the validity of the data
the writer used triangulation. While thedata analysis techniques used data reduction.
After the data is reduced, then the dafa was presented by combining information which
are combined to form a coherent unity, systematic, and easy to understand the
relationship between its parts.

Based on the analysis of the existing data, the study found several things, which are:
First: the result of the respondentS-proved that the behavior of the teachers of MTs
Ma’arif Pucang in coniducting prayer$ in congregation has created a form of a model for
their students which madejthe teachers-becoming-a-good exemplary. Second: there was
an effect of the teachers’ role as.educaters to the.habituation of conducting prayers in
congregation at MTs Ma’arif Pucang and had been proven that the teachers’ roles which
are getting better will give a positive effect for the students, that is the existence of
awareness improvement about the importance of conducting prayers in congregation
for every moslem.

Keywords : Prayers in Congregation, the Students’ Worship Behavior
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama islam adalah agama yang haq dan benar berdasarkan bukti-
bukti yang telah diberikan oleh Alloh SWT berupa alam semesta beserta
isinya. Kata Islam berasal dari kata salama yang arfinya selamat. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa’dengan, memeluk Islam maka seseorang
mencari sebuah keselamatan. Seperti yang telah disampaikan para Aulia
ataupun waliullah bahwa apabilaskita “memeluk Islam dan menjalankan
Ajaranya dan menjauh lardngannya maka-niscaya kita akan hidup bahagia dan
selamat baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Dalam agama Islam hal yang_paling diperhitur-lgkan adalah ibadah,
khususnya shalat. Karena kelak di yaumul hisab atau biasa dikenal dengan
hari perhitungan dimana mariliSid akan ditimbang untuk mengukur seberapa
besar kebaikan' dan keburukannya, hal-yang pértama dihisab adalah ibadah
shalat. Apabila ibadah shalatnya baik maka yang lain pun akan menjadi baik
dan apabila ibadah shalatnya buruk maka yang lain pun akan menjadi buruk.
Hal ini diperkuat dengan hadist shahih dari beliau baginda nabi agung kita

Muhammad SAW yang mengatakan bahwa shalat adalah tiangnya agama. '

'Sayyid Ahmad AL-Hasyimi, Syarah Muktaarul Ahadiits, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2003). Hlm. 172.



Maka dari itu kita harus senantiasa menjaga amal ibadah kita agar
tetap baik dan istigomah. Disamping itu bagi para guru hal ini sangatlah
penting karena tugas guru disamping mengajar juga menjadi model atau
kiblat yang ditiru dan diikuti tingkah laku dalam kehidupannya. Maka bila
ibadah gurunya sangat bagus dan menjadi teladan maka niscaya murid-
muridnya akan ikut beribadah dengan baik.

Dalam dunia pendidikan, guru memegang peranan penting dan
strategis. Sebagai pengajar, pendidik dan pelatih siswa. Guru merupakan agen
perubahan sosial yang merubah pola pikir sikap dan perilaku umat manusia
menuju kehidupan yang lebilinbaiky bermartabat dan lebih mandiri. Demikian
halnya dalam urusan ibadah, guru juga-akan menjadi sosok yang senantiasa
dilihat dan ditiru oleh, murid=muridnya. Apabila perilaku guru dalam
beribadah baik maka murid-muridnya akan menirunya namun bila perilaku
dalam beibadah kurang baik maka hal yang terjadi akan sebaliknya.

Imam Ghazali meéngatakan, “Anak merupakan amanah bagi kedua
orangtuanya. Hatinya.yang.masih suci.merupakan'mutiara yang masih polos
tanpa ukiran dan gambar. Ia siap diukir dan cenderung kepada apa saja yang
mempengaruhinya. Jika ia dibiasakan dan diajarkan untuk berbuat kebaikan,
ia akan tumbuh menjadi anak yang baik. Dengan begitu, kedua orangtuanya

akan bahagia di dunia dan akhirat. Demikian guru dan pendidiknya.



Sedangkan bila ia biasa dibiarkan melakukan semua hal dan tidak diarahkan
kepada ajaran agama maka ia akan sengsara dan binasa. >

Pengaruh yang diterima oleh seorang anak dalam hidupnya ialah
pengaruh yang berada di sekelilingnya. Di lingkungan rumah mereka adalah
keluarganya. Ketika beranjak besar, sedikit demi sedikit ia mulai bergaul
dengan anak sebayanya. Lalu bila tiba gilirannya, ia akan bergaul dan
mengenal sosok guru. Pada usia ini, lazimnya seorang amak belum bisa
mempertimbangkan segdla sesuatu dan “belum mampu target dari sesuatu
yang hendak dikerjakannyaf Ia, melakukan aktivitas sesuai dengan
kemampuan fitrah jiwanya dan,Sosok baru yang membawa pengaruh serta
dianggap seorang sosok-yang paling ‘menonjol bagi dirinya ialah sosok
seorang guru. Gurulah'“yang menjadi salah satu pembimbing dalam hal
beribadah maka tidak berlebihan bila dikatakan bahwa seorang guru menjadi
salah satu faktor yang menentukan kehidupan mereka di masa yang akan
datang. Di usia yang masih Ke€il, anak-anak diibaratkan sebuah adonan yang

mudah untuk dibentuk-menjadi apa saja. >

*Muhammad Suwaid.Mendidik Anak Bersama Nabi, alih bahasa Salafudin Abu
Sayyid.cet2(Solo;Pustaka Arofah,2004) Hal19.

? Syaikh.M.Jamaludin, Psikologi Anak dan Remaja Muslim,cet 1 (Jakarta:Pustaka Alkautsar
2011)



Suatu hal yang menguatkan bahwa anak-anak itu terpengaruh oleh
guru adalah ucapan Ugban Bin Abu Sufyan kepada seorang guru yang
dipercaya mendidik putra putrinya seperti yang dikutip oleh Aljahizh berikut
ini,” Sebelum kamu memperbaiki akhlaq putra putriku, sebaiknya kamu
perbaiki akhlagmu sendiri karena mata mereka terikat dengan matamu,
sesuatu yang baik menurut mereka ialah apa yang menurutmu baik dan
sesuatul yang mereka anggap buruk ialah apa yang kamu anggap buruk. 4

Fase anak-anak joga dinilairsebagai fase perkembangan yang paling
penting dan paling besar pengarnhnya dalam jiwa. Sesungguhnya anak,
meskipun kesapaannya| ferhadap s rKebaikan sangat besar, dan meskipun
fitrahnya murni dan lutts, tetapi lia tidak akan mampu merespon prinsip-
prinsip kebaikan dan dasar-dasar pendidikan yang utama sebagaimana ia
tidak melihat guru atau pengasuhnya.memiliki puncak dan nilai kebaikan,
serta menjadi teladan yang tepat. >

Sesungguhnya Islam telah memerintahkan dan menganjurkan kepada
orang tua untuk mendidik-éanak-anak. dan' menyerahkan tanggung jawab
pendidikan anak-anak kepada mereka karena anak adalah amanah bagi kedua
orang tuanya. Namun tidak sedikit orang tua yang disibukkan dengan

pekerjaannya kurang memperhatikan pendidikan anaknya. Mereka merasa

4. Ibid Hal 7

5. Muhammad Rosyid Dimas. 25 Cara Mendidik Jiwa dan Akal Anak. Alih Bahasa Umma Farida,
cet, (Jakarta Timur. Pustaka Alkautsar,2005, Hall8.



cukup dengan menyerahkan pendidikan anaknya sepenuhnya ke sekolah.
Mereka menganggap sekolah itu seperti bengkel ketok magic yang dapat
menyulap anak menjadi insan soleh hanya dalam hitungan jam. Mereka lupa
bahwa anak penyejuk mata dan jiwa itu adalah hasil dari sebuah proses
pembentukan yang berkesinambungan. Namun sayang seribu sayang,
ternyata dari para gurupun juga banyak yang tidak menghiraukan tingkah
laku peserta didiknya karena mereka menganggap bahwa tugas mereka di
sekolah hanyalah mengisi otalcanak-anak dengan teori saja.

Semua peserta didik itlh sangatlah peka terhadap tingkah laku para
guru bahkan terkadang merekalebili’cenderung bisa mendengarkan apa saja
yang dikatakan guru mereka daripada apa yang dikatakan orang tua mereka,
namun hal ini sering tidak disadari,

Guru mengemban amanat.yang besar. Mereka.anempunyai tugas dan
tanggung jawab yang membutuhkan ekstra kesabaran. Mereka mendapat
amanat dart umat untuk membangun generasi yang diidamkan. Bukanlah
umat menyerahkan ‘.gencrasinya | dalam—wujud \“anak ?” agar mereka
menjadikannya sebagai “orang”, menyerahkan kepada mereka sebagai bejana
kosong agar mereka mengisinya dengan ilmu, menyerahkannya sebagai kata-
kata kosong agar mengisinya dengan makna-makna dan seterusnya?

Meskipun seorang guru memiliki kelebihan dan kekurangan, guru
adalah kunci sukses terwujudnya kualitas sumber daya manusia yang tinggi,

beriman dan bertagwa.



Dari sini dapat kita lihat bahwasannya gury memegang peranan yang
amat besar. Guru bukan hanya sekedar anutan tetapi guru saat imi masth
dianggap eksis sebab sampai kapanpun posisi atau peran guru tidak akan bisa
digantikan sekalipun dengan mesin canggih. Karena tugas guru menyangkut
pembinaan sifat mental manusia yang menyangkut aspek-aspek yang bersifat
manusiawi yang unik dalam arti berbeda beda satu dengan yang lainnya.

Penulis memilih MTs Ma’arif Pucang sebagai tempat penelitian
karena madrasah ini mempunyai /vis1 dan misi yang mengarah kepada
pembentukan kepribadian— pesefta 1didik) terutama dalam hal agama.
Disamping itu madrasah ini banyak-diminati oleh masyarakat terbukti dari

jumiah muridnya yang palitig banyak di kecamatan Secang Magelang.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan yang dipaparkan diatas maka
rumusan masalah yang akanrdibatias dalam makalah ini adalah;
1 Bagaimana bentuk keteladanan guru«dalam/menjalankan ibadah shalat
berjma’ah?
2 Bagaimana pengaruh keteladanan guru dalam menjalankan shalat

berjamaah terhadap perilaku ibadah siswa?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mendiskripsikan bagaimana bentuk keteladanan guru dalam
menjalankan ibadah sholat berjama’ah
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keteladanan guru dalam
menjalankan sholat berjamaa’ah terhadap perilaku ibadah siswa di

MTs. Ma’arif pucang,.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis.

Manfaat secara teoritis adalah manfaat yang bersifat tidak
langsung atau manfaat yang akan bereaksi melalui serangkaian proses
dalam kurun waktu tertentu..Dalam penelitian ini.terdapat dua manfaat
secara teoritis, yaitu:

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan
dan masukan'bagi“sebuah pembelajarani~baik di kalangan pendidik
khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.,

b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan untuk kegiatan
penelitian selanjutya yang berhubungan dengan ibadah shalat

berjama’ah.



. Secara Praktis

Manfaat secara praktis adalah manfaat yang bersifat instant atau
berdampak langsung pada suatu hal dimana dalam penelitian ini
berkaitan dengan perilaku beribadah, Ada tiga manfaat secara praktis dari
penelitian ind, yaitu:

a. Bagi guru,dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
kepada guru sehingga tumbuh motivasi untuk terus memperbaiki dan
meningkatkan perilakunyadalam beribadah.

b. Bagi sekolah diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam meningkatkan “peran”guru | dalam pembentukan siafat-sifat
terpuji dalam beribadah pada peserta didik.

¢. Bagi lembaga pendidikan memberi gambaran akan pentingnya guru
sebagai teladan dalam. menjalapkan_ibadah yang berdampak pada

perilaku beribadah siswa.



BABII

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka
Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian mengenai perilaku shalat
berjama’ah guru dan korelasinya dengan perilaku ibadah siswa belum ada
yang melakukannya, namun ada beberapa penelitian yang membahas tentang
tema yang sama yaitu tenhtang-libadah shalat dan pengaruhnya. Namun
penelitian-penelitian  tersebut dilaksanakan pada bidang lain  yang
diantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nasrudin Amin yang berjudul® “Pembiasaan
Shalat Dhuha dalam Pembinaan ~Akhlak’ Siswa di MI Miftahul Huda
Mlokorejo Kecamatan  Puger. Kabupaten Jember”., Dasar pemikiran yang
melatar belakangi penelitian ini adalah bahwa Allah Swt. menciptakan
manusia hanya untuk beribadah kepada-Nya. Dalam rangka ibadah kepada
Allah Swt., manusia telah’ diberi' petunjuk“eleh-Nya: Petunjuk Allah Swt.
tersebut dinamakan Ad-Din (Agama). Agama adalah satu kata yang sangat
mudah diucapkan dan mudah juga untuk menjelaskan maksudnya (khususnya
bagi orang awam), tetapi sangat sulit memberikan batasan (definisi) yang

tepat lebih-lebih bagi para pakar.’

®Nasrudin Amin. Tesis: Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pembinaan Akhlak Siswa di M1
Mifiahul Huda Miokorejo Kecamatan Puger Kabupaten Jember.2009
7. Syihab, Realita Agama Islam di Dunia Modern. Dakwah Pustaka. Jakarta. 1994:; 209
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Kata agama berasal dari bahasa Sanskrit, yaitu A berarti “tidak”, dan
Gama berarti “pergi”. Jadi, tidak pergi, tetap di tempat, diwarisi turun
temurun, karena agama memang mempunyai sifat demikian. Ada yang
mengatakan bahwa agama berarti teks atau kitab suci. Ada juga yang
mengatakan Gam berarti tuntunan, karena agama memang memberi tuntunan.
Sedangkan kata Ad-Din dalam bahasa Samit berarti undang-undang atau
hukum. Dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti menguasai,
menundukkan, patuh, utang, |balasan, dan kebiasaan. Agama memang
membawa peraturan yang| mengandung hukum yang harus dipatuhi. Agama
memang menguasai diri seseorang dan'membuat ia tunduk serta patuh kepada
Tuhan dengan menjalankan-ajaranajaran agama. 7

Selain itu dinyatakan bahwa manusia sangat membutuhkan agama,
tanpa agama ia belum menjadi.manusia utuh, 8

Setelah manusia dipisahkan dari agama, ia menjadi gelisah, tak
tenang dan mulai membuat atau menciptakan agama-agama semu.
Selanjutnya Quraisy Syihab“mengatakan, “Islam/telah menegaskan bahwa
agama (tauhid) merupakan kebutuhan yang sifatnya alamiah (fitrah) dalam

diri manusia.’

7. Usman, Ajaran Islam dan Aplikasinya. Mutiara Media. Surabaya.2001. Hal 99
®, Usman, Ajaran Islam dan Aplikasinya. Mutiara Media. Surabaya.2001. Hal 99
®_ (Depag RI, 2005: 574)
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah Swt;
(tetaplah atas) fitrah Allah Swt. yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah Swt. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui™ (QS. Ar-Rum: 30).

Selanjutnya Allah juga berfirman dalam Al Qur’an surat Ali Imron: 19
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah Swt. hanyalah Islam...”
(QS. Ali-Imran: 19). !

Islam adalah nama/yang=diberikan Allah Swt. kepada agama yang
disampaikan-Nya kepada Nabi Muhammad Saw. Perkataan agama berarti
menyerahkan diri sepenuhnya kepadasAllah Swt., mematuhi perintah-Nya,
dan menghentikan larangan-Nya. Agama yang diakui Allah Swt. ialah Islam,
dengan pengertian agama yang mengandung ajaran patuh kepada Allah Swt.,
beribadah dan memuja Allah _Swt. semata-mata. Dengan menyerahkan diri
kepada Allah Swt., mematuhi perintah-Nya, manusia akan selamat di dunia
dan akhirat, jasmani dan rohani, pribadi dan masyarakat. 12

Menurut Razak'.dalam-Hariyante. (2003:-6); bahwa Islam adalah
agama samawi (agama langit) yang terakhir dibawa oleh Nabi Muhammad
Saw. yang diyakini akan membawa kebahagiaan dan keselamatan baik di
dunia maupun di akhirat. > Dalam konsep Ad-Din Al-Islam, sebagaimana
terdapat dalam Al Qur’an dan dalam penjelasan Rasul-Nya, ia mengatur

hubungan, baik hubungan vertikal (hubungan manusia dengan Tuhan-Nya),

¥ (Depag RI, 2005: 574)

! (Depag RI, 2005: 576)

¥ (Fachruddin,)., Ajaran Islam dan Aplikasinya. Mutiara Media. Surabaya. 1992. Hal 94
3, (Fachruddin,)., Ajaran Islam dan Aplikasinya. Mutiara Media. Surabaya. 1992. Hal 100
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maupun hubungan horisontal (hubungan antara manusia dengan manusia, dan
manusia dengan alam sekitar) (Usman, 2001: 13). '

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa Allah Swt.
menciptakan manusia hanya untuk beribdah kepada-Nya. Sebagaimana
Firmannya dalam Al Qur’an surat Ad-Dzariyat: 56.

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku” (QS. Ad-Dzariyat: 56) ."° Secara filosofis.
ibadah dalam Islam tidak /Semati-mata\ bertujuan untuk menyembah Allah
Swt. Sebab, disembah atau-tidakfdisembah) Allah Swt. tetaplah Allah Swt.
Esensi ketuhanan Allah Swit. tidakopernah berkurang sedikit pun apabila
manusia dan seluruh makhlak di jagat rayaini tidak menyembah-Nya. Ibadah
merupakan upaya mendekatkan |diri kepada Allah Swt. Allah Swt. adalah
eksistensi Yang Maha suci yang tidak dapat didekati kecuali oleh yang suci.
Diakui oleh para ulama dan para peneliti atau pakar, bahwa salah satu ibadah
yang sangat penting dalam Islam adalah shalat. Shalat memiliki kedudukan
istimewa baik dilthat| dari cara ‘'memperoleh” perintahnya yang dilakukan
secara langsung, kedudukan shalat itu sendiri dalam agama maupun dampak
atau fadilahnya. Kedudukan shalat dalam agama Islam sebagai ibadah yang
menempati posisi penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah apa pun
juga, shalat merupakan tiang agama yang tidak akan dapat tegak kecuali
dengan shalat. Shalat adalah ibadah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah

Swt. kepada hamba-Nya, perintah kewajibannya disampaikan langsung oleh

', (Fachruddin,)., Ajaran Islam dan Aplikasinya. Mutiara Media, Surabaya. 1992. Hal 103
¥ (Depag R1, 2005: 756).



13

Allah Swt. melalui dialog dengan Rasul-Nya pada malam Mi’raj. Shalat juga
merupakan amalan yang mula-mula akan dihisab. 16 Djalaludin Ancok dalam
Hariyanto menjelaskan, bahwa shalat adalah suatu kegiatan fisik dan mental-
spiritual yang memberikan makna baik bagi hubungan dengan Allah Swit.,
hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan dengan diri sendiri. 17
Dengan demikian, menurut Al-Mahfani, shalat merupakan suatu ibadah
(ibadah yang paling utama), dalam proses penghambaan dan pendekatan diri
kepada Allah Swt. Shalat yang|diketjakan dengan ikhlas sepenuh hati karena
Allah Swt., akan menumbuhkan,8ensasi kenikmatan tersendiri. Ibadah shalat
dalam garis besarnya, dibagi kepadasdua jenis, yaitu: pertama, shalat yang
difardlukan, dinamai shalat; maktubah; dan yang kedua, shalat yang tidak
difardlukan, dinamai shalat'sunah.'® Shalat sunah ialah shalat yang dianjurkan
kepada orang mukallaf untuk mengerjakannya sebagai tambahan bagi shalat
fardlu, tetapi tidak diharuskan. Ia disyariatkan untuk menambal kekurangan
yang mungkin terjadi pada shalat-shalat fardlu disamping karena shalat itu
mengandung keutamaan-yang-tidak terdapat-pada ibadah-ibadah lain. Shalat
sunah tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu: pertama: shalat-shalat sunah
yang tidak disunatkan berjamaah, seperti shalat sunah Rawatib, shalat sunah
witir (kecuali pada bulan Ramadhan), shalat sunah Dhuha, shalat sunah
tahiyyat al-masjid, shalat tasbih, shalat istikharah, sunah Hajat, sunah Taubah,
sunah Tahajjud, dan shalat sunah Mutlak. Dan kedua: shalat sunah yang

disunatkan berjamaah, seperti shalat sunah ‘Id al-fitri, shalat sunah ‘Id al-

*®_ (Ar-Rahbawi, 2001: xii)
Y. (Ar-Rahbawi, 2001: xii)
'®_(As-Syiddieqy, 2001: 287)
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Adha, shalat sunah Kusuf (gerhana matahari), shalat sunah Khusuf (gerhana
bulan), shalat sunah Istisqa’, dan shalat sunah Tarawih. '

Shalat Dhuha merupakan salah satu di antara shalat-shalat sunah
yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah Saw. Banyak penjelasan para ulama,
bahkan keterangan Rasulullah Saw. yang menyebutkan berbagai keutamaan
dan keistimewaan shalat Dhuha bagi mereka yang melaksanakannya (Alim,
2008: 63). Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa manusia tidak hanya terdiri
dari dimensi lahiriyah fisik daf|psikis saja, melainkan juga dimensi batin
spiritual. Memenuhi kebutuhan/fisik,dan) psikis saja serta merasa cukup
dengan terpenuhinya kebutuhan=kebuttthan ini tentunya akan menyebabkan
ketidakseimbangan dalam=diri Kita, karena cara seperti itu tidak dapat
memenuhi kebutuhan kita secara keseluruban. Oleh karena itu, salah satu
keutamaan shalat Dhuha adalah.untuk memenuhi kebutuhan kedua dimensi
diri tersebut.

Secara garis besar, ajaran agama Islam mengandung tiga hal pokok,
yaitu aspek keyakinan (aqidah); aspek ‘ritual-atau niotma (syari’ah), dan aspek
perilaku (akhlak). Aspek keyakinan yaitu suatu ikatan seseorang dengan
Tuhan yang diyakininya. Aqidah Islam adalah tauhid, yang meyakini ke-
Esaan Allah Swt. baik Dzat maupun sifatnya. Aspek syari’ah yaitu aturan
atau hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt., manusia
dengan sesama manusia, dan manusia dengan alam. Sedangkan aspek akhlak

yaitu aspek perilaku yang tampak pada diri seseorang dalam hubungan

®_Budiono, Mutiara Shalat Sunnah. Yakarta: Pustaka Islam. 2008. Hal. 18
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dengan dirinya, sesama manusia, dan alam sekitar. Keberimanan seseorang
seluruhnya diukur oleh hal-hal yang bersifat akhlaqi, termasuk shalat, sebab
sescorang yang melakukan shalat dengan makna yang sebenarnya, akan
efektif untuk merealisasikan tanha ‘anil fakhsya’i wal munkar, di mana
dengannya akan tercipta masyarakat yang damai, aman dan harmonis.
Indikasi bahwa akhlak dapat dipelajari dengan metode pembiasaan, meskipun
pada awalnya anak didik menolak atau terpaksa melakukan suatu perbuatan
atau akhlak yang baik, tetap: setelah’lama dipraktekkan, secara terus-menerus
dibiasakan akhirnya anak ‘mendapatkan akhlak mulia. Seperti yang telah
dijelaskan di atas, bahwa shalat'itu. dibagi mmenjadi dua macam, yaitu: shalat
fardlu dan shalat sunah. Shalat sunah tersebut dibagi lagi menjadi menjadi
beberapa macam. Dalam penelitian_ini; \peneliti lebih mengkhususkan pada
shalat sunah Dhuha. Sedangkan.lokasi, penelitian ini, dilakukan di MI
Miftahul Huda Mlokorejo, karena dalam tiga tahun terakhir ini lembaga
tersebut telah menerapkan pembiasaan shalat Dhuha kepada siswanya secara
rutin, tiga kali dalam' seminpgu. ‘Hasil-ebservasi’ sementara yang dilakukan
oleh peneliti di MI Miftahul Huda Mlokorejo adalah sebagai berikut, di mana
siswa MI Miftahul Huda sebelum diterapkannya pembiasaan shalat Dhuha,
mereka kurang produktif dalam memanfaatkan waktu, di saat istirahat mereka
hanya dengan bermain-main saja. Setelah para guru dan pengurus yayasan
mengadakan musyawarah, disepakati bahwa shalat Dhuha harus diterapkan
bagi siswa minimal tiga kali dalam seminggu. MI Miftahul Huda Mlokorejo,

mulai diterapkannya shalat Dhuha pada tahun 2006 hingga sekarang telah
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banyak memberikan pengaruh dan pembinaan akhlak bagi siswa dan juga
respon dari orang tua siswa.

2. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ibnu Hasan®! yang
berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Terhadap Perilaku Sosial
Siswa SMA Pondok Modern SELAMAT Kendal”. Ide pokok dari penelitian
ini adalah bahwa Adanya Sekolah yang memberikan peraturan pelaksanaan
shalat berjama’ah terhadap siswanya dimungkinkan dapat membantu
pembentukan perilaku sosial siswaldalam kehidupan sehari-hari yang baik.

Penelitian ini bertjuany’ untuk mendeskripsikan: 1) bagaimana
Pelaksanaan shalat berjama’ah siswa SMA Pondok Modern Selamat Kendal ,
2) bagaimana Perilaku social'siswa' SMA Pondok Modern Selamat Kendal, 3)
bagaimana pengaruh Pelaksanaan) shalat berjama’ah terhadap perilaku sosial
siswa SMA Pondok Modern Selamat-Kendal

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik analisis
regresi satu prediktor. Subyek penelitian sebanyak 50 responden,
menggunakan dua “tahap-pengambilan-samnipel. 'Pertama, pra sampel yang
dilakukan dengan cara memberikan angket yang berisi sejumlah pertanyaan
vang mencakup Pelaksanaan Shalat berjama’ah dan perilaku sosial siswa
kepada Sample siswa kelas X, X1, dan XII, yang berjumlah 50 responden dari
332 siswa. Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis regresi satu prediktor. Pengujian hipotesis penelitian

menunjukkan bahwa:

M Tesis: Muhammad Ibnu Hasan, Pengaruh Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Terhadap Perilaku
Sosial Siswa SMA Pondok Modern SELAMAT Kendal. 2009
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a . Berdasarkan tabel distribusi pelaksanaan shalat berjama’ah, dapat
diketahui bahwa mean pelaksanaan shalat berjamaah siswa SMA Pondok
Modern SELAMAT Kendal adalah sebesar 78,8 termasuk dalam kategori
cukup, karena berada pada interval 70-79.

b. Sedangkan berdasarkan tabel distribusi perilaku sosial siswa, dapat
diketahui bahwa mean perilaku sosial siswa SMA Pondok Modern
SELAMAT Kendal adalah sebesar 79,6 termasuk dalam kategori Baik,
karena berada pada interval 76-86;

¢. Diketahui dari perhitungan statistik inferensial, dimana terdapat hubungan
yang positif antara pelaksanaan, shalat berjamaah (x) terhadap perilaku
sosial (y) siswa SMA |Pondok Modern, Selamat Kendal. Karena hasil
analisis regresi diperoleh persamaan regresi Y= . Persamaan tersebut diuji
keberartiannya menggunakan uji.F.dan.diperoleh Freg sebesar 8.537. Pada
taraf signifikansi 5% dengan df (1,40) diperoleh Ftabel = 4,04 dan pada
taraf signifikansi 1% dengan df (1,40) diperoleh Ftabel = 7,19. Karena
Fhitung > Ftabel, yang-bérarti‘persamaan regresi tersebut signifikan.

Jadi hipotesis yang peneliti ajukan bahwa ada pengaruh positif antara
Pelakanaan shalat berjama’ah terhadap perilaku sosial siswa SMA Pondok
Modern Selamat Kendal dapat diterima. Artinya: bahwa semakin baik

pelaksanaan shalat berjamaah maka semakin tinggi pula perilaku sosial.
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3. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Imroatus Sholikah®® yang berjudul
“Pengaruh Shalat Berjmaah terhadap Kedisiplinan Shalat Santri di Pondok
Pesantren Sirojul Ulum Semanding Pare Kediri”. Pemikiran dasar dari
penelitian ini adalah bahwa Allah menciptakan manusia didunia ini hanyalah
untuk menyembah atau beribadah kepada-Nya. Ketika manusia mengikuti
segala yang diperintahkan oleh Allah, dengan melaksanakan kewajiban yang
ditetapkan untuknya dan menghindari yang diharamkan, maka hal itu adalah
kunci untuk memperoleh kébahagiaan: Islam adalah agama yang diturunkan
oleh Allah SWT kepada nabi Miahammad SAW untuk disampaikan kepada
seluruh umat manusia dimuka®bumi” ini; Dalam ajaran Islam manusia
diwajibkan melaksanakan| ibadah yang diatur dengan syariah Islam, dan
ibadah yang paling pokok dalam ajaran Islam adalah melaksanakan rukun
Islam, seperti disebutkan dalam.sabda Rasulullah SAW sebagai berikut.:

“Rosulullah bersabda: islam ditegakkan diatas dasar lima (rukun),
Syahadat bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwsanya Muhammad adalah
Rosulullah. Menegakkan-shalat; membayar ‘zakat/ hiaji kebaitullah dan puasa
ramadhan.”

Dalam penelitian ini akan dibatasi pada ibadah shalat, ibadah shalat
merupakan tiang agama. Shalat adalah titik sentral dasar curahan kebaikan
serta lambang hubungan yang kokoh antara Allah dan hamba-Nya.mendirikan
shalat merupakan salah satu rukun Islam yang menjadi kewajiban umat Islam.

Kewajiban shalat ini menjadi hal yang utama karena amal dari shalatlah yang

2 mroatus Sholihah. Tesis: Pengaruh Shalat Berjmaah terhadap Kedisiplinan Shalat Santri di
Pondok Pesantren Sirojul Ulum Semanding Pare Kediri. 2008
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akan menjadi dihisab pertama kali oleh Allah SWT diakhirat nanti. barang
siapa yang shalatnya dikerjakan dengan baik maka beruntunglah dia dan
sebaliknya barang siapa yang shalatnya dinilai kurang, maka kuranganya
hanya bisa ditutup bila hamba tersebut punya simpanan shalat sunnah.Shalat
mempunyai kedudukan yang paling utama diantara ibadah-ibadah yang lain,
tetapt akan lebih utama lagi apabila shalat itu dilakukan dengan cara
berjamaah, baik dirumah, mushola ataupun masjid. Shalat jama’ah
mempunyai nilai yang l¢bih,) SSama’\ nilainya dengan shalat perorangan
ditambah 27 (dua puluh tuju) derdjat. Sebagimana diriwayatkan Abdullah bin
Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda: “grang yang shalat berjamaah lebih
baik daripada shalat sendirian, yakni 27 derajat™.2 Karena selain pahala yang
berlipat ganda, shalat berjamaah juga akan menumbuhkan rasa kebersamaan
yang kuat, sgseorang, tidak akan hidup tanpa_adanya orang lain. Sehari saja
jika tidak keluar rumah, tidak bertemu teman terasa dunia ini sepi. Begitu
pula dengan shalat, shalatpun kalau dilakukan bersama teman dan orang lain
(berjamaah) akan ‘lebih—mengasikkan-dibanding ‘dengan shalat sendirian,
sehingga kita lebih semangat. Rosulullah dan para sahabat tidak pernah
meninggalkan shalat berjamaah kecuali jika ada halangan yang syar’i. Ketika
Rosulullah sakit ia tetap melaksanakan shalat berjamaah dimasjid sebagai
imam hingga ketika sakitnya semakin parah beliau memerintahkan abu bakar
untuk mengimami shalat berjamaah. Shalat berjamaah sudah ditentukan
waktunya. Waktunya shalat ditandai dengan adzan yang dikumandangkan.

Saat itulah shalat dilaksanakan. amalan siang tidak akan diterima diwaktu
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malam dan amalan malam tidak akan diterima diwaktu siang adalah shalat.
Jelasnya, dengan hal ini seorang harus disiplin dalam shalatnya, bahwa tidak
ada alasan bagi seseorang untuk meninggalkan shalat karena kesibukan, yakni
dengan mengakhirkan shalat atau seseorang mengganti, memajukan atau
mengundurkan waktu pelaksanaanya. ketika sudah waktunya mereka harus
bergegas untuk menjalankannya. Sikap hidup seseorang berupa patut dan taat
terhadap segala peraturan atau disiplin baik langsung maupun tidak langsung
merupakan suatu cerminan/dari Kerajinan ataty kemalasan seseorang dalam hal
mengerjakan shalat, jika mtereka/disiplin Untuk kemungkinan besar dia itu
yang rajin melaksanakan ibadah®shalat’ Pondok pesantren adalah salah satu
lembaga pendidikan islam| tertua di Indonesia yang secara fisik mempunyai
sarana utma dalam melaksanakan- ibadah, masjid atau mushola. Pondok
pesantren dalam,_ proses ,interaksi. sesialnya, mempunyai karakteristik
pendidikan yang melahirkan kepotong-royongan, semangat tolong-menolong,
jiwa kesatuan dalam jamaah,semangat mematuhi ketentuan dan sebagainya.
Pada setiap individu terddpat-tiga aspek- pertamd,” pemahaman yang baik
mengenai sistem aturan dan norma, yang menumbuhkan kesadaran dan
ketaatan pada peraturan, norma, krieria atau standar, yang merupakan syarat
untuk mencapai keberhasilan. Kedua, sikap mental, yang merupakan sikap
taat dan tertib sebagai hasil atau ppengembangan dari latihan, pengendalian
pikiran dan penendalian watak. Ketiga, perilaku yang secara wajar
menunjukkan kesungguhan hati untuk mentaati segala hal secara cermat dan

tertib. Dari ini kami menyimpulkan bahwa santri atau peserta didik yang
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belajar dipondok pesantren tersebut secara tidak langsung harus mematuhi
peraturan dan ketentuan yang telah dibuat didalamnya. Akibat dari sikap
tersebut, maka dari para santri akan muncul suatu sikap yang taat, disiplin dan
tertib terhadap kelangsungan hidupnya khususnya dalam hal shalat.

Dari uraian diatas tercermin bahwa dengan adanya shalat jamaah akan
menjadikan seseorang rajin atau disiplin shalatnya dengan waktu-waktu yang
telah ditentukan, Di lokasi yang akan penulis teliti, yaitu di pondok pesantren
Sirojul Ulum Semanding WParel Kediri/santri diwajibkan untuk berjamaah.
Shalat jamaah ini tidak hahya wituk santri saja,tetapi semua yang menjadi
pengurus atau anggota di pondokimengikufi shalat secara berjamaah.waktu-
waktu shalat yang telah ditentukan ladalah tindakan ubudiyah yang kalau
dilaksanakan dengan baik akan menanamkan disiplin yang tinggi.

4. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Budi Harianto™ yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Kualitas Sholat Berjamaah Siswa Pada Mata Pelajaran
Figih di MTs Amiruddin Trowulan-Mojokerto Kelas VII Semester I Tahun
Ajaran 2012/2013 Melalui“Metode Demonstrasi”./Pénelitian yang membahas
aplikasi figih dalam pratek shalat berjamaah ini berlandaskan undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyamenyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertuyjuan untuk

*Budi Harianto. Tesis:..2008 Upaya Meningkatkan Kualitas Sholat Berjamaah Siswa Pada Mata
Pelajaran Figih di MTs Amiruddin Trowulan-Mojokerto Kelas VII Semester [ Tahun Ajaran
2012/2013 Melalui Metode Demonstrasi.2010
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi
yang harus dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah adalah mata
pelajaran Fiqih. Pembelajaran figih diarahkan untuk mengantarkan peserta
didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaannya untuk di /aplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi
muslim yang selalu taat menjalankan syariat/Islam secara kaaffah (sempurna).
Kenyataan di lapangan menunjukkansbahwa latar belakang pendidikan siswa-
siswi MTs berasal dari SD/MI sehinggarmempengaruhi pengetahuan dan
pemahaman dasar siswa terhadap materi| yang diajarkan. Banyak siswa yang
mengaku sudah melaksanakan sholat Jima, waktu secara penuh, namun ketika
ditanya bacaannya tidak hafal. Di sisi lain, proses pembelajaran umumnya
masih didominasi dengan metod¢ ceramah dan tugas mengerjakan soal
latthan di buku/LKS: “Me¢tode” pembelajaran’ yarng smonoton ini menjadi
penyebab rendahnya minat belajar siswa. Minat belajar yang rendah menjadi
penyebab tidak optimalnya prestasi belajar yang dicapai siswa. Upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan minat belajar siswa. Minat belajar dapat ditingkatkan melalui
metode pembelajaran yang menekankan peran aktif siswa serta dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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5. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Iskandar Al-Hakim®* yang berjudul
“Intensitas siswa dalam mengikuti ahalat Dzuhur berjamaah di sekolah
hubungannya dengan akhlak mereka sehari-hari di MTs Al-Huda Pungangan
Subang”. Penelitian ini membahas tentang pendidikan sebagai suatu proses
untuk menggali dan mengembangkan suber daya manusia sebaik mungkin,
seharusnya dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran, serta
harus berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai. Begitu pula dengan
pendidikan yang dilaksanakan| ‘eleh\ bangsa Indonesia tidak terlepas dari
tuyjuan yang ingin dicapai (dalam’ melaksafiakan dan mengisi kemerdekaan
melalui pembangunan bangsa daniNegara.

Dalam operasionalhya, pendidikanydilaksanakan melalui dua jalur,
yaitu pendidikan sekolah dan jalur pendidikan Iuar sekolah. Dalam UUSPN
No 2 Tahun 1989 dijelaskan.bahwa jalur pendidikan_sekolah merupakan
pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui Kegiatan Belajar
Mengajar secara berjenjang dan bersinsmbung. Jalur pendidikan luar sekolah
melalui Kegiatan " Belajar Mengajar -yang-tidak~harus berjenjang dan
bersinambung.

Jalur pendidikan di sekolah dilakukan di sekolah-sekolah yang terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Sedangkan jalur pendidikan luar sekolah salah satu diantaranya adalah

keluarga. Dalam lingkungan keluarga ini anak didik sejak kecil dengan

*skandar Al-Hakim. Tesis: yang berjudul “Intensitas siswa dalam mengikuti ahalat Dzuhur
berjamaah di sekolah hubungannya dengan akhlak mereka sehari-hari di MTs Al-Huda
Pungangan Subang.2009
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berbagai ilmu pengetahuan baik dari segi agidah, akhlak, maupun ibadah.
Dari segi aqidah ditanamkan iman dalam jiwa anak, yang tercermin dalam
akhlaknya sehari-hari dan juga ibadahnya kepada Allah SWT. Dalam segi
ibadah anak dilatih untuk shalat, puasa, membaca Al-Quran dan masih
banyak lagi ibadah yang lainnya.

Berdasarkan studi awal yang dilakukan penulis terhadap pelaksanaan
shalat Dzuhur berjamaah di MTs Al-Huda Pungangan, diperoleh data dari
pihak sekolah bahwa intghsitas|siéwa yang mengikuti shalat berjamaah
disekolah cukup baik. Hal in1 terlihat pada semangat siswa, keseringan siswa,
ketepatan waktu dan kedisiplinan, siswa ‘dalam mengikuti shalat Dzuhur
berjamaah di sekolah tersebut.

Harapan pihak sekolah  selain| mendidik siswa upaya terbiasa
melaksanakan ibadah shalat bejamaah, juga diharapkan dengan ibadah shalat
siswa mencermiankan sikap selalu taat dan patuh. Kondisi itu idealnya akan
memberi rangsangan positip terhadap siswa untuk melaksanakan tuntutan
shalat dengan penuh “kesadaran 'dan 'kekhusuan/dalam upaya membentuk
manusia yang berakhlak. Namun di sisi lain terbukti masih adanya
kesenjangan antara intensitas siswa dalam mengikuti shalat berjamaah di
sekolah dengan akhlak siswa sehari-hari. Hal ini terbukti masih adanya siswa
yang bersikap kesar, kurang sopan di dalam tertutur kata, membangkang, dan

lain-lain.
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6. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ubaidillah® yang
bejudul “Persepsi Mahasiswa Laki-laki Tentang Pembiasaan Kesadaran
Shalat Berjamaah di Masjid masjid Nurul Irfan Universitas Negeri Jakarta™.
Penelitian ini menjelaskan tentang Shalat yang mana merupakan ibadah
khassah atau ibadah mahdkkah (ritual) yaitu segala kegiatan yang
ketentnannya telah diciptakan nash Al-Qur’an dan As Sunnah. Ibadah dalam
artian khusus ini tidak menerima perubahan baik berupa penambahan ataupun
pengurangan misalnya shalatS| Shalat dalam ajaran Islam biasanya
digolongkan dalam ibadah khusus'karena it cara melaksanakannya termasuk
jumlah rakaatnya tidak dibenarkancumntuk’ ditambah atau dikurangi. Jika
terdapat penambahan atau péngurangan maka hal itu bid’ah yaitu mengada-
ada Ibadah shalat juga merupakan wiyud juga dari seorang hamba yang
merendahkan diri kepada Allah. SWT dan_tingkatan tunduk paling tinggi
disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan yang paling tinggi) serta yang
terakhir tentang mencakup seluruh apa yang dicintai diridhai Allah SWT baik
berupa ucapan atau perbuatan‘yang dhahiraaupun’yang bathin.

Pentingnya shalat ini adalah seperti modal dalam perdagangan. Shalat
ibarat kapital atau modal bagi setiap muslim, karena semua amal tidak akan
diterima, kecuali diterimanya shalat sebagaimana sabda Rasulullah SAW.

“Dari Abu Hurairah ia berkata, bersabda Rasulullah SAW: Sesungguhnya

“Muhammad Ubaidillah. Tesis: Persepsi Mahasiswa Laki-laki Tentang Pembiasaan Kesadaran
Shalat Berjamaah di Masjid masjid Nurul Irfan Universitas Negeri Jakarta.2010



26

pertama-tama perbuatan manusia (muslim) yang dihisab pada hari kiamat
adalah shalat wajib”. 2°

Maka apabila ia telah menyempurnakannya (maka selesaikanlah
persoalannya) tetapi apabila tidak sempurna shalatnya (yang wajib) dikatakan
kepada Malaikat, lihat dahulu apakah ia pernah mengerjakan shalat sunnah?
Jika ia pernah mendirikan shalat sunnah, maka kekurangan dalam shalat
wajib disempurnakan dengan shalat sunnahnya, kemudian amal-amal yang
wajib diperlukan seperti itu”. (HRAJman lima, Nailul Authar 1:374) Jika
shalat seperti perdagangan tentunya juga dalam perdagangan, jika tidak ada
modal maka tidak akan memperolehrkeuntingan. Allah SWT tidak akan
menyuruh suatu syariat kepada umat Islamjika di dalam syariat itu tidak ada
mengandung kebaikan atau,tidak ada nilai’ pahala, Ibadah shalat int dalam
kitab hadits Bukhari Rahimamullah, Rasulullah SAW bersabda yang artinya,
* Tahukah kamu sekalian seandainya di depan pintu salah seorang diantara
kalian ada sebuah sungai dimanaia mandi lima kali setiap harinya, apakah
masih ada kotoran yang/ melekat di-.badannya?~Mereka (para sahabat)
menjawab: Tidak ada kotoran yang tinggal sedikit pun. Nabi bersabda : Maka
demikianlah umpama shalat lima waktu, Allah menghapuskan semua
kesalahan (dosa) dengannya”. >’ Dan sabdanya “Shalat lima waktu dan shalat

jum’at ke jum’at merupakan kafarat (penebus) dosa yang diperbuat antara,

* Sayyid Ahmad AL-Hasyimi, Syarah Mukiaarul Ahadiits, (Bandung: Sinar Baru Algesindo.
2003). hal.76
YMuhammad Isnadi.Beribadah Dengan Cara Nabi.cet2(Solo;Pustaka [slam,2004) Hal29,
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selama tidak diperbuat dosa besar”. *® Ganjaran bagi laki-laki yang shalat
berjamaah di masjid terdapat hadits Rasulullah SAW bersabda Tbnu Umar
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Shalat berjamaah lebih
utama 27 derajat dibandingkan shalat sendirian.". *°

Ibadah shalat ini sangat penting serta merupakan kewajiban dari umat
Islam serta pembagian atas shalat ada dua, shalat fardhu dan sholat
tathowwu'. Konsep shalat fardhu adalah Yaitu sholat yang diwajibkan Alloh
subhanahu wa ta'ala kepada hamba-hamba-Nya sesuai batasan-batasan yang
telah dijelaskan-Nya, baik melalui perintah_maupun larangan. Dalam hal ini
adalah sholat 5 waktu dalam sehari-sémaldm, seperti shalat subuh, dzuhur,
ashar, magrib, dan isya. Sedangkan shalat tathowwu’ adalah sholat sunnah
yang batas dan ketentuannya tidak ditentukan oleh syara', dikerjakan dua
roka'at-dua roka'at, baik dikerjakan.pada.siang.hari atau.malam hari. Seperti
shalat sunnah rowatib, Sholat Malam/ Tahajjud/ Tarawih dibulan Romadhon
dan witir, Sholat Dhuha 2 rokaat sampai dengan 12 rokaat, Sholat Tahiyyatul
Masjid, Sholat Istihoroh.

Kemalasan beribadah khususnya shalat lima waktu berjamaah di
masjid mengindikasikan kelemahan komitmen dan kepatuhan muslim kepada
Allah SWT. Bahkan sahabat Abdullah Ibnu Mas’ud Radiyallahu anhu
mengatakan bahwa di zaman para sahabat hidup bersama Rasulullah SAW
jika ada muslim yang tidak shalat berjamaah di masjid di asumsikan sebagai

seorang munafik yang sudah jelas kemunafikannya. Di zaman Rasuluilah

BMuhammad Hasan.Mendalami Ibadah, alih bahasa Salafudin Abu
Sayyid.cet2(Solo;Pustaka Arofah,2006) Halll.
®Didik Purnomo. Ibadah Mencerahkan Jiwa.cet2(Semarang;Pustaka Arofah,1999) Hall9.
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pula serta di zaman ini juga wajib hukumnya bagi laki-laki yang sudah
dewasa atau baliq untuk menunaikan shalat berjamaah lima waktu di masjid
dan Rasulullah SAW dalam sirah (sejarah) memperintahkan sahabat-
sahabatnya untuk membakar kaum muslimin yang tidak mau ikut shalat
berjamaah di masjid. Zaman sekarang begitu penting shalat berjamaah 5
waktu di masjid, kaum bangsa Yahudi pernah mengungkapkan kepada umat
Muslim bahwa jika umat mualim ingin menang dari kaum Yahudi salah
satunya adalah jika umat ISlam<shalat shubuh berjamaah di masjid dengan
makmum sebanyak shalat jum’at

Minimnya shalat berjamaah di“kalangan civitas akademika kampus
karena terbukti tidak ada kepeduliannya terhadap akhirat di dalam diri mereka
dan masih lebih mementingkan) kepentingan di dunia sebut saja sebagai
sekuler. Tetapi coba lihat ketika mahasiswa sedang menyelengparakan pentas
musik maka banyak mahasiswa lebih mementingkan pentas musik di
bandingkan ketika saat terdengarnya adzan di suatu masjid kampus sedikit
hanya yang datang datang/untuk menuanaikan shalat.berjamaah. Dalam hal
ini peneliti ingin mencoba lebih jauh dalam penelitian yang berjudul
“Persepsi Mahasiswa Laki-laki Tentang Kesadaran Shalat Berjamaah di
Masjid”.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
diantaranya terletak pada bidang kajian, obyek penelitian dan konteks riil
penelitian. Penelitian yang dilakunkan oleh Nasrudin Amin berkonsentrasi

pada bentuk pembiasaan shalat dhuha dan pengaruhnya dalam pembinaan
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akhlak siswa. Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah siswa
dan guru yang melaksankan shalat dhuha. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Ibnu Hasan® berkonsentrasi pada aktivitas shalat
berjama’ah yang dilakukan oleh para siswa yang kemudian dikaitkan dengan
perilaku sosial siswa dalam kehidupannya sehari-hari. Penelitian ketika yang
dilakukan oleh Sholikah fokus pada shalat jama’ah dalam setting sebuah
pondok pesantren yang kemudian dianalisa korelasinya dengan kedisiplinan
santri dalam menjalankan shalat<fardhus Lain halnya dalam tesis ini penulis
berkonsentrasi pada perilaku shalat berjama’ah yang dilakukan para guru
yang kemudian dianalisa korelasinya’dengan perilaku ibadah para siswa
sehingga penulis berpendapat bahwa hal jini penting untuk diteliti dalam
rangka mencari tahu hal-hal yang membuat perilaku beribadah siswa menjadi

lebih baik.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Shalat Berjama’ah
Kata “shalat berjamaah™ terdiri atas dua kata yaitu shalat dan
berjamazh. Istilah shalat berjamaah bukan merupakan nama bagi suatu
jenis shalat seperti halnya shalat gerhana, shalat id, shalat jenazah dan
sebagainya. Shalat berjamaah lebih mengarah kepada cara bagaimana

suatu shalat dilaksanakan. la merupakan lawan dari shalat sendirian

¥nuhammad Ibnu Hasan. Tesis: Pengaruh Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Terhadap Perilaku
Sosial Siswa SMA Pondok Modern SELAMAT Kendal 2005
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(infiradi). Karena terdiri dari atas dua kata, kita akan uraikan terlebih

dahulu makna setiap katanya.

. Pengertian Shalat

[stilah shalat tentu sudah tidak asing lagi ditelinga kita. Setiap hari,
bahkan setiap saat Anda, boleh jadi mendengar kata shalat diucapkan
orang lain atau malah Anda sendiri yang mengucapkannya. Akan tetapi.
tahukah anda pengertian darilshalat? Untuk menjawabnya, meski tidak
susah, tetapi tidak semudah miembalik Kedua telapak tangan. Disini kita
akan menelusuri makna dan hakikat'shalat menurut para ulama.

Menurut bahasd —atau etimologi;, shalat berarti doa, sedangkan
menurut istilah fikih, 'shalat) adalah “suatu ibadah yang mengandung
perkataan dan perbuatan, dimulai.dengan takbir dan diakhiri dengan salam
dengan syarat-syarat tertentu. Inilah definisi syar’i yang dibuat oleh para
ulama fikih untuk kita semua. Mari kita lihat sekilas tentang unsur-unsur
yang ada dalam ‘shalat-sesuai-pengertian-di-atas.

Pertama, shalat adalah ibadah. Ini berarti shalat bukan permainan
(game) atau adat kebiasaan yang secara rutin dilaksanakan oleh umat
Islam. Ini benar-benar merupakan suatu syariat yang tata cara
pelaksanaannya diatur langsung oleh Allah SWT dan dicontohkan oleh
Nabi Muhammad SAW. Siapapun orangnya, dimanapun ia berada, dan

kapan pun waktunya, tidak boleh membuat-buat tata cara shalat sesuai
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seleranya. Jika terjadi demikian maka makna ibadah akan luput dari
aktifitas tersebut
Dalam hal ini kita diingatkan oleh perintah Rasulullah SAW:

“Shalatlah kalian seperti kalian melihat (caraku) shalat.” 3

Kedua, mengandung perkataan dan perbuatan. Perkataan disini berupa
dzikir, doa dan bacaan Al-Qur’an seperti diterangkan dalam hadits-hadits
Nabi SAW. Redaksi ini menafikan anggapan sebagian orang yang
memandang shalat cukup dengan eling (ingat) saja. Mengingat berarti
terbatas pada aktifitas |pikir .8aja, \sedapgkan shalat meliputi sejumlah
perkataan (bacaan) yang diucapkandan segenap perbuatan (gerakan) yang
dilakukan. Anggapan keliru tadi muncul, dari kelompok aliran kebatinan
atau dari saudara-saudara, kita yang/ masuk dalam dunia fasawuf yang
keliru. Kalu, boleh _bersikap. tegas, .mereka adalah. kelompok adalah
kelompok ahli bid’ah. Yakni, orang yang mengada-adakan ajaran agama
sendiri sehingga amalnya tidak diterima oleh Allah SWT. Rasulullah SAW

bersabda yang lartinya: “Siapa yang-mengadakan hal-hal baru dalam

urusan agama kami yang bukan bagian darinya, maka ia tertolak™. 32

*Muhammad Hasan.Mendalami Ibadah, alih bahasa Salafudin Abu Sayyid.cet2(Solo;Pustaka
Arofah,2006) Hal35
3gayyid Ahmad AL-Hasyimi, Syarah Muktaarul Ahadiits, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,

2003)
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Unsur ketiga, dimulai dengan takbir, yaitu mengucapkan Allahu
Akbar sambil mengangkat kedua tangan dan diakhiri dengan salam, yaitu
mengucapkan: assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh (u), atau
assalamw’aikum wa rahmatullah (i), atau sekurang-kurangnya
mengucapkan: assalamu’alaikum, sambil memalingkan wajab ke kanan
dan ke kiri. Hal ini untuk membedakan shalat dari ibadah-ibadah lainnya,
semisal haji. Haji juga ibadah yang mengandung sejumlah perkataan dan
perbuatan. Namun, ia tidak |diawali/dengan tak bir dan diakhiri dengan
salam.

Terakhir, dengan isyarat=syarat tertentu. Semua ibadah dalam Islam
memiliki syarat-gyarat téftentu yang menjadi ciri khas ibadah tersebut.
Shalat juga demikian. 'Untuk dapat-dipandang sah, orang yang shalat
disyaratkan suci, dad hadas. atau.najis, beragama Islam, baligh, masuk
waktunya, berakal, menghadap kiblat, dan menutup aurat.

Definisi yang dibuat oleh para ahli tadi lebih mengarah pada
pengertian lahiriah dan-tidak-mencakup-makna hakikat shalat. Oleh karena
itu menghadirkan pengertian lain dari kalangan ahli tasawuf akan
membantu kita memahami arti dari shalat. Menurut ulama tasawuf, shalat
tidak terbatas pada gerakan-gerakan dan ucapan-ucapan lahiriyah saja,
tetapi mengandung unsur penghambaan setinggi-tingginya kepada Allah
SWT serta mengakui penghambaan dirinya. Keyakinan tersebut akan
melahirkan sikap membutuhkan kepada Allah sebagai Khaliq dan sebagai

As-Samad, tempat bergantung kepadanya segala sesuatu.
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Dengan demikian, shalat merupakan kewajiban bagi kaum
muslimin dan pada saat yang sama ia merupakan kebutuhan hakiki
mereka. Ketika shalat, setiap orang dapat berhubungan langsung dengan
Sang Khaliq, menyampaikan segala hajat dan problem hidup. Segala keluh
kesah dan permohonan dapat langsung disampaikan kepada-Nya tanpa
perantara lagi. Apalagi saat sujud dilakukan, kedekatan seorang hamba

kepada Rabb-nya, sudah tidak ada jarak sama sekali.
Perhatikan sabda Rasulullah SAW, berikut:
(e o) eloal) 4 i g JSSlEAAL BAHATD (30 el 4 ) 55 e 3

Artinya: “Sedekat-dekat seorang hambakepada Rabb-nya ialah ketika ia
bersujud. Maka perbanyaklah doa kepada-Nya.”. **

Kesimpulan, kita, sshalatradalah-aktifitas Jahir-yang menjadi satu-

satunya sarana bagi setiap hamba untuk mendekat secara batin kepada

Allah SWT dan melaporkan segala yang dialami, yang menyenangkan

maupun yang tidak menyenangkan baginya:

b. Pengertian Jamaah

Asal kata “berjamaah” adalah jamaah, yang mendapat awalan
“ber.” Jamaah berarti kelompok atau kumpulan segala sesuatu. Dalam
kehidupan sehari-hari kita tidak pernah mendengar orang mengatakan:

jamaah kuda, jamaah pohon durian, jamaah pasir dan sebagainya,

33Sayyid Ahmad AL-Hasyimi, Syarah Muktaarul Ahadiits, (Bandung; Sinar Baru Algesindo,
2003)hal4?
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meskipun maknanya sama. Biasanya kita mengatakan kumpulan kuda,
kelompok pohon durian, dan seterusnya. **

Secara faktual, suatu makhluk atau benda akan memiliki kualitas
lebih jika telah berpadu dengan yanng lainnya. Satu kuda akan kalah
manfaatnya dibanding dua ekor kuda. Sebutir pasir tidak akan berarti apa-
apa tanpa miliaran butir pasir lainnya. Seorang anak manusia akan kalah

telak jika harus menghadapi 10 orang lainnya.

Nilai fenomena| ‘tersebut berlaku| dalam Islam. Agama Islam
menempatkan posisi berjamaah = jauh(diatas sendirian. Atau, Islam
memberikan nilai khusus bagi amal yang dilakukan secara berjamaah.
Misalnya shalat berjamaah~“lebih—besar pahalanya 27 kali lipat
dibandingkan shalat sendirtan. Makan berjamaah mengundang berkah
yang tidak | diperoleh/ ketika——makan| sendifian. ~Hidup berjamaah
(bermasyarakat) dan [bersabar atas, gangguan tetangganya lebih baik
daripada hidup, uzlah.{menyendiri), di-tengah hutan. Demikian seterusnya.
Bahkan Anda dan saya berada saat ini karena perantara jamaah ibu dan
bapak kita.

Berangkat dari sini, berbicara tentang khasiat atau keutamaan
shalat berjamaah, sebenarnya juga mengingatkan kita akan keutamaan

sepala sesuatu yang dilakukan secara berjamaah.

*Drs. H. Muhammad Thalib7/ keistimewaan Shalat Berjamaah.cet3(Yogyakarta;Ma’alimul
Usrah,2004) Hal10.
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¢. Pengertian Shalat Berjamaah

Suatu shalat disebut berjamaah bila dilakukan minimal oleh dua
orang; yang satu bertindak sebagai imam dan lainnya menjadi makmum.
Oleh sebab itu, meskipun dilakukan dua orang atau lebih jika tidak
memposisikan diri sebagai imam dan makmum, maka tidak disebut shalat
berjamaah. **

Adapun dalam buku ini, yang dimaksud shalat berjamaah adalah
shalat yang dilakukan di masjids musala,atau istilah lokal lain. Dengan
demikian, shalatnya sesoranggaki-laki mukallaf di rumah atau di kantor
atau tempat lainnya tidak termasuk yang mendapat keutamaan secara
penuh sebagaimana diteranhgkan oleh hadis-hadis Rasulullah SAW.

Ada lagi. Yang 'dimaksud akan memperoleh keutamaan oleh Nabi
SAW adalah peserta shalat_berjamaah yang ikhlas_karena Allah SWT,
bukan shalat politis, shalat komparatif, acara keliling shalat, dan
semisalnya yang sekarafg banyak dilakukan oleh kelompok-kelompok

tertentu, terutama para-peminipin negesi inis

2. Kedudukan Shalat Berjamaah
“As-salah, as-salah, wa ma malakat aimanukum (jagalah shalat,
jagalah shalat, begitu juga hamba sahayamu)”, pesan Nabi SAW scsaat
sebelum meninggalkan alam dunia ini. Karena pentingnya ibadah shalat,

beliau sangat menginginkan agar umat sepeninggalnya kelak tetap

*Drs, H. Muhammad Thalib7/ keistimewaan Shalat Berjamaah.cet3(Y ogyakarta;Ma’alimul
Usrah,2004) Hall1.
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memerhatikan dan menjaganya. Pesan serupa sebenarnya telah diegaskan
Allah SWT kepada kita semua ketika Dia SWT berfirman:

ol {090 [N )
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Artinya: “Peliharalah semua semua shalat dan shalat wusta. Dan
laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk.”(QS. Al-Bagarah:
238)

Kecuali Imam Ahmad-bin-Hanbal dan beberapa ulama lain yang
mewajibkan shalat berjarhaah hiikumnya sunah muakadah, dengan satu
catatan bahwa yang meninggalkannya secara sengaja harus diberi
hukuman yang setimpal ¥Tentang hukum shalat berjamaah akan dibahas
secara khusus pada bab tersendiri). Shalat/ berjamaah dapat ditegakkan di
mana saja; di masjid, di rumah, di sawah, di jalan-jalan, dan sebagainya
sesuai keadaan. Jika Kondisi=normal;=masjid adalaliernatif utama bagi
pelaksanaan shalat berjamaah.

Shalat berjamaah sangat ditckankan-oleh/Nabi SAW. Beliau SAW
memeintahkan agar menegakkan shalat jamaah jika disuatu tempat telah

terdapat minimal tiga orang. Rasulullah SAW bersabda:

7 /g’ 2 0% 2G93, a4 _‘/": o 7/
‘sialduu:;.mjﬁ.:ls '1Y1 ;..::h;]lol.a\a&.ﬂe VJAJY_,;.._'J!@/;\B.\GAKD
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Artinya: “Tidaklah ada tiga orang disuatu desa atau kampung lalu tidak

ditegakkan shalat berjamaah, kecuali mereka telah dikuasai setan. Maka
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hendaklah kalian berjamaah, karena serigala hanya akan makan kambing

yang terpencil”. *®

Pentingnya shalat berjamaah dan keinginan Nabi SAW agar
umatnya dapat melekukannya secara tertib dapat kita cermati pada
sabdanya berikut ini:

/
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Artinya: “Demi Zat yang jiwaku ada ditangan-Nya. Sungguh, saya ingin
memerintahkan kalian| Umengumpulkan kayu bakar, kemudian saya
memerintahkan shalat dan dikumandangkan azan untuknya. Kemudian
saya memerintahkan seseorang untuk mengimami manusia. Sementara
saya mendatangi erang-orang-yang, tidak menghadiri shalat berjamaah dan
saya bakar rumah mereka,”.”’

Tidak diragukan lagi, shalat berjamaah mendapatkan perhatian
yang serius dalam Islam seperti terlihat ‘dari penegasan Rasulullah SAW
tersebut.

Mengingat kedudukan shalat berjamaah yang sedemikian penting,

Umar bin Khattab pernah mencari Sulaiman bin Abi Khismah disaat shalat

Subuh. Lalu, pagi-pagi benar Umar pergi ke pasar dan ke rumah Sulaiman.

35Sayyid Ahmad AL-Hasyimi, Syarah Muktaarul Ahadiits, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2003) hal42

¥Sayyid Ahmad AL-Hasyimi, Syarah Muktaarul Ahadiits, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2003) hal42



38

Di sana Umar bertemu ibunya. Maka ditanyakan kepadanya: “Saya tidak
melihat Sulaiman waktu shalat Subuh.” Ibunya menjawab: “Sesungguhnya
Sulaiman tadi malam giyamul-lail lalu tertidur.”*®

Mendengar jawaban itu Umar berkata: “Saya lebih senang
menghadiri shalat Subuh berjamaah daripada shalat malam.”

Dalam riwayat lain dikisahkan, Imam Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan dari Hasyim dari ayahnya, ia berkata: “Umar telah mencari
seseorang disaat shalat” Subuth /karena \ja tidak nampak, lalu Umar
mengutus seseorang untuk mefiemuinya,.) Tidak lama berselang orang itu
datang menghadap Uman.”

“Ke mana kamu?”

“Aku sakit, kalauy bukan karena’utusanmu mendatangiku wahai
Umar, aku tidaklah keluar,” jawab.orang ifu.

Umar lalu berkata: “Kalau kamu keluar karena seseorang, maka
keluarlah untuk shalat!”

Dengan 'cara =yang-berbedag=Ali=sejdjar *dengan Umar dalam
perhatiannya pada shalat berjamaah. Setiap hari Ali bin Abi Thalib melalui
jalan yang dilewati selalu ia menyeru: “Mari shalat, shalat!” Demikian Ali
jika membangunkan orang untuk shalat Subuh. Hingga Hasan bin Ali bin
Abi Thalib pernah mengisahkan bahwa tatkala Ali keluar menuju masjid,
bersama itu pula beliau ditikam oleh seseorang. Saat itu beliau baru saja

keluar dari pintu rumah sambil menyeru: “Wahai manusia, mari shalat.”

*Drs. H. Muhammad Thalib7/ keistimewaan Shalat Berjamaah.cet3(Y ogyakarta;Ma’alimul
Usrah,2004) Hal81.
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Demikian. Apabila Anda membaca Al-Qur’an dari awal hingga
akhir, tentu akan mendapati kata ‘shalat” berulang kali disebut di
dalamnya. Ini juga menjadi indikator betapa ibadah ini menempati posisi
khusus dalam kitab suci kita. Seringkah anda mendapati kata ‘shalat’ saat
membacanya? Beberapa diantaranya saya tuliskan di bawah ini.
o0/ folo + ol tr s b
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Artinya: “.....sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan

P ’ 0 o, o”o
Artinya: “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan

shalat.....”. %

L) o

(DJQ.!“:!J_,.N) M\J}.«.\]L:l}nu.w\)

Artinya: “Dan mohonlah| pertolongan, (Kepada Allah) dengan sabar dan

shalat.....””. 3%

¥ Al-Qur’an.Surat Al-*Ankabut: 45)
*Al-Qur’an.Surat Al-Bagarah: 3)
*®Al-Qurran.Surat Al-Baqarah: 45)
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Artinya: “Dan laksanakan shalat dan tunaikan zakat....”.>".

Ayat-ayat lain yang menyebutkan kata shalat dengan makna
terminologis (secara istilah)masih sangat banyak untuk disebutkan di sini.
Untuk mempetjelas bagaimana kedudukan shalat dalam Islam, Anda dapat
melihat saat diwajibkannya ibdah shalat kepada umat akhir zaman ini.
Ketika itu, Nabi SAW menerimalangsung perintah shalat dari Allah SWT
tanpa perantara. Ini tidak bidsanya. Sebab, syariat atau ibadah lainnya
disampaikan lewat Malaikat Jibril. Ingatkah Anda waktunya? Benar, saat
beliau SAW Israk Mikraj ke Sidratul Muntaha. Di sana terjadi dialog
langsung antara Rabbul.lzzati, péngudsa semesta raya dengan kekasih-
Nya, Rasulullah SAW.

“Shalat difardukarr-atas Nabi” SAW, kata Anas bin Malik. pada
malam beliau SAW-.diisrakkan=sebartyak lima puluh kali, kemudian
dikurangi hingga lima kali. Lalu beliau SAW dipanggil: “Hai Muhammad,
putusanku tidak dapat diubah lagi dan dengan shalat lima waktu ini, kamu

tetap mendapat ganjaran lima puluh kali.”

¥ Al-Qur’an.Surat Al-Bagarah: 110
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Selanjutnya, Nabi SAW menjadikannya sebagai tiang utamanya
agama Islam. “Pokok seluruh perkara, kata Nabi SAW, adalah Islam,
sedang tiangnya adlah shalat. Dan puncaknya adalah berjihad di jalan
Allah.”

Shalat juga merupakan amal seorang hamba yang paling pertama
dihisab kelak di akhirat. Nabi SAW malah menegaskan bahwa jika shalat
seseorang baik, niscaya baik pula seluruh amalnya. Sebaliknya, jika
shalatnya jelek maka jeleklah amal-amal lain seluruhnya. Hadis tersebut
mengindikasikan shalat sebagai parameter baik buruknya seorang anak
manusia.

Demikian pentingnya /shalat sehingga membutuhkan petunjuk
khusus bagaimana cara, melaksanakannya agar sesuai dengan kehendak
Allah serta menepati sunah-sunah Rasulullah SAW....Ya Rabb, jadikanlah
aku dan anak cucuku sebagai para pendiri shalat. Rabb kami, kabulkanlah

doaku ini.”

. Ancaman dan Akibat Buruk Mengabaikan Shalat Berjamaah
Islam sangat mengecam dan menentang sekaligus mengancam
orang yang mengabaikan shalat berjamaah. Mari kita renungkan ayat

berikut:

s
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Artinya: “Kemudian datanglah setelah mercka pengganti yang
mengabaikan shalat dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan
tersesat.” . %%,

Ibnu Majjah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu ‘Umar r.a.
bahwa keduanya telah mendengar Nabi SAW bersabda: *“Sungguh,
hendaklah benar-benar berhenti kaum-kaum yang meninggalkan shalat
berjamaah atau pasti Allah akan mengecap hati-hati mereka, kemudian
pasti mereka menjadi golongan/rang-orang yang lalai.” *

Abdur-Razzaq fmeriwayatkan (dari ‘Aisyah, ia berkata: “Barang
siapa yang mendengar azan, kemudian ia tidak memenuhinya, maka
tidaklah ia akan mendapat kebaikanpatau tidaklah kebaikan itu datang
kepadanya.” 40

Abu  Hurairah, menegaskan, dengan , suatu peringatan keras.
Katanya: “Sungguh lebih baik bagi anak Adam telinganya dipenuhi oleh
timah cair yang mendidih daripada mendengar azan kemudian ia tidak

- 4
menjawabnya,”

Ancaman dan akibat buruk yang layak diterima oleh mereka yang
mengabaikan shalat berjamaah sebenarnya tidak hanya bersumber dari

Nabi SAW atau para sahabat dan generasi salafus-saleh semata. Lebih dari

*®Al-Qur’an.Surat Maryam: 59

*Muhammad Suwaid. Mendidik Anak Bersama Nabi, alih bahasa Salafudin Abu
Sayyid.cet2(Solo;Pustaka Arofah,2004} Hal223

“Muhammad Suwaid.Mendidik Anak Bersama Nabi, alih bahasa Salafudin Abu
Sayyid.cet2(Solo;Pustaka Arofah,2004) Hal223

“Muhammad Suwaid.Mendidik Anak Bersama Nabi, alih bahasa Salafudin Abu
Sayyid.cet2(Solo;Pustaka Arofah,2004) Ha224,
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itu, Allah SWT telah menjelaskan akibat buruk bagi seseorang yang secara
sengaja tiak menyambut suara azan untuk shalat berjamaah. Dia SWT
berfirman:

o7 P-4 %0 asr los s 2 By
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Artinya: “(Ingatiah) pada hari ketika betis disingkapkan dan mereka diseru
untuk bersujud, maka mereka-tidak-mampu, pandangan mereka tertunduk
kebawah, diliputi kehinaan. Dan sungguh, dahulu (di dunia) mereka telah
diseru untuk bersujud- pada’ waktu -mereka sehat (tapi mereka tidak
melakukannya).” 2.

Yang dimaksud seruan unttk-bersujud dalam ayat tersebut adalah
seruan untuk shalat berjamaah sebagaimana Ibnu Abbas mengatakan:
“Mereka-dahulu (waktu'di-dunia) mendengaf panggilan azan untuk shalat
namun mereka tidak memenuhi‘seruansitu,”

Ka’ab| Al-Ahbar berkata:=*“Mereka /dahulu mendengar seruan

‘hayya *alal-falah’, tetapi mereka tidak menjawabnya.” **

Dengan nada yang sama, Ibrahim An-Nakha’i mengatakan:

“Mereka diseru dengan azan dan iqamabh, tetapi mereka menolaknya.” *

42Al-Qur’an.Surat. Al-Qalam:; 4243

“Muhammad Suwaid.Mendidik Anak Bersama Nabi, alih bahasa Salafudin Abu
Sayyid.cet2(Solo;Pustaka Arofah,2004) Hal20.

“Muhammad Suwaid. Mendidik Anak Bersama Nabi, alih bahasa Salafudin Abu
Sayyid.cet2(Solo;Pustaka Arofah,2004) Hal23.
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Walhasil, seluruh mufasir, baik dari kalangan sahabat maupun
generasi sesudahnya berpendapat sama, bahwa ayat tersebut berkaitan
dengan orang-orang yang meninggalkan shalat berjamaah. Untuk lebih
jelasnya, mari kita simak penjelasan Imam Fakhrur Razi berikut ini:
“Sesungguhnya mereka dahulu di dunia diseur untuk bersujud dan mereka
dalam keadaan sejahtera. Yakni ketika mereka diseru untuk shalat
berjamaah (dengan azan dan iqamah), sedangkan mereka dalam keadaan
sehat dan mempunyarkemampuan\untok melaksanakannya. Ayat tersebut

sebagai ancaman bagi erang/yang.meninggalkan shalat berjamaah.”

4. Hukum Shalat Berjmaah

Meskipun menurut) jumhur “ulama istilah berjamaah bukan
merupakan syarat sah shalat, namun.hal itu mendapat perhatian serius dari
para ulama. Mereka membahas hokum bagi shalat jamazh berdasarkan
hadis-hadis Rasulullah SAW.

Sekelompok-tlama 'dari’-Mazhab' Hanafi, Maliki dan Syaft’l
mengatakan bahwa shalat berjamaah adalah sunah muakad. Dalil yang
mereka gunakan adalah hadis Rasulullah SAW yang artinya: “Shalat
berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian dengan 27 (dua puluh
tujuh derajad).” Artinya shalat sendirian tidak mengapa, namun tidak

memperoleh tambahan pahala dari sunah berjamaah. *°

“*Drs. H. Muhammad Thalib7/ keistimewaan Shalat Berjamaah.cet3(Y ogyakarta;Ma’alimul
Usrah,2004) Hal.20.
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Akan tetapi, makna sunah muakad di sini berbeda dengan yang
beredar di kalangan sebagian besar kaum muslimin. Pada umumnya, sunah
muakad dipahami sebagai amal yang apabila dikerjakan mendapat pahala
besar, dan yang meninggalkannya tidak mendapat dosa. Jika pengertian
tersebut yang berlaku, maka tidak ada bedanya antara sunah biasa dan
sunah muakad.

Yang dimaksud sunah muakad di sini adalah barang siapa yang
melakukannya akan/" memperoleh ‘pahala dan bagi siapa yang
meninggalkannya adalah  berdosa dan berhak memperoleh sanksi.
Pengertian tersebut dikukuhkanseleh”Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah ketika
beliau mengatakan, “Bahwa yang dimaksud sunah muakad adalah barang
siapa yang meninggalkannya ||berdosa dan barang siapa yang
melakukannya akan memperoleh pahala. Hal ini juga berlaku bagi seluruh
amal yang dihukumi sebagai sunah muakad.”

Ada juga dari kalangan ulama tiga mazhab diatas yang berpendapat
bahwa shalat! berjamaah.hukumnya.fardu'kifayah; jika sudah ada yang
mengerjakannya maka yang lain tidak menanggung dosa dan terbebas dari
tanggung jawab. Pendapat ini berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh
Imam Ahmad dan para pengikutnya serta ahli-ahli hadis yang menyatakan
bahwa shalat berjamaah merupakan ardu ain.

Kelompok yang berpendapat shalat berjamaah hukumnya fardu
kifayah didasarkan kepada adanya persyariatan untuk memerangi orang-

orang yang meninggalkan fardu kifayah. Sementara ulama yang



46

berpendapat shalat berjamaah hukumnya fardu ain didasarkan pada hadis-
hadis shalih. Misalnya yang diriwayatkan Abu Hurairah yang
menyebutkan bahwa Nabi SAW ingin membakar mereka yang absen dari
shalat berjamaah di masjid. Dalil lainnya adalah perintah berjamaah pada
saat peperangan berkecamuk, dan sebagainya.

Pendapat yang menyatatan fardu ain juga dipegangi oleh Ibnu
Taimiyah dan Abul Wafa bin Uqail al-Hambali.

Sementara ity” golongan )zahiriyah menyatakan bahwa shalat
berjamaah merupakansyarat'sahisalat.Dalilnya adalah hadis riwayat Ibnu
Majah dan Ad-Daruqutni dari Ibnu™ Abbas. “Barang siapa mendengar azan
lalu tidak mendatangifiya, maka tidak ada shalat baginya kecuali dengan
satu alasan.”

Namun hadis tersebut_mauquf dan sebagian perawinya ada yang
dipermasalahkan. Disamping itu yang dimaksud ‘tidak ada shalat® adalah
tidak ada shalat yang Sempiirna, kecuali di masjid agar ia sejalan dengan
hadis-hadis sahih lainnya.

Selanjutnya, mari kita cermati penjelasan Ibnu Qayyim dalam kitab
As-Shalat: “Barang siapa yang memerintahkan As-Sunah dengan
sungguh-sungguh, akan tampak jelas bahwa shalat berjamaah di masjid
hukumnya fardu ain kecuali bagi orang yang mendapatkan halangan

hingga ia boleh meninggalkan shalat Jumat dan shalat jamaah.” *®

“Drs. H. Muhammad Thalib7} keistimewaan Shalat Berjamaah.cet3(Yogyakarta;Ma’alimul
Usrah,2004) Hal22
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Ada lagi yang penting kita catat. Ibnu Hajar al-Asqalani dalam
Fathul-Bari menguraikan hal puasa sunah seorang laki-laki dan ibunya
memerintahkan untuk dibatalkan. Ibnu Hajar berkata: “Hendaklah ia
berbuka dan tidak perlu qada atasnya, maka baginya akan memperoleh
dua pahala; pahala puasa sunah dan pahala ketaatan kepada orang tua.”
Pada penjelasan lain ia menceritakan seorang ibu yang mencegah anaknya
shalat berjamaah. Maka katanya: “Dalam hal ini tidak ada ketaatan bagi
si anak terhadap sang ibucharena, ini ‘merupakan kewajiban. Maksudnya
sang anak boleh melanggar perintah dan larangan ibunya karena ia
melakukan perintah Allah SWIT:"

Terlepas dari ~berbagai | pendapat ulama tentang hokum shalat
berjamaah, yang jelas, dalam amal ini banyak sekali khasiat, adilah,
manfaat dan keutamaannya. Sebagian darinya ada.yang cask, dapat kita
rasakan ketika kita hidup di dunia dan yang merupakan amal simpanan
yang nilainya jauh lebih besar lagi. Sayang, keterbatasan pemahaman
sescorang sering menghalangi dirinya tntuk meraih seluruh keutamaan itu.
Namun demikian, barang siapa yang ingin meraih keutamaan-keutamaan
tersebut, hendaklah menyambut seruan panggilan azan shalat berjamaah.

Limisli haza falya 'malil- ‘amilun (a).
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Tempat Shalat Berjamaah

Pada dasarnya, semua tempat di bumi ini sah untuk mendirikan
shalat, sehingga shalat berjamaah dapat ditegakkan di mana saja. Para
petani dapat berjamaah di sawah, para pegawai dapat berjamaah di kantor,
para atlet di lapangan, para musafirin dapat melakukan shalat berjamaah di
jalanan, para pendaki langsung shalat di gunung-gunung, dan seterusnya.
47

Keterangan ini seperti/yang disabdakan oleh Rasulullah dalam
salah satu hadisnya yang terienal;

£ s sl ‘ps

g il 2 el
Artinya:

“Telah dijadikan untukku seluruh bumi sebagai masjid dan tempat yang
suci”.

Namun demikian,. dalam\ kondisi normal dan mukim (tidak
bepergian) maka tempat shalat berjamaah adalah masjid, musala atau
istilah-istilah lokal lain bagi tempat yang padanya rutin dikumandangkan

azan.

*Irfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalat Berjamaah.Pustaka Mizan.2009.

hal 14
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Jika dalam satu tempat terdapat dua buah masjid maka yang lebih
utama adalah mendatangi shalat berjamaah yang lebih besar jamaahnya.
Sebab, semakin besar jumlah jamaah maka semakin besar pula manfaat
dan pahala yang diperoleh. Mengenai hal ini Rasulullah SAW pernah
bersabda: “Shalat seseorang bersama orang lain lebih besar pahalanya
daripada shalat sendirian. Shalatnya bersama dua orang lebih besar
pahalanya daripada shalat bersama satu-orang. Dan jika semakin banyak
maka hal itu lebih dicifitai Allah SWT.™*

Aula atau gedung ,Olahraga dapat difungsikan sebagai masjid.
Bahkan bekas gerejaatatitempat peribadatan agama lain boleh juga
djadikan sebagai masjid sebagaimana seperti telah terjadi sejak masa
dahulu.

Bagi, para musafir_jika.memungkinkan shalat berjamaah di atas
kendaraan maka silakan dilakukan tanpa harus turun dulu di terminal,
stasiun, pelabuhan, atau bandara. Jika kesulitan maka mereka boleh
mengerjakan shalat-secara-infiradi-tampa-hartts“berjamaah. Hal itu sebagai
suatu rukhshah (bentuk keringanan) disamping kebolehan meng-qasar dan
menjamak shalat. Berbeda dengan tempat shalat pada umumnya, shalat
hari raya idulfitri, iduladha dan istisqa’ bertempat di lapangan, tidak di

masjid. Shalat dua hari raya hanya boleh dilakukan di dalam ruangan jika

“*Sayyid Ahmad AL-Hasyimi, Syareh Muktaarul Ahadiits, Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2003.Hal 103
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kondisi hujan. Sedangkan shalat istisqa’ tidak berlaku sama sekali shalat di
dalam ruangan.

Dalam penelitian ini, para siswa biasa melaksanakan shalat
berjamaah di mushola yang ada di dalam kompleks madrasah. Hal ini
dilakukan semata-mata karena tempt itulah yang dianggap paling pantas

digunakan untuk melaksanakan shalat.

. Adab dan Uzur Shalat Berjamaah

Adab Mendatangi Shalat Berjamaah
Salah satu kentamaan sekaligus menjadi ciri umat Rasulullah

adalah seluruh aktifitasnya-diliputi-dengan adab. Nabi jauh-jauh hari sudah

mengingatkan:
L RIS
A A J ‘a.:?g iy Lail
Artinya:

“Sesungguhnya aku—diutus “tiada lain hanyalah untuk

menyempurnakan akhlak.”

Adab atau akhlak yang islami akan membedakan umat manusia
dari makhluk lainnya. Karena pentingnya adab pula, para ulama banyak
menampilkan hadis-hadis Rasulullah SAW berkenaan dengan adab-adab

yang beliau ajarkan kepada umat ini.
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Dalam hal shalat berjamaah pun, adab-adab tersebut tidak bisa

lepas darinya. Beberapa diantaranya adalah seperti berikut:

. Dalam keadaan suci, bersth, dan mengenakan pakaian indah yang
dimilikinya. Allah SWT berfirman:
A o’ vIfe a0 o2?

©% 2002 o7 o) 7 opl0s 22 2 e @02 b
3_,_,.“)05,5)’...4!1nraisg‘ful,l_,a_?u'f_,1_,;)ul_,|f,ls_,m‘;ls.sae'.&g_%l_,_\;?aig_ql_)

(it eyl

Artlnya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus setiap
(memasuki) masjid,| makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sungguh Allah tidak ‘menyukai etang yang berlebih-lebihan.” (Q.S. Al-

A’raf: 31)

. Benalan atau berkendaraan <dengan)| tenang dan tidak tergesa-gesa
meskipun igamah telah dikumandangkan. Sabda Nabi SAW: “Apabila
igamah felah dikumandangkan, janganlah kamu mendatanginya dengan
berlari. Datangilah”dengan=berjalan dan"hendaknya kamu tetap tenang.
Apabila kamu masih/ mendapati| shalat, Jmaka-shalatlah dan yang tidak
didapatkan, maka sempurnakanlah.” (H.R. Muslim dan Abu Hurairah)

Ada pelajaran berharga dari salaful-ummah. Apabila mereka terlambat
shalat berjamaah di masjid dekat tempat tinggalnya, maka ia akan pergi ke
masjid lain agar dapat mengikuti shalat berjamaah. Diceritakan oleh Ibnu
Abi Syaibah dari Muawiyah bin Qurrah, ia berkata: “Adalah sahabat
Huzaifah jika terlambat shalat di masjid kaumnya, ia pergi ke masjid-

masjid lainnya, sehingga dia mendapat shalat berjamaah.”
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Demikian pula yang diperbuat oleh Al-Aswad, Said bin Zubair, dan

lainnya.

. Jika melihat masjid hendaklah membaca basmalah dan shalawat atas
Rasulullah SAW (H.R. Ahmad dan Ibnu Majah), baik masjid tempat kita
shalat berjamaah atau masjid yang dijumpai saat di perjalanan.

. Mendahulukan kaki kanan ketika memasuki masjid sebagaimana
keterangan dari Fatimah binti Rasulullah SAW: “Apabila Rasulullah
masuk masjid, beliau berdoa:

re?r 777

a7y A 3 3 5 gl
s 7,

Artinya: “Ya Allah bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku”. Dalam
Sunan Ibnu Majah tertulis hadis sebagai berikut : “Ya Allah ampunilah

dosa-dosa dan bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu untukku.”
Disamping itu hendaklah dibarengi dengan niat i’tikaf karena Allah SWT.

. Melaksanakan, shalat-sunah tahiyyatulomasjid,dua rakaatsebelum duduk
seperti sabda Nabi SAW: “Apabila seseorang masuk kedalam masjid,
shalatlah dua rakaat sebelum duduk.” (H.R. Muslim)

. Mencari tempat duduk di saf awal yang kosong dengan tidak berdesakan
atau melangkahi pundak orang lain. Termasuk adab di dalam masjid
adalah begitu seseorang datang, ia langsung menuju barisan kosong
terdepan; tidak duduk menyendiri atau duduk di belakang, sementara

barisan depan masih kosong.
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7. Bersabar menunggu imam sambil berzikir, tidak meludah dan
mengeluarkan dahak di dalam masjid.

8. Melakukan shalat rawatib bagi yang tidak mengerjakan di rumah. Sebab
yang paling utama mengerjakan shalat sunah di rumah.

9. Berzikir dan berdoa setelah shalat sesuai yang diajarkan oleh Rasulullah
SAW dan tidak membuat-buat zikir dengn redaksi sendiri.

10. Keluar masjid dengan melangkahkan kaki kiri terlebih dahulusambil

berdoa:

Artinya: “Ya Allah, sungguh aku mohion karunia dari-Mu.” ¥

Termasuk yang’ perlu/mendapat/perhatian adalah memberi wangi-
wangian pada masjid sebagaimana diriwayatkan oleh An-Nasai dari Nabi

SAW.

®Irfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalar Berjamacah Pustaka Mizan.2009.
hal 17.

Otrfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalat Berjamaah.Pustaka Mizan.2009.
hal 18.
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7. Keutamaan Shalat Berjamaah

Bahwa shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian,
saya kira sudah mafhum semuanya. Kelebihan dimaksud dapat mencapai
25 kali lipat atau 27 kali sesuai keterangan Rasulullah SAW. Perhatikan

sabdanya berikut ini:

bor , 00 @7 e, 100 0 o0 Ry sr2 s
(‘;\lua_sté_)l:'s._l.“:ﬂ_,_)) éﬁwj%j&ﬁﬂ‘éhw@‘}éﬂ\im
- s

Artinya: “Shalat—berjamaah, lebih utama daripada shalat

sendiriandengan dud puluh tujuh derajat.” '

Rasulullah SAW juga,bersabda| yang artinya: “Shalat seseorang
dengan berjamaah dilipatkan pahalanya daripada shalatnya di rumah atau
di pasar sebanyak dua) pulub/ lima’kali lipat. Demikian itu jika ia
berwudhu dengan baiks.lalu-keluar menuju masjid semata-mata untuk
mengerjakan shalat. Maka setiap langkah kakinya akan mengangkat satu
derajat di sisi Allah SWT dan menghapus satu dosa. Jika melakukan
shalat maka' para-malaikat tidak—hénti-henfinya memohonkan rahmat
baginya selama dia masih berada dalam shalat selagi belum berhadas.
Para malaikat berdoa: ‘Wahai Rabb kami, kasihilah ia.” Dan ia dianggap

» 22

sedang mengerjakan shalat gelama ia belum berhadas.

*!Irfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalat Berjamaah.Pustaka Mizan.2009,

hal 17.

2|rfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalat Beriamaah.Pustaka Mizan.2009.

hal 17.
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Hadis kedua tersebut menerangkan bagaimana shalat berjamaah
dapat jauh lebih utama beberapa derajad dibandingkan shalat sendirian.
Hal itu jika memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut.

Pertama, berwudu denpan sempurna. Yakni, ia tidak saja
mengerjakan rukun-rukun wudunya, tetapi juga menunaikan sunah-
sunahnya. la tahu bahwa jika sebatas membasuh wajah, membasuh kedua
tangan hingga siku-siku, mengusap kepala dan mencuci kaki berarti ia
hanya menunaikan/rukun| wudhu saja. Maka ia pun tidak melupakan
sunah-sunahnya dengan/mencuci’ kedua tangan, berkumur-kumur,
menghirup air oleh hidung lalu"mengeluarkannya, dan mengusap daun
telinga bagian luar ‘maupun dalam:Ia pun mengakhirinya dengan doa.
Dengan suka rela id mengerjakannya sesuai petunjuk Rasulullah SAW.

Kedua, _pergi_ ke . masjid _atan musala atau tempat
dikumandangkannya azan. Artinya ia tidak mengerjakan shalatnya di
rumah, diruangan kantor, di pabrik atau di tempat lainnya yang bukan
masjid. Ia benar-benar.meluangkan~waktimya untuk shalat berjamaah
karena perintah Allah SWT dan sunah Rasulullah SAW.

Ketiga, shalat dengan berjamaah. Sebab meskipun seseorang telah
wudu dengan sempurna, lalu ia berjalan atau berkendaraan menuju masjid,
namun setibanya di masjid ia shalat sendirian, maka ia tidak memperoleh

keutamaan 25 hingga 27 derajat tadi. Untuk dapat shalat berjamaah, tidak
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jarang seseorang harus menunggu imam datang. Dapat sebentar, dapat
juga lama. Kesabaran ini pun menambah pahala baginya karena ia
senantiasa dianggap sedang mengerjakan shalat terus menerus. la pun

memperoleh doa malaikat yang mustahil tidak dikabulkan Allah SWT. ¥

8. Keutamaan Saf Pertama

Rasulullah SAW bersabda:
BN wul.;nﬂ_m 1{5 V3 '?.3’:5, noum]1,1mnuau¢ulguj

(?lu.n_,%;_)'li__xn o‘_,_))

Artinya: “Anddikan orang-orang | mengetahui besarnya pahala
mendatangi azan dan;“saf ((pettamd,= kemudian mereka tidak akan
mendapatkannya kecuali dengan mengadakan undian, tentu mereka akan

mengadakan‘undian unfuk mendapatkannya,® >4

Tidak banyak orang yang dapat mengambil pelajargn dari hadis
yang sangat " ‘terkenmal” terscbut. ~Sebagian‘ kaum muslimin hanya

mencukupkan diri membacanya atau menghafalnya, lalu mengabaikan

3irfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalar Berjamaah.Pustaka Mizan.2009.
hal 21

rfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalat Berjamaah.Pustaka Mizan.2009.
hal 22.
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pelajaran dan amal yang dikehendakinya. Demikianlah kelemahan bani
Adam (manusia) dari memahami yang abstrak.

Benar, Nabi SAW tidak menjelaskan apa sebenamya yang ada di
balik menyambut seruan azan dan saf pertama tersebut. Namun, ada
beberapa riwayat lain yang menerangkan keutamaannya, antara lain:

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin Samurah, di
dalamnya Nabi SAW menjelaskan cara berbarisnya para malaikat.
“Mereka, kata Nabi §A W hiasa\menyempurnakan barisan pertama
dan rapat benar dalam barisannya.” Dengan hadis tersebut kita
mendapati pelajarantbahwa mereka yang menempati saf pertama
berarti mendekati para malaikat dalam taat kepada Allah SWT,
mengingat malaikat | adalah| ‘makhluk Allah yang tidak pernah
menyelisihi perintah Allah, apalagi mendurhakai-Nya.

b. Masih menurut riwayat Muslim yang diterima dari Abu Hurairah
r.a., Rasulullah"SAW" pernah bersabda: “Sebaik-baiknya saf laki-
laki adalah'.yang-terdepan.dan*yang serburuk adalah yang paling
belakang. Sedangkan sebaik-baik saf perempuan adalah yang
paling belakang dan yang paling buruk adalah yang paling depan.”
Dengan demikian, mereka yang menempati saf pertama, berhak
disebut sebaik-baik orang. Dan jika Nabi SAW sendiri sudah
memberikan julukan (atau justru menjadi doa) seperti itu, maka
pastilah orang-orang yang biasa menepati saf pertama adalah

orang-orang yang kebaikannya tidak perlu diragukan lagi.
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Di sini harus ditegaskan bahwa yang dimaksud saf pertama bukan
sekedar berkonotasi tempat duduk paling depan an sich. Akan tetapi, harus
dikaitkan dengan kedatangannya. Sebab yang paling berhak menempati saf
pertama adalah yang pertama-tama datang ke masjid. Sehingga orang yang
datang belakangan, lalu melangkahi saudaranya untuk menuju barisan
paling depan, tidaklah mendapat keutamaan ini.

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudriy
bahwa Rasulullah SAW/perhah melihat para sahabat melangkah mundur
bersama-sama, maka beliau SAW bersabda: “Majulah kalian, ikutilah aku
dan orang yang di belakangmurharus mengikutinya. Dan senantiasa orang
yang mundur (safnya) ke"belakang, sehingga Allah mengundurkan mereka

ke neraka.” %

Manfaat sosiologis shalat berjma’ah

Dengan takdir Allah manusia diciptakan sebagai makhluk social.
Kecenderungan 'untuk-hidup-berkelompok-termasuk fitrah yang tertanam
kuat dalam jiwa manusia. Salah satu alasan penciptaan Hawa, menurut
para mufasir, adalah karena Adam a.s. merasa kesepian dalam

kesendiriannya. Kemudian Hawa pun menjadi teman setia bagi

rfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalat Berjamaah.Pustaka Mizan.2009.

hal 25
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Di sini harus ditegaskan bahwa yang dimaksud saf pertama bukan
sekedar berkonotasi tempat duduk paling depan an sich. Akan tetapi, harus
dikaitkan dengan kedatangannya. Sebab yang paling berhak menempati saf
pertama adalah yang pertama-tama datang ke masjid. Sehingga orang yang
datang belakangan, lalu melangkahi saudaranya untuk menuju barisan
paling depan, tidaklah mendapat keutamaan ini.

Imam Muslim juga meriwayatkan dart Abu Sa’id al-Khudny
bahwa Rasulullah SAW/perhah melihat para sahabat melangkah mundur
bersama-sama, maka beliau SAW bersabda: “Majulah kalian, ikutilah aku
dan orang yang di belakangmu harus' mengikutinya. Dan senantiasa orang
yang mundur (safnya) ke-belakang, sehingga Allah mengundurkan mereka

ke neraka.” %

Manfaat sosiologis shalat berjma’ah

Dengan takdir Allah ‘manusia diciptakan sebagai makhluk social.
Kecenderungan funtuk-hidup-berkelompok-termiasuk fitrah yang tertanam
kuat dalam jiwa manusia. Salah satu alasan penciptaan Hawa, menurut
para mufasir, adalah karena Adam a.s. merasa kesepian dalam

kesendiriannya. Kemudian Hawa pun menjadi teman setia bagi

®irfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalat Berjamaah Pustaka Mizan.2009.

hal 25
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kekasihnya, Adam a.s. Tidak sampai di situ, Allah SWT bahkan
menambahinya dengan anak-anaknya dan cucu-cucunya, lalu
keturunannya hingga membuat umat manusia menjadi banyak seperti

sekarang. Semua ini menghilangkan rasa sepi dan sunyi di bumi.

Benar, tidak mudah menjalin komunikasi antarsesama. Jangankan
yang baru bertemu, yang sudah sekian lama berjumpa pun belum tentu
terbina jalinan komunikasi yang harmonis. Kerikil-kerikil tajam sering kali
menjadi kendala tersendiri dalam berinterkasi dan berkomunikasi.
Beberapa waktu ke belakangy saya pernahymembaca koran Republika yang
memberitakan seseorang- yang menjebloskan tetangganya sendiri ke
penjara disebabkan olehanak-anak ' mereka bertengkar karena
memperebutkan bola, lalu'merembet menjadi urusan orang tua. Ketika itu
seorang ayah | melihat /anaknya.yang, sedang/ berkelahi dengan anak
tetangganya, hingga ia¢Segera keluar untuk melerai. Anak tetangganya
tidak terima, ia,mengadukan kepada bapaknya, tentang ayah temannya
yang membantu “memukuli”’nya dalam perkelahian itu. Mendengar
pengaduan anaknya, sang bapak tidak tabayun (klarifikasi) dulu, ia
langsung naik darah dan akhirnya mengadukan hal itu kepada polisi. Maka
jadilah urusan itu semakin runyam. Padahal, jika hati mereka dingin dan
mereka dapat menjalin komunikasi dengan baik, tentu mereka memahami
kenapa nak-anak mereka berkelahi, lalu duduk bersama menyelesaikannya

secara kekeluargaan.
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Atas dasar ini dibutuhkan jembatan khusus yang tidak hanya
sckedar komunikasi dapat berjalan lancar, tetapi juga lebih dari itu,
mampu mencairkan keegoisan yang menjadi penghalang utama
keharmonisan bermuamalah. Dibutuhkan sarana pertemuan dalam ke-
rileks-an, sehingga kemesraan, keintiman, dan ukhuwah tumbuh secara
alami.

Masjid adalah rumah Allah SWT. Siapa pun yang memasukinya, ia
akan mendapatkan ketgnangan jiwa, ketentraman batin dan kesejukan
nurani. Di dalam masjid; orang dapat mendengar ceramah, tausiyah dan
kebesaran-kebesaran Allah SWl.JMereka pun terbiasa menunaikan shalat
berjamaah sesuai yang ditentukan oleh Rasulullah SAW.

Ketika azan berkumandang,para ahli masjid berduyun-duyun
menuju masjid menyambut seruan azan. Di tengah jalan mereka bertegur
sapa satu sama lain hingga ayunan langkah kaki telah mengantarkannya ke
pintu masjid. Tidak jarang, tergur sapa tadi diiringi oleh jabat tangan yang
menunjukkan sebuah-keharmonisan 'dalam-bertetangga.

Jika ada jamaah baru dari [uar lingkungannya, misalnya orang
transit ikut shalat tanpa harus berbasa-basi terlalu lama, dapat langsung
akrab karena hati mereka telah lebih dulu kontak dengan kekuatan

ilahiyah.
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Nabi SAW mengajarkan, dalam shalat berjamaah hendaknya saf-
saf disusun dengan rapi. Siapapun yang datang duluan, hendaknya ia
duduk di depan, sedangkan yang datang belakangan, hendaknya duduk
dimana barisan terakhir ia jumpai. Aturan ini berlaku umum; tidak
mengenal jendral, gubernur, presiden, ustaz atau siapapun. Dalam syariat
ini terkandung nilai keadilan dalam Islam yang luar biasa agung.

Apabila sang ayah datang belakangan, ia harus menerima duduk di
saf belakang anak-anaknya. Apabila bapak gubernur lebih cepat, ia duduk
di depan bapak presidensDan,jika Andadatang lebih awal, bisa jadi bapak
gubernur ada di belakang Anda:

Agar tidak mengganggu jamaah disebelahnya, dianjurkan bagi
setiap jamaah untuk memakai “wangi-wangian. Scbab, bau badan dan
pakaian yang menyeruak akan membuat temannya terhidar. Pakaian yang
dikenakan disunahkan yang bersih meski tidak harus bagus. Dan seperti
Anda maklumi, kebersihan adalah sebagian dari iman, sehingga pelakunya
akan mendapatkan pahala ‘yang besar..Namun tidak berarti yang memakai
baju kotor dan sedikit bau dilarang ke masjid. Jika ini yang terjadi,
hendaklah teman sebelah memberikan pemakluman dan berhusnuzan,
barangkali teman di sebelahnya ada uzur tertentu yang membuatnya
demikian.

Ini berarti Islam mengajarkan untuk menghormati teman atau
tetangga serta melarang mengganggu saudaranya. Oleh sebab itu, apabila

mengganggu saja dilarang, apalagi menyakitinya. Namun, jika terjadi
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gangguan, semua dianjurkan untuk bersikap tasamuh (toleransi), lapang
dada dan mencari kejelasan akan penyebabnya. Islam tidak
memperkenankan bersikap reaktif dan emosional dalam menyikapi
sesuatu.

Apabila Anda duduk berdampingan dengan perokok, apa yang
akan dia perbuat kepada Anda? Menawarkan rokok, jawabannya. Baik ia
mengenal Anda atau tidak. Sifat mau memberi ini sangat disyukuri dalam
Islam. Hanya sayang, yafig dia tawarkan adalah barang yang mengandung
racun yang membuat Kantongfsaku, kerontang. Ia tidak berpahala sama
sekali.

Lain lagi dengafi; di masjid. Ahli masjid biasanya membawa
parfum ke masjid. Sesekali 1a oleskan ke pakaian atau badan, lengan, dan
sebagainya. Seperti halnya perckok tadi yang menawarkan rokok, ia pun
bisa menawarkan parfumnya untuk dipakai orang lain. Kalau Anda
kebetulan ditawari parfum, terifmalah tawarannya. Anda berpahala karena
mengikuti sunah untuk” memakai ‘parfum’ dan—ia pun berpahala atas
pemberiannya.

Ketika imam mulai bertakbir, seluruh makmum langsung
mengikutinya, tanpa ada yang protes. Setiap gerakan imam, senantiasa
diiringi gerakan makmum di belakangnya. Tidak ada yang protes, tidak
ada yang menyalahi apalagi menentang. Saat imam membaca ayat-ayat
Al-Qur'an secara jahr (keras) semua makmum diinstruksikan untuk

mendengarkan (kecuali bacaan Surah Al-Fatihah maka makmum juga
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harus membacanya) secara seksama, merenungkan maknpanya, dan
meresapkannya ke dalam hati sehingga berkesan dan membekas, lalu
berbuah dalam amaliyah yaumiyah.

Demikian cerminan masyarakat atau Negara yang dikehendaki
Istam. Mereka dipimpin oleh sesecorang yang capable (mimiliki
kemampuan), kemudian diikuti dengan penuh kesadaran. Rakyat
mengikuti pemimpinnya dan pemimpin menjadi teladan bagi rakyatnya.
Semua pelajaran ini terdapat|dalam shalat‘berjamaah.

Jika sang imam keliruatau lupa= dan ini memang salah satu sifat
manusia — makmum akan mengingatkandan jika makmumnya perempuan,
mereka akan memberi isyarat dengan menepuk punggung tangan scbelah
kiri dengan telapak kanan, Sungguh) suatu cara mengingatkan yang halus,
lembut dan _berbudi, namun, asar (efek)-nya luar _biasa. Tanpa piker
panjang sang imam akan menerima dan mengikuti saran atau peringatan
dari makmumnya.

Demikian pula<seyogianya-seorang pemimpin, bila ia salah,
hendaknya tidak sakit hati bila diingatkan oleh rakyatnya, apalagi malah
balik meneror masyarakat yang dipimpinnya. Sebaliknya, scorang
pemimpin yang adil hendaknya segera berintrospeksi dan memperbaiki
kinerjanya sehingga rakyat akan kembali mencintainya dan

mendukungnya.
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Adakalanya imam batal, karena kentut misalnya, maka seorang
makmum segera menggantikannya dan melanjutkan sisa rakaat yang
belum terfaksana, Sang imam baru tidak harus memulai lagi dari rakaat
pertama, ia cukup memimpin makmum hingga shalat sempurna. Dan
semua makmum sepakat, bahwa imam baru memang demikian
seharusnya.

Jadi pemimpin baru tidak harus “menghabisi” program-program
pendahulunya. Justru ia”tinggal ammenyempurnakan dan menambah yang
belum terlaksana. la tidak-harus§ menghabiskan energy banyak hanya untuk
mencari-cari kelemahan pendahulunya agar ia dianggap pemimpin yang
sukses dalam kepemimipinannya. Shalat jamaah tidak mengajarkan
demikian.

Pendek kata, dalam_ melaksanakan shalat _berjamaah terdapat
pelajaran penting bagi kehidupan ketatanegaraan.

Seusai shalat, sesekali ada pengajian bersama atau membaca Al-
Qur'an secara bergantian..Para jamaah~dapat—bertatap muka, sesekali
menyampaikan persoalan kepada pembicara (baca: ustaz) untuk dicarikan
jawabannya. Satu sama lain dapat saling menolong dalam majelis seperti
itu, meski hanya dalam tingkat gagasan.

Suasana seperti ini tidak diragukan lagi dapat meningkatkan tali
kekeluargaan antarsesama warga. Apalagi sebelum atau sesudah
pengajian, mereka masih sempat ngobrol ke sana ke mari, menjadikan rasa

aman dan nyaman dalam bermasyarakat kian terbina.
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Ada lagi. Saat kaum muslimin shalat berjamaah di masjid, mereka
tidak dapat berbuat “macam-macam”. Pakaian mereka sudah ditutupi
seluru auratnya. Jika ada accessories maka ia bernilai sunah, semisal ada
kupyah dan surban bagi laki-laki, atau rukuh (mukena) berwarna putih
bagi perempuan dan sebagainya. Tidak ada lagi pakaian norak, atau asal
pakai tanpa memperhatikan adab. Seluruh jamaah telah lebih dulu
menyadari arti penting dari adab dalam berbusana saat shalat berjamaah di
masjid.

Dalam shalat berjamaah,| terdapat orang kaya maupun miskin.
Mereka berdiri bersamay duduk bersama dalam satu komando. Mereka
dapat ngobrol kian kemari setelah pelaksanaan shalat. Tidak diragukan
lagi, hal ini dapat menghilangkan jurang pemisah diantara kedua
kelompok tersebut, Terkadang — dan memang seharusnya demikian ~ para
pejabat duduk berdampingan layaknya orang kebanyakan. Di masjid
mereka menanggalkan atribtit duniawi dan hanya ada satu yang besar,
yaitu Allah SWT.

Tidak ada suara berisik, gaduh, apalagi rebut dan tawuran. Semua
mampu menjaga diri dalam naungan adab islami. Anak-anak pun mulai
terlatih dengan kondisi ini jika saja mereka rutin datang berjamaah ke

masjid atau diajak oleh orang tuanya.



66

Demikian seharusnya hidup dalam sebuah komunitas yang
heterogen. Masing-masing harus kukuh untuk menjunjung kebersamaan
dan menafikan ambisi serta interes pribadi hingga semua merasakan
nyaman dan aman.

Zaman modern ditandai dengan banyak hal. Anda tentu dapat
menyebutkan se-abreg tanda itu; yang konkret maupun yang abstrak. Saya
pun merasa tidak ada kepentingan untuk mengurutkan tanda-tanda tersebut
dalam keterbatasan ruang dan|waktu iniy, Di sini, hanya beberapa item
yang dirasa penting untuk kita renungkan dalam hubungannya dengan
manfaatshalat berjamaah secarasosio=antropologis.

Seperti telah kita“maklumi, zaman modern ditandai dengan hiruk
pikuk orang bekerja, desingan -mesin di pabrik-pabrik dan kesibukan
mencari penghidupan yang menyita energy dan waktu..Suasana seperti ini
membuat rasa keterasingan di tempat sendiri bagi sejumlah orang. Mereka
kesulitan mencari teman unfiik ‘sekedar ngobrol atau guyonan. Mereka
tidak menemukan orang yang dapat-menjadi teman curhat atau berbagi
rasa suka dan duka. Mereka tidak menemukan ini semua. Sebab jika
bertemu orang, sebentar kemudian ia harus sudah pergi menunaikan
kewajibannya. Jika bertemu orang, senantiasa dalam suasana formal dan
terikat dengan segudang aturan yang dibatasi keakraban. Akhirnya ia

merasa terasing di tempat sendiri; merasa kesepian di tengah keramaian.
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Dengan rajin menghadiri shalat berjamaah di masjid, semua ini
akan merasa sirna dan otomatis terobati. Ia akan menjumpai banyak
teman. Ia akan bertemu dengan orang-orang yang sebagiannya selalu
meluangkan waktu sehabis shalat untuk bercengkrama dengan yang
lainnya. Mereka dapat menjadi teman bicara, atau lebih dari itu, mereka

dapat menjadi teman curhat. 61

Pengertian Guru

Menurut kamus umum’ Bahasa dndonesia, guru diartikan sebagai
orang yang peckerjaanya; mengajarrdan”diwarnai sebagai tugas profesi
untuk menjadi guru ,seseorang harus.memenuhi persyaratan profesi

.Tidak semua orang bisa menjadi guru . 3

Menurut symber Slamet-Ss, guru (dari.Sanskerta: 1% yang berarti

guruy, tetapi arti secard harfiahnya ddalah "berat") adalah seorang pengajar
suatu ilmu. Dalamybahasa-lndonesias=guru umumnya merujuk pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 6,
Menurut Noor Jamaluddin (1978: 1). Guru adalah pendidik, yaitu
orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan
kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar

mencapai kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan

S'rfan Abdul Azim.Meraup Pahala Berlimpah dengan Shalat Berjamaah.Pustaka Mizan.2009.

hal 27
2 Ibid
¢ Ibid
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tugasnya sebagai makhluk Allah khalifah di muka bumi, sebagai makhluk

sosial dan individu yang sanggup berdiri sendiri. 64

Menurut Peraturan Pemerintah, Guru adalah jabatan fungsional,
yaitu kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang,
dan hak seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaan
tugasnya didasarkan keahlian atau keterampilan tertentu serta bersifat
mandiri.

Menurut Keputusan Men.Pan, Gyru adalah Pegawai Negeri Sipil
yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah.

Menurut Undang-undang ' No.-14-fahun 2005, Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, | melatih, /menilal,. dan-mengevaluasi~peserta didik pada
pendidikan anak usia|difit’ jalur pendidikan! formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. %’

Menurut B. J. Habibie, guru adalah pribadi yang berfungsi sebagai
pembuat nilai tambah pribadi bangsa. Melalui penjelasan yang cukup
panjang, ia merunut bagaimana proses seorang guru membuat peserta
didik di sekolah memiliki nilai tambah dan mampu berdaya saing tinggi

dengan bangsa lain. %

%Muhammad Zain.Profesi Keguruan di Indonesia. Balai Pustaka.2006. hal 14
®Undang-undang No. 14 tahun 2005

“Muhammad Zain.Profesi Keguruan di Indonesia.Balai Pustaka.2006. hal 14
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan Dalam dunia pendidikan,
istilah guru bukanlah hal yang asing. Menurut pandangan lama, guru
adalah sosok manusia yang patut digugu dan ditiru. Digugu dalam arti
segala ucapannya dapat dipercayai. Ditiru berarti segala tingkah lakunya
harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat. Demikian
halnya dalam hal ibadah, siswa akan cenderung mengikuti perilaku ibadah
guru.

Dalam melaksanakan| tugasnya ,guru memegang peranan penting
yang mau tidak mau harus dilaksanakanmya sebagai seorang guru ,karena
guru merupakan agen perubahan sosial -yang mengubah pola pikir ,sikap
dan perilaku umat manusia menujud kehidupan yang bermartabat. Sampai
kapanpun murid pasti membutuhkan sosok guru .Oleh sebab itu posisi
sebagai guru_bukaniah hal yang sepele.

Guru merupakan sosok teladan bagi muridnya yang mana guru
dapat ikut ambil bagian ddlam pembentukan kepribadian peserta didiknya.
Memang kepribadian..bukan/ terjadi.serta.merta; \akan tetapi terbentuk
melalui proses kehidupan yang panjang. Oleh karena itu banyak faktor
yang ikut ambil bagian dalam pembentukan kepribadian manusia
tersebut.Dengan demikian apakah kepribadian seseorang itu baik atau
buruk, kuat atau lemah, beradab atau biadab sepenuhnya ditentukan oleh
faktor faktor yang mempengaruhi dalam perjalanan terhadap seseorang

tersebut .
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Dalam hal ini pendidikan sangat besar sangat besar peranannya
dalam pembentukan kepribadian manusia. 62, Namun demikian karena
kita hidup ini telah mempunyai tujuan tertentu dan kepribadian itu sendiri
ternyata dapat dibentuk ,maka dengan usaha usaha yang sistematis dan
berencana .kita dapat mengusahakan terbentuknya kepribadian yang kita
harapkan. 63,

Sistem yang ditawarkan B.F.Skinner didasarkan pada “cara kerja
yang menentukan “(opgfant <onditioning). Setiap makhluk hidup pasti

[13

selalu berada dalam« preses \‘‘melakukan sesuatu terhadap
lingkungannya,yang dalam artianssehari hari berarti ia hidup didalam
dunia .yang melakukafy apa |yang dituntut oleh hakikat alamiah
dirinya.Selama melakukan proses “operasi “ ini ,makhluk hidup tersebut
pasti menerima stimulant stimulant tertentu.yang disebut stimulan yang
menggugah,atau dengan sangat biasa disebut penggugah saja. Stimulan-
stimulan ini terdampak pada meningkatnya proses cara kerja tadi yaitu
perilaku perilaku yang/muncul “karenavadanya™ penggugah.Inilah yang
dimaksud dengan cara kerja yang menentukan :"sebuah perilaku

perilaku  pasti melahirkan konsekuensi konsekuensi tertentu, dan

konsekuensi ini akan mengubah kecenderungan makhluk hidup untuk

52 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam cet.2.(Jakarta,Bumi Aksara,1995) hal.185.
® George Boerge, Personality Theories, cet2, (Jogjakarta: Prismashopie,2009), hal228
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mengulangi perilaku yang sama setelah itu dari segi maksud dan
tujuannya. %,

Dalam teori Behaviorisme lebih menekankan pada proses belajar
mengajar yang membentuk suatu kepribadian ,yaitu cara bagaimana suatu
tingkah laku dimodifikasi.Dan biasanya teori teori kepribadian mengakui
peran proses belajar dalam pembentukan suatu kepribadian .

Dengan menggunakan teori Behaviorisme dapat dijelaskan bahwa
sesungguhnya ruang lingkup|dan medan pengajaran merupakan lahan yang
tepat untuk membentu| perilaku siswa (yang baik dalam hal beribadah,
sebab para guru senantiasa ‘berhubtingan| secar kontinyu dengan siswa-
siswanya dalam waktu yang relatifilamadan panjang, maka dengan mudah
ia akan dapat mempengaruhi mereka dengan kalimat thoyyibah, akhlak
yang mulia dan terpuji.

Setiap pendidik (guru) hendaknya senantiasa menambahkan dan
mengembangkan ilmu dan amalnya kepada peningkatan yang lebth baik
sehingga ia patut dan-Coeok menjadi-teladan.“Janganlah para pendidik
merasa kewajibanya hanya mengisi otak anak didiknya tanpa pernah

mengajarkan mereka ke jalan takwa dan taat kepada Allah.

® . George Boerge, Personality Theories, cet2, (Jogjakarta: Prismashopie,2009), hal.229
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11. Kewajiban Guru

Dalam kehidupan sehari-hari seorang guru mempunyai tugas atau

kewajiban yang harus dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan.

Kewajiban-kewajiban tersebut diantaranya adalah:

a.

Harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid dan memperlakukan
mereka seperti anak sendiri.

Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih, tetapi
bermaksud dengan ntengajar mencari keridhaan Allah.

Mencegah murid dari-sesudtu akhlak yang tidak baik dengan jalan
sindiran dan jangan dengamecararterus terang, dengan jalan halus dan
jangan mencela.

Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan berbicara
dengan mereka menurut kadar.akalnya dan jangan disampaikan

sesuatu yang melebihi tingkat tangkapannya.

Mentransfer ilmu kepada peserta didik. Hal ini dilakukan agar murid
yang awalnya belum mengerti tentang-suatu~hal menjadi paham atas
apa yang diterangkan gurunya.

Menjadi suri tauladan atau contoh yang baik karena pada dasarnya
seornag guru itu adalah seorang model bagi murid-muridnya sehingga
perilaku kehidupan guru pun ditiru oleh para muridnya. Bahkan dalam
dalam bahasa Jawa ada istilah “guru iku digugu lan ditiru” yang

mempunyai arti seorang guru akan selalu ditiru dan dijadikan panutan.
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g. Mengingatkan, maksudnya di dalam proses mendidik seorang guru
harus mengingatkan murid-muridnya bila kurang sungguh-sungguh
dalam melakukan suatu kebaikan dan bila mereka melakukan suatu hal
yang tidak dibenarkan secara atura, hukum dan agama. Ini dilakukan
senantiasa untuk menjaga agar murid-murid tetap berada di jalan yang
benar sehingga proses mencari ilmu pun menjadi optimal.

h. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang
bermutu, serta mehilai “dan mengevaluasi hasil pembelajaran yang
bermutu, serta menilai dat mengevaluasi hasil pembelajaran;

i. Meningkatkan dan/ mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni;

j- Bertindak, obyektif dan.tidak diskriminatif,atas=dasar pertimbangan
jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar
belakang keluarga, dan status social ekonomi perserta didik dalam
pembelajaran;

k. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode

etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika.®®

**Muhammad Zain.Profesi Keguruan di Indonesia. Balai Pustaka.2006. hal 21
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Sedangkan menurut pendapat Johan Fredick Herbart.® Agar
tercipta suatu kondisi dan situasi proses pembelajaran yang mencerminkan
dominasi aktivasi dan kreaktivitas siswa, maka guru hendaknya bertindak

sebagai :

a. Planner.

Sebagai planner (perencana) artiya bahwa guru bertugas
merencanakan segala sesuatu sebelum kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan.

b. Organisator.
Sebagai organisator-mengandung arti bahwa guru bertindak sebagai
penyelenggara proses edukatif/Maka guru harus bertindak sebagai:
1. Motivator artinya bahwa gurtr harus dapat atau mampu membangkitkan
minat belajarsiswa.
2. Informasi artinysaybahwa gurusharus memberikan penjelasan tentang
kegiatan belajar yang akan dilaksanakan serta persiapan - persiapan

yang harus dilakukan.

* Steven Doile. The Ways to be A Good Teacher. Pensilvania: Diconia Press.1998. hal 12
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3. Fasilitator artinya bahwa guru harus memberi jalan kemudahan
(membimbing,mengarahkan,memberi petunjuk) kepada siswa dalam

memecahkan suatu masalah pelajaran.

¢. Evaluator.

Sebagai Evaluator artinya bahwa proses pembelajaran guru
hendaknya menilai tingkat keberhasilan belajar siswa. Penilaian itupun
hendaknya dilakukarnvSecara Kontinue.

Pelaksanaan penilaian® terhadap | siswa dalam proses belajar
mengajar terdiri dari| 3 tahap
l. Tes Awal yaitu“penilaian sebelum kegiatan belajar mengajar

berlangsung
2. Tes Dalam Proses yaitu penilaian pada saat kegiatan belajar mengajar

berlangsung.

3. Tes Akhir yaitu penilaian setelah kegiatan belajar mengajar.

12. Perilaku beribadah
Perilaku dalam bahasa Inggris behaviour yang artinya tingkah
laku, tindakan atau aktivitas yang berupa tanggapan atau reaksi individu

terhadap rangsangan atau lingkungan. ¢’.

87, Depag Rl, Standar Kompetensi, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2004),
hlm. 46.
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Ibadah adalah hal memperhambakan diri kepada Allah
SWTdengan taat melaksanakan segala perintah dan anjuran-Nya, serta
menjauhi segala larangan-Nya karena Allah SWT. semata, baik dalam
bentuk kepercayaan, perkataan maupun perbuatan. 68

Sedangkan beribadah adalah menunaikan segala kewajiban yang
diperintahkan oleh Allah SWT.

Jadi perilaku beribadah adalah tanggapan atau reaksi siswa
terhadap segala bentuk kegiatan dalam menunaikan segala kewajiban yang
diperintahkan oleh Allah-SWTX

Sedangkan menurut " Ahsan® Perilaku juga sering disebut
akhlak adalah suatu barometer yang menentukan batas antara baik dan
buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir
dan batin, Jika dilihat secara lughawi atau bahasa, kata akhlak berasal
adari bahasa Arab yaitu “Khilqun” yaitu kata yang mengandung segi-segi
persesuaian serta erat hubungarya antara tuhan dengan makhluk ciptaanya.
Maka dari itu tujuanutama.akhlak adalah.agar'manusia dapat mengetahui
batas antara yang baik dan yang tidak baik dan dapat menempatkan
sesuatu pada tempatnya. Sedangkan ibadah adalah suatu aktivitas atau
kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh ridha dan pahala dari Allah

S.W.T selaku tuhan semesta alama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

& Ibid., hlm. 320.

®_ Ahsanul Mawahib. Perilaku dan Tata Cara Beribadah Yang Baik, (Bandung;Pustaka Islam,
2004) Hal 13.
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vang dimaksud dengan perilaku beribadah adalah gambaran baik buruknya

seseorang dalam menjalankan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

13. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku beribadah siswa
Faktor yang dapat mempengaruhi ketaatan beribadah siswa dapat
dibedakan menjadi dua faktor, yaitu:
a. Faktor Intern

Yaitu keimanan” atai-kesadaran ‘yang tinggi akan ibadah, siswa
yang memiliki kesadarangberagama yang matang akan melaksanakan
ibadahnya dengan konsistenystabil, mantap, dan penuh tanggung jawab
serta dilandasi pandangan yang luas. Hal ini juga dipengaruhi oleh
fitrah manusia yang memiliki/ motif’ ketuhanan dalam dirinya, yaitu
belajar dengan  tujuan hanya-semata;mata untuk-meningkatkan amal
ibadah dan kedekatannya dengan Tuhannya, serta menyadari kewajiban
sebagai makhluk untuk selalu beribadah. Keimanan dan kesadaran yang
tinggi akan pentingnya ibadah, keduaftya dipéngaruhi oleh pemahaman

ilmu agama yang tinggi pula.

b. Faktor Ekstern
1) Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang paling pertama
dikenal oleh anak dan paling berperan utama dalam membentuk

kepribadian dan kebiasaan yang baik. kebiasaan yang ada pada
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lingkungan keluarga merupakan pendidikan yang nantinya sangat
berpengaruh dalam membentuk kepribadian dan kebiasaan yang baik
pada anggota keluarga. Sebagai gambaran langsung, keluarga yang
anggota keluarganya selalu membiasakan shalat berjama’ah maka akan
mewamai kebiasaannya baik ketika berada di dalam maupun diluar
lingkungan keluarga.

Menurut Ngalim Purwanto, pendidikan keluarga adalah fundamen
atau dasar dari pendidikan/anak selanjutnya, baik di sekolah maupun

dalam masyarakat| .

2) Lingkungan pendidikan agama

Lingkungan pendidikan agama)baik formal maupun non formal
sangat mempengaruhi dalam membentuk corak warna kepribadian dan
kebiasaan individu. Disamping itu lingkungan pendidikan atau sekolah
merupakan sarana pendidikan dimana anak-anak saling bertemu dan
bergaul cukup lanta ‘dalam hari-hatinya. Dengan demikian lingkungan
ini juga mempengaruhi perilaku anak termasuk perilaku beribadah.
Sebagai contoh sekolah atau pondok pesantren yang semua guru (ustad)
nya selalu membiasakan untuk shalat berjama’ah maka secara tidak

langsung santri atau siswanya akan menirunya.

™ Husain Abdullah. Pendidikan Ibadah Bagi Anak-Anak Kita (Bandung;Pustaka Islam, 2010) Hal

27.
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Dalam tesis ini penulis mencoba meneliti tentang perilaku ibadah
shalat berjamaah yang dilakukan oleh para guru dan korelasinya

terhadap perilaku ibadah siswa.

3) Lingkungan masyarakat

Lingkungan  masyarakat juga sangat berperan dalam
mempengaruhi aktifitas keagamaan. Hal ini dikarenakan bahwa secara.
realistis manusia tidak’dapat hidup‘sendiri yang berarti sangat memerlukan
oran glain dalam |kehidupanya dimana setiap orang bisa saling
membutuhkan, saling jbantun=menbaritu dan tolong menolong. Maka dari
itu pada umumnya manusia hidup rsecara bersama-sama. Lingkungan
tempat tinggal bersama, tersebut/dikenal dengan sebutan masyarakat. Di
dalam masyarakat orang-orang. bersosial_dan, saling berkomunikasi, hal
serupa juga terjadi pada anak-anak. Maka dalam hal ibadah pun anak-anak

juga akan terpengaruh oleh lingkungan masyarakat.

4) Media komunikasi yang membawa misi agama
Salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku
seseorang adalah interaksi di luar kelompok. Yang dimaksud interaksi di
luar kelompok ialah interaksi dengan buah kebudayazan manusia yang
sampai kepadanya melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar, radio,
televisi, buku-buku dan lainnya. Apabila yang disampaikan Pondok

pesantren yang ada ditengah-tengah masyarakat yang mempunyai motivasi
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tinggi dalam menjalankan perintah-perintah agama, seperti kebiasaan
shalat jama’ah maka ketika waktu shalat masjid-masjid di lingkungan
tersebut akan penuh jama’ah shalat, kemungkinan besar kebiasaan santri
pondok pesantren tersebut tidak akan jauh dari masyarakat yang ada.
Melalui alat komunikasi tersebut adalah hal-hal yang berkenaan dengan
agama, maka secara otomatis perubahan perilaku yang muncul adalah
perubahan perilaku keagamaan, sebagai contoh apabila santri selalu
membaca media yaitu kitab-Kitab kuming atau buku-buku keagamaan
lainnya yang berisi tentang shalat beérjama’ah secara otomatis ia akan

terdorong melalui pemikirannyauntuk berusaha melakukannya.

5) Kewibawaan orang yang mengemukakan sikap dan perilaku
Dalam hal ini mereka yang berotoritas dan berprestasi tinggi dalam
masyarakat yaitu para pemimpin baik formal maupun non formal. Dari
kewibawaan mereka akan muncul simpati, sugesti, dan imitasi pada
seseorang atau masyarakat. Dalam-peSantrent para pengasuh dan kyai-lah
menduduki posisi im. Oleh karena itu nasehat atau petuah yang
disampaikannya akan diterima oleh masyarakat dengan cepat dan penuh

keyakinan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Instrumen Penelitian
Sebagai acuan bagi pengembangan instrumen akan digunakan konsep
berdasarkan rancangan penelitian yang memiliki komponen antara [ain:
1) Kemampuan Guru bersikap fleksibel
2) Memiliki kesadaran yafig tinggi
3) Kemampuan memberi contoh bagi para)siswa
4) Kemampuan menjadi model atau contoh bagi para siswa
5) Memiliki kecenderunpan—untuk“bertanya “mengapa™ atau “bagaimana

jika” dalam rangka mencari jawaban yang benar.

B. Obyek Penelitian
Obyek pada jpenelitian ini adalah.semua guru MTs Ma’arif Arrosyidin
Pucang Secang yang berjumlah 19 orang yan terdiri dari berbagai guru mata
pelajaran dan seorang kepala sekolah. Penulis melakukan penelitian pada ke 19

guru tersebut selama proses penelitian.
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C. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah MTs Ma’arif Arrosyidin Pucang yang
terletak di jalan Secang-Grabag no.103. Penulis memilih sekolah ini sebagai
tempat penelitian karena sekolah ini dipandang sebagai sekolah yang
mempunyai nilai lebih di bidang agama Islam oleh masyarakat sekitar. Di
sekolah ini banyak aktivitas ekstra kurikuler yang bersifat keagamaan seperti

mujahadah, yasinan dan shalat berjamaah.

D. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakansselama 3 (tiga) bulan mulai tanggal 3
Februari sampai dengan, 27 April 2013. Selama kurun waktu tersebut,
penulis melakukan berbagai) kegiatan mulai dari persiapan, penyusunan
proposal, pelaksanaan penelitian.sampai dengan penulisan laporan hasil

penelitian.

E. Metode pengumpulan-data

Metode pengumpulan data yang dibutuhkan ada peneltian ini adalah sebagai

berikut:

a. Observasi, yaitu suatu metode yang digunakan dengan cara pengamatan,
pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki atau Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu

periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-
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hal tertentu yang diamati. Banyaknya periode observast yang perlu
dilakukan dan panjangnya waktu pada setiap periode observasi tergantung
kepada jenis data yang dikumpulkan.Data observasi berupa deskripsi yang
factual, cermat dan terinci mengenai keadaan lapangan (place), keadaan
manusia (person) dan situasional serta konieks dimana kegiatan-kegiatan
(activity) itu terjadi. Data tersebut diperoleh berkat adanya penelitian di
lapangan dengan mengadakan pengamatan secara langsung. Observasi ini
dimaksudkan untuk meliliatikondisi tempat penelitian dan aktifitas yang
terjadi disana secara langsung. Dalam observasi ini teknik yang digunakan
adalah observasi nonisistematika, yaitu observasi tanpa menggunakan
instrument pengamatan. Hal*hal yang.perlu diobservasi dalam penelitian
ini yang berupa tempat /(place)\adalah kondisi fisik dan geografis
madrasah, kantor madrasah, ruang-kelas,.keadaan-sarana dan prasarana
pendidikan, ruang guru dan tempat-tempat lain yang berkenaan dengan
penelitian ini. Selanjutnya kegiatan (activity) yang perlu diobservasi
adalah kegiatan keagdmaan mulai-dari*shalat dhuha sampai dengan shalat
berjama’ah.

. Wawancara, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari informan (terwawancara) yaitu
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.
Cara inilah yang banyak dilakukan di Indonesia belakangan ini.
Wawancara merupakan salah satu bagian terpenting dari setiap survey.

Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat
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diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada responden. Data
semacam itu merupakan tulang punggung suatu penelitian survey.. Data
yang dikumpulkan disini adalah data verbal yang didapat dari tanya jawab
dan percakapan tetapi tidak menutup kemungkinan juga didapatkan data
nonverbal yaitu berupa gerak muka dan tubuh dari responden yang
bermakna. Teknik yang dgunakan dalam wawancara/interview ini adalah
interview bebas terpimpin yaitu gabungan dari interview bebas dan
interview terpimpin yaitu| péwawancara membawa pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang, halrhal yang akan ditanyakan dan
selanjutnya dikembangkan“dalam” proses wawancara tersebut. Informasi
yang dibutuhkan untuk mengetahui-bagaimana proses kegiata shalat
berjama’ah yang dilaksanakan oleh para guru.

Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan..cara mengalir atau
mengambil data-data_dari catatan, foto, atau administrasi yang sesuai
dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui
dokumen-dokumen-atau-arsip-arsip=dari’ lembaga yang di teliti. Dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil gambar pada waktu
proses kegiatan keagaaman mulai dari wudhu sampai dengan shalat
berjama’ah yang dilakukan di mushola MTs Ma’arif Arrosyidin Pucang.

. Kuesioner, adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan
karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.
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Dalam penelitian ini kuesionernya berupa daftar petanyaan yang harus
dijawab oleh responden. Dengan Kuesioner data akan terkumpul dalam
waktu yang relatif singkat. Metode ini penulis gunakan untuk mencari data
tentang keteladanan guru dalam hal ibadah terhadap perilaku ibadah siswa
MTs Pucang. Pada penelitian ini penulis menggunakan dua jenis

kuesioner. Yaitu kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data |adalah’ suatu kégiatan untuk meneliti, memeriksa.
mempelajari, membandingkafidata’yang_ada dan membuat interpretasi yang
diperlukan yaitu proses—penyusun data~agar dapat ditafsirkan atau proses
mencari dan menyusun; secara- siscmatis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, , catatan lapangan..dan,.bahan-bahan Jain sehingga mudah
difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, “menyusun—kédalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Selain itu, analisis data dapat digunakan untuk mengindentifikasi
ada tidaknya masalah. Kalau ada, masalah tersebut harus dirumuskan
dengan jelas dan benar. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif yang memberikan gambaran dengan jelas dan benar. Teknis

analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang memberikan
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gambaran dengan jelas makna dari indikator-indikator yang ada,
membandingkan dan menghubungkan antara indikator yang satu dengan
indikator lain. Disamping itu kegunaan analisis data adalah sebagai bahan
masukan untuk pengambilan keputusan, perencanaan, pemantauan,
pengawasan, penyusunan laporan, penyusunan statistik pendidikan.
penyusunan program rutin dan pembangunan, peningkatan program
pendidikan, dan pembinaan sekolah.

Setelah data (terkiimipal/\Vmaka untuk melakukan analisisnya
digunakan analisis data deskriptif Maksudnya adalah peneliti berusaha
menggali kembali data<data“yang“diddpat dalam penelitian tentang shalat
berjama’ah yang dilakukan oleh para gary MTs Ma’arif Arrosyidin Pucang.

Dengan menuliskan) | “analisis~) data, pada dasarnya peneliti
mengungkapkan bagaimana.langkah-langkah, dalam menyederhanakan data
yang dikumpulkan yang semakin menumpuk itu. Menyederhanakan data
berarti mengubah tampilan data sehingga lebih mudah untuk dipahami.
Analisis data juga bisa-berarti prosedur emilah atau mengelompokkan data
yang “sejenis” baik menurut permasalahan penelitiannya maupun bagian-
bagiannya. Teknik analisis data dalam penulisan tesis ini adalah sebagai

berikut:

a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan pola. Dengan

demkian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas
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dan mempermudah penelitt untuk mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data selanjutnya atau mencari kendali data yang
diperoleh dari para informan kunci dan informan pelengkap disusun
secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

b. Penyajian data (display data)

Penyajan data ini berupaya menghindarkan data vyang
bertumpuk-tumpuk’ Laporan Atebal \dan sulitnya ditangani. Dengan
sendirinya sukar| ‘pulag/melihat Cgambaran keseluruhannya untuk
mengambil kesimpulan®yang tépat. Dengan demikian peneliti
diusahakan menguasai data'dan tidak tenggelam dalam tumpukan
detail.

b. Mengambil kesimpulan.dan.verifikasi

Mengambil kesimpulan dan verifikasi int bermula dari usaha
penelitian untuk mencari makna dari data yang dikumpulkannya.
Untuk itu"meneari pola,” temag=hubungan, persamaan, hal-hal yang
sering timbul dan sebagainya. Kesimpulan itu pada mulanya masih
bersifat tentative, kabur dan diragukan. Tetapi dengan bertambahnya

data, maka kesimpulan itu lebih grounded.

Ketiga analisis tersebut saling berhubungan dan berlangsung
terus selama penelitian dilakukan. Jadi analisis adalah kegiatan yang
kontinyu dari awal sampai akhir penelitian dan berkesinambungan satu

dengan yang lainnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab IV ini akan penulis jabarkan mengenai deskripsi data,
gambaran umum, analisis data penelitian. Peneliti menggunakan triangulasi
sumber data, dengan cara mengkombinasikan data yang diperoleh dari berbagai
metode pengumpulan data. Untuk memperoleh data tentang shalat berjama’ah ini,
peneliti mengkombinasikan/ data | yang\ diperoleh melalui wawancara dan
observasi, sedangkan untuk ‘memperoleh data tentang korelasi antara perilaku
shalat berjama’ah guru; terhadap perilaku ibadah siswa, peneliti
mengkombinasikan data yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi.
Langkah-langkah yang digunakan adalah membuat chek list terhadap daftar obyck
yang akan diteliti, membuat dafiar pertanyaan terhadap hal-hal yang akan diteliti,
dan hasilnya kemudian dikombinasikan untuk mendapatkan data masing-masing

variabel.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipaparkan di sini adalah gambaran umum
MTs Ma’arif Pucang. Gambaran global mengenai lokasi penelitian menjadi
penting, karena perilaku siswa memiliki keterkaitan dengan lingkungan
dimana ia tinggal. Dengan bekal pemahaman latar belakang (background)
secara memadai akan membantu dalam pengenalan terhadap lahirnya sikap,

perilaku dan tindakan siswa dalam menanggapi masalah yang dihadapi.
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B. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Ma’arif Pucang

1. Tinjauan Historis
Menurut cerita bahwa di Desa Pucang adalah telah ada lembaga pendidikan
tingkat MI dan SD di Desa Pucang dan sekitarnya. Banyak lulusan tingkat
MI dan SD yang latar belakang orang tuanya ekonomi lemah. Tidak dapat
melanjutkan belajarnya di tingkat lanjutan pertama. Maka dengan adanya
hal yang demikian para sesepuh dan tokoh masyarakat memandang perlu
diadakannya lembaga “pendidikan tingkat lanjut yang formal yang
bertendensi pada Agama'Islam dan bermaung di bawah Organisasi Nahdatul
Ulama sesuai dengan mayoritas penduduk Desa Pucang dan sekitarnya yang

menjadi warha Nahdatul-Ulama.

Di samping itu ada beberapa hal yang melatarbelakangi berdirinya MTs

Ma’arif Pucang, antara laim

1. Banyak siswa-siswi lulusan MI belum mampu secara sempuma
melaksanakan ajaran-Tslam baik™urituk ‘dirinya ataupun untuk orang
lain,

2. Mengingat kondisi sebagian warga masyarakat yang relatif rendah
pengetahuan dan ekonominya, dikhawatirkan .... mereka yang tidak
mampu untuk melanjutkan ke sekolah Negeri, maupun swasta yang
letaknya jauh dan memerlukan transportasi yang bergani-ganti yang

akan dirasa berat serta dimungkinkan akan terputus sekolahnya.
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3. Untuk meningkatkan kemajuan warga dan daerah serta mewujudkan
anak didik secara sempurna baik ilmu pengetahuan umum maupun

ilmu agama.

Dengan demikian para tokoh masyarakat di Desa Pucang dan
sekitarnya mengadakan kumpulan untuk pendirian MTs Ma’arif Pucang di

Desa Pucang yang diprakarsai oleh Bapak Kyai Masyhuri.

. Susunan Pantia Pendiri MTs-Ma’arif Pucang
Untuk mewujudkan hal€ersebut/di atas/setelah mengadakan tiga kali rapat
tanggal 25 Mei 1983, 15 Juni 1983, dan-2 Juli 1983, terbentuklah panitia

pendiri madrasah sebagai berikut :

I.  PELINDUNG 1+ Kepala Desa Pucang
II. PENASEHAT Ty Bp=Ks HyAbdurrohman
2. Bp. Nuhaidi

3. Bp. H. Abdul Kohar

M. KETUAI : Bp'Masyhtri
KETUA 11 : Bp Djayuli
KETUA 1II : Bp Muzajin
IV. SEKRETARISI : Bp Drs Kahar Muzakir
SEKRETARIS II : Bp Anshori
V. BENDAHARAI : Bp Bahrun

BENDAHARA 11 : Bp Suwandi
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PEMBANTU UMUM:
1. Bp Mubaidi

2. Bp Khumaidi

3. Bp Zuhdi

4. Bp Subardi BA

5. Bp Rohmat

6. Bp Tamrin

7. Bp Masduki

3. Pencarian Siswa dan Tempat

1.

Untuk tahun pertama, pendiri meneari siswa dengan meminta kepada
warga yang putranya tidak melanjutkan ke sekolah lanjutan dan yang
telah lulus SP Ml di.lingkungan Desa Pucang.dan sekitarnya yang
sampai pada hari pertama kali masuk ada 50 orang siswa.

Untuk tenaga pengajar, telah diminta beberapa orang guru yang sudah
Negeri " 'dan “méngajar di “SMP/MI/SD; ‘untuk menyumbangkan
tenaganya karena kegiatan belajar megajar dilaksanakan sor hari dan
dari orang-orang yang masih belum bekerja (belum pegawai negeri)
dari berbagai lulusan Perguruan Tinggi.

Sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mengambil

tempat Madrasah Ibtidaiyah Kauman Pucang.
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4. Struktur organisasi pengurus Madrasah Ma’arif desa Pucang Secang

Magelang.

Hasil musyawarah pengurus dan tokoh masyarakat hari Jum’at 15 Desember

1995

1. Membentuk kelengkapan kepengurusan dengan susunan
[. PELINDUNG : 1. Bp Kepala Desa Pucang
2-Ketua LKMD Desa Pucang
II. PENASEHAT # b, Bp K& Zaenuri
2.Bp K, Muhdhlori
3!Bp K/'Bahrun
4. Bp/K.Arifin
5. Bp Muzajin
iI. KETUAUMUM : 1.'Bp-H."Abdul Kohar

2-Bp Mustofa

IV.  SEKERTARIS . Bp-Bahrodin
2. Bp Suryono

V. BENDAHARA : I. H. A Tholib
2. Bp MUHIBIN

2. Bp ALFANDI
VI.  Anggota : 1. Bp SUWANDI
3. Bp SUMARDI
4. Bp MUBAIDI

5. Bp NAWAWI



6. Bp ANSORI

7. Bp FAHRUROZI

8. Bp YASIN

9. Bp ZAENUDIN

10.  Bp Drs SHOLICHIN
11.  Bp SUGIARTO

12. Bp ALI MASDUKI

|S13a 0/Bp BIYANTO
7
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VISI

Mengantarkan Siwa Menuju :

1. Insan yang teguh dan tangguh dalam iman

2. Insan yang santun dalam perilaku

3. Insan yang unggul dalam prestasi

14. Insan yang tanggap terhadap-situast

MISI

Mengupayakan pendidikan dengan kualifikasi :

1. Islam alaahlusutahwal/jana’afi

)

Menjunjung nilai luhurbudaya bangsa

(Y]

Memenuhi standar kurikulum

4, Mengutamakan keteladanan

TUJUAN MADRASAH :

Mendidik dan dan mengupayakan siswa menjadi manusia yang beriman
dan taqwa kepada Allah serta tangpap dan terampil terhadap lingkungan dan

situasi.
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5. Sejarah singkat MTs Ma’arif Pucang

Bermula dari harapan para tokoh masyarakat Pucang, terutama warga
nahdiyin untuk mendirikan sekolah tingkat sltp. Dengan harapan tersebut maka
mengadakan pertemuan? yg puncaknya adalah berdirinya MTs Maarif Pucang
pada tahun 1983 dengan tempat pembelajaran di MI Maarif Pucang. Dan dari
berbagai halangan dan ritangan, tempat pembelajaran berpindah-pindah bahkan
sampai pinjam di rumah warga desa Pucang.

Bersamaan dengan berdirinya MTs Maarif Pucang, juga berdiri SMP
PGRI Pucang, tapi karena kegigihan para tokoh nahdiyin desa Pucang maka
akhimya SMP PGRI Pucang ditutupKkarena tidak ada muridnyaa.

Dengan kegigihan para’“tokoh“pendiri MTs Maarif Pucang yang
diprakarsai oléh Bp"Kyai‘Masyhuri selakt.Kepadla madrasah pertama kali kira2
pada tahun 1985 berhasillahrmembangun gedung MTs Maarif Pucang di jl. P
surono no 83 Pucang dengan status tanah sewa,

Perjuangan para tokoh pendiri MTs Maarif Pucang terus tanpa lelah
schingga pada tahun 2001 kepala MTs Maarif Pucang yang kedua yaitu Bp
Ma’ruf BA mengikuti rakerwil Maarif Jateng di asrama haji Donohudan,
disana ada tawaran bantuan timbal swadaya dari Gubernur Jateng sebesar 30 jt
dengan salah satu syarat status tanah wakaf. Mulai saat itulah MTs Maarif
Pucang dibawah naungan MWC NU kec Secang karena waktu itu yang punya
tanah berstatus wakaf adalah MWC NU kec Secang, maka sampai sekarang

MTs Maarif Pucang adalah dibawah naungan MWC NU kec Secang.
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Mulai tahun 2002 MTs Maarif atas kerja sama yang baik dg pengurus
MWC NU kec Secang mengalami perkembangan yang pesat baitk jumlah
murid maupun sarana fisik. Sarana & prasarana fisik tersebut semuanya atas
kerja sama dan bantuan baik dari pusat , wilayah, dan instansi terkait serta
warga nahdiyin se kecamatan Secang.

Pada tahun ajaran 2013/2014 ini sudah mempunyai 7 ruang kelas, 1
perpustakaan, 1 aula, 1 ruang guru, 1 ruang tu & kepala, 1 kantin , dan 1 ruang
untuk kantor MWC NU kec Sé€cang,

6. Letak Geografis

Kabupaten Magelang sebagian sbesar  penduduknya sebagai petani,
schingga pandangan terhadap arti| pentingnya pendidikan berbeda dengan
masyarakat perkotaan.

Lokasi MTs Ma’arif Pucang cukup baik untuk belajar, karena jauh dari
keramaian, dan jalan di depan sekolah hanya sebagian jalan penghubung antar
kecamatan saja sehingga tidakterlalu bising.

7. Latar Belakang Sejarah

MTs Ma’arif Pucang berdiri tahun 1983 dan diakreditasi tahun 1996
dengan nomor SK Akreditas: B/wr/5¢/Pgm/Ts/472/1996 dengan status
Diakui.nSebelum Mts Ma’arif Pucang berdir, telah berdiri lebih dahulu
SMPN 1II Secang. Kehadiran MTs Ma’arif Pucang disambut baik oleh
sebagian besar masyarakat, karena anggapan umum masyarakat di daerah

bahwa MTs Ma’arif Pucang lebih agamis dibanding SMP N.
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Di samping itu kehadiran MTs Ma’arif Pucang sekaligus dapat
meningkatkan minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya, terbukti bagitu
MTs Ma’arif Pucang dibuka target penerimaan murid baru terpenuhi, dan
sekolah yang ada di sekitarnya tetap mendapatkan murid seperti tahun-tahun

sebelumnya.

Struktur organisasi saat ini

Kepala : Khudzaefah S Ag
BP3 : [Zamatsari

Tata Usaha : IS8 Chorida
Bendahara : ' Nanik Budiyati
Wakaur Kur : /M FajibrBA
Wakaur Sarpras : «AdiAbdiliah, S'Pd

Wakaur Kesiswaan

Wakaur Humas

Wali Kelas 1A

“Intan Pertiwi; S.Pd

: Muchsis

: Herawati S.Pd

B : Aris Nawaw, S.Pd
11 : M Hadi Prabowo, SE
III  : Nur Syarini, S.Pd.l
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Koordinator : Anisah Maesaroh, SPd.

Pembina Pramuka : Slamet Santoso M.Pd

Kurikulum

Untuk memenuhi standar kualitas pendidikan secara nasional,
program yang dipakai sama dengan MTs yang lain, yaitu mengacu pada
departemen agama. Adapun alokasi waktu mata pelajaran MTs Ma’arif

Pucang sebagaimana tercantum pada tabel :



Tabel 1
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Daftar Alokasi Waktu Mata Pelajaran Kelas LII dan 111 MTs Ma’anf

Pucang
No Mata Pelajaran Kelas [ Kelas 11 Kelas 111
1. PPKN 2 2 2
1.
Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadits 1 I 1
b. AqidahAkhlak
c. Figih 2 2 2
d. SKI
e. Bahasa Arab 2 2 2
Bahasa Indonesia 4 4 4
2 Matematika 3 3 3
3. IPA
4 6 6 6
5. [PS 6 6 6
6.
7 Kertangkés 6 6 6
g' Penjaskes 6 6 6
Bahasa Inggris ) 2 2
Muatan Bokal 2 2 2
4 4 4
2 2 2
Jumlah 45 45 45
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Di samping program kulikuler juga diberikan program ekstrakurukuler,
yaitu kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran, bersifat tambahan dan
berfungsi sebagai penunjang program kurikuler. Program ekstrakulikuler
diselenggarakan sesuai dengan kemampuan sekolah, baik kemampuan sumber
daya manusia maupun kemampuan keuangan (finansial). Program ekstrakulikuler
yang diselenggarakan MTs Ma’arif Pucang yaitu pramuka, bola voli dan khitobah

dan kesenian (rebana).

10. Guru dan Siswa

Kondist jumlah guru di MTs/Maarif Pucang dapat dilihat tabel barikut



Tabel I

Daftar Nama Guru MTs Ma’arif Pucang

10

No | Nama GT/N | GTT | Mata Pelajaran Kelas
1.| Budi Eka Listiyani, S.Pd | GT 1. Bahasa Inggris ITI |
2.| Nur Habibah SPd GT 1. Bahasa Indonesia | I, II, III

2. PPKn

3. IPS I, 111

I

3.| M. Tajib, BA GT 1. IPA Biologi L1I

2. Figih m
4, Drs. Anwari @IT |[1. SKI I IL, 111
5.| Khudzaefah, S. Ag GT 1. Fisika L IL III
6.f Nur Azizah, S. Ag GT 1. Bahasa Daerah L1II
7.] Anisah Maesaroh, S[Pd.I/ || GT 1. SKI I
8.| Intan Pertiwi, S.Pd GTT (1. IPS LIL III
9.| Muchsis GT 17 "Aqidah Akhlak ILII, I1I
1( Herawati, S.Pd GT 1. Matemattka I 11
11 Adi Abdillah;SiBd N 1o, Bahasa Derah I
17 Nanik Budiyati GT 1. Kertangkes LIL HI
13 Slamet Santoso, M.Pd GTT |1. Penjaskes LI, ITI
14 Khudzaefah, S.Ag GT 1. Ke-NU-an LII, HI
15 Eko Suwanci Bahas Inggris L1I
14 Nursanti PPKn I
17 M. Hadi Prabowo, S.E. Matematika 11
1§ Nursyahrini, S.Pd.I Fiqih LI
19 Arif Nawawi Bahasa Arab LI, III
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Adapun jumlah keseluruhan siswa pada tahun pelajaran 2012/2013 dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel III

Jumlah Siswa MTs Ma’arif Pucang Tahun Pelajaran 2012/2013

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Keterangan
L. 27 20 47
I1. 34 9 43
I1I. 39 21 60
Jumlah 100 50 150

Untuk pelaksanaan @dministrasi dikelola oleh karyawan seperti

tercantum dalam tabel : Tabel IV
Karyawan MTs Ma’arif Pucang
Nama Status Tugas
S S Chorida GTT KaTu
Nanik Budiyati PTT Bendahara
Rahmat PTT Penjaga/kebersihan
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Sarana Prasarana

Proses belajar mengajar akan berhasil dengan baik apabila
didukung tersedianya sarana prasarana yang memadai. Terpenuhinya
sarana prasarana akan menciptakan iklim yang menyemangati siswa

dalam belajar dan guru dalam mengajar.

Sarana prasarana yang dimiliki MTs Ma’arif Pucang tercantum

dalam tabel berikut :

Tabel V

Perlengkapan Sarana dan Prasarana MTs Ma’arif Pucang

No Ruangan dan Jumlah Keterangan

Bangunan

1. Ruang kelas 3

2. Ruang kepala 1
Madrasah

3, Ruang guru |

4] Ruang perpustakaan 1

5]  Ruang tata usaha 1

6. Musholla 1

7. WC umum 1

8. WC siswa 1




ic4

Fasilitas yang dimiliki yang menunjang PBM antara lain : tape, mesin
tik, kalkulator, perlengkapan memasak, peralatan berkebun, alat pertukangan,

perlengkapan olah raga.

12. Perpustakaan
Keberadaan perpustakaan mempunyai peranan yang penting di
dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Perpustakaan sekolah
diharapkan dapat difungsikan sebagai pusat kegiatan belajar mengajar,
pusat penelitian sederhana, pusat bacaan, arena rekreasi studi dan sumber

informasi siswa.
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Koleksi Buku Perpustakaan MTs Ma’arif Pucang

Jenis Buku Jumlah Judul Buku Jumlah Eksemplar
PPKn 1 66
Bahasa Indonesia 4 254
Bahasa Inggris 4 53
Penjaskes 3 49
Matematika 3 291
Fisika 3 56
Biologi 3 50
Sejarah 2 76
Ekonomi 1 54
Geografi 2 140
Qur’an Hadits i 46
Agidah Akhlak 1 43
Figih 1 39
Bahasa Arab 1 56
SKI 1 46
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C. Keteladanan Guru dalam Menjalankan Ibadah Shalat Berjama’ah

Scorang guru adalah scorang model atau suri tauladan bagi para

siswanya, sudah menjadi hal yang lumrah jika para siswa meniru tindak tutur

guru-guru mereka termasuk dalam hal beribadah shalat berjama’ah. Ada

beberapa contoh keteladanan guru dalam menjalankan ibadah shalat

berjama’ah. Diantaranya adalah:

1.

Cara guru menyiapkan diri untuk melaksanakan ibadah shalat berjama’ah
Hal ini mencakup cara gliru berwadhu, bérdo’a setelah wudhu, berpakaian
serta menyegerakan diri- untiik bersiap-siap shalat berjama’ah ketika
terdengar suara adzan.

Cara guru shalat

Tidak semua orang Islani.berperilaku sama ketika menjalankan shalat. Ada
yang dengan, khusuk, dengan..pgelisah dan tidak .sedikit juga yang

menggerak-gerakkan anggota badannya.

. Hal-hal yang dilakukan guru setelah shalat

Aktivitas orang-orang-muslim setelah-menutup shalat dengan salam tidak
selalu sama, ada yang berdo’a sangat lama, ada yang berdzikir dan ada

pula yang hanya diam saja kemudian meninggalkan tempat shalat.
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D. Perilaku Ibadah Siswa
Perilaku pada anak-anak itu beragam sekali karena pada usia ini
mereka mulai mencoba mencari jati diri dengan cara-cara mereka yang satu
sama lain belum tentu sama. Hal ini juga tercermin pada perilaku anak dalam
hal ibadah, misalnya:
1. Tindakan anak ketika mendengar suara adzan
Ketika terdengar suara adzan banyak anak-anak yang bergegas mengambil
air wudhu namun hal ini'tidak: terjadi pada semua anak. Ada sebagian dari
mereka yang tetap asyik ngobrél, bercandalatau bahkan malah tidur.
2. Persiapan anak menjelang shalat
Ada anak yang bewudhu kemudian berdo’a dan merapikan pakaiannya
serta duduk di shaf depan untuk mengerjakan shalat namun ada juga yang
untuk berwudhu saja sangat malas dan berpakaian tidak rapi atau asal-
asalan untuk mengerjakan ibadah shalat.
3. Tingkah laku anak ketika shalat
Ada anak yang 'suka shalat.di shaf depan-dengamn-alasan agar bisa khusuk
dan mendapatkan pahala lebih besar namun ada juga yang selalu berdiri
dibarisan paling belakang bahkan ketika shalat sering usil.
4. Hal-hal yang dilakukan anak setelah shalat
Setelah ibadah shalat selesai ditutup dengan salam banyak anak yang
langsung pergi dan ada juga yang berdo’a dulu beberapa saat sebelum

pergi meninggalkan tempat shalat.
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E. Pengaruh Keteladanan Guru dalam Menjalankan Shalat Berjama’ah
dan Korelasinya Terhadap Perilaku Ibadah Siswa

Berdasarkan pada realitas kehidupan yang ada, para siswa di sekolah
melihat guru-guru mereka sebagai para model yang menjadi panutan bagi
mereka. Hal ini berarti perilaku para guru mempunyai efek yang sangat besar
bagi perilaku siswa-siswanya. Para siswa cenderung meniru perilaku guru-
guru mereka dan bercermin padanya, bahkan kadang dalam kehidupan schari-
hari sering terdengar jawaban sepérti\‘fah bentar, ah males biarin pak guru ja
kayak gitu” ketika ditegur atas suatu perilaku yang mungkin tidak baik. Para
siswa berkata seperti itu berdasarkan“apa”yang mereka lihat, dengar dan
rasakan dari para guru mereka.

Di sisi lain para siswa |juga akan kagum bila guru-guru mereka
mempunyai perilaku yang sangat baik. Ini.akan menjadi sebuah motivasi bagi
mereka untuk berperilaku lebih baik dengn meniru perilaku baik sang guru
sehingga seiring berjalannya waktu, perilaku para siswa akan menjadi baik

dan semakin baik!

F. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data-data
dapat diperoleh. Sumber data dapat berupa benda, tempat (place) gerak
{activity), manusia {person) dan sebagainya. Sumber data itu menunjukkan

asal informasi. Sumber data yang digali dalam penelitian ini meliputi:
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Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti
baik berupa kata-kata dan tindakan melalui wawancara dan
observasi. Sumber data primer ini adalah data-data yang langsung
ditemukan dari sumber data utama. Smber data utama dalam
menggali data tentang peranan guru sebagai pendidik dan
korelasinya dengan pembiasaan shalat berjama’ah di MTs Ma’arif
Pucang kecamatan Secang kabupaten Magelang adalah hasil
wawancara yang /dilakukan Aterhadap para guru di sekolah ini.
Berikut ini adalah-transkrip hasil_owawancara penulis dengan guru
dan kepala MTs Malarif Pucang.

Sumber data tambahan (sekunder),| yaitu sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat.dokumen..Sumber data ini,adalah merupakan
pelengkap dari sumber data primer. Sumber data sekunder untuk
menggali data tentang peranan Guru sebagai seorang pendidik dan
korelasinya dengan ‘pembiasaan-shalat ‘berima’ah dan beberapa hal
yang ada di sekolah, yaitu: dokumen tentang sarana dan prasarana
pendidikan MTs Ma’arif Pucang, laporan kegiatan Islam, serta
dokumen-dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini.
Sedangkan dokumen sekunder untuk mendapatkan data tentang
peranan para Guru dan korelasinya dengan pembiasaan shalat
berjama’ah siswa dan apa faktor pendukung dan penghalang dalam

kegiatan ini adalah dokumen tentang visi dan misi MTs, program
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kerja madrasah dan dokumen lain yang dianggap relevan dalam
penelitian ini

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil populasi semua
guru di MTs Ma’arif Pucang. Sedangkan yang menjadi subjek
penelitian adalah para Guru tersebut. Terlebih dahulu penulis

deskripsikan data dan hasil kuesioner dari para Guru.

Data yang berisi tentang hal-hal yang berkaitan tentang shalat
berjama’ah diberikan kepada para Guru MTs Ma’arif Pucang.
Kuesioner tersebuf) terbagi menjadi dua bagian yaitu kuesioner
tertutup dan kuesioner terbuka. Ada sebanyak lima belas pertanyaan
dalam kuesioner tertutup” dan-empat pertanyaan dalam kuesioner
terbuka. Untuk kuesioner terbuka bersifat multiple choice atau
pilihan' 'ganda\ dan-—untuk’ kuesioner ersifat, essay. Hal ini
dikarenakan kuesionér terbuka tidak boleh ada pilihan jawaban.
Sehingga orang yang menerima.kuesioner dapat dengan mudah dan

bebas memberikan jawaban
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan bab Il dan analisis
data bab IV maka penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Perilaku para Guru MTs Ma’arif Pucang dalam hal shalat berjam’ah
menjadi teladan bdgi para siswa yang menjadikan para guru sebagai
suri tauladan yang baik,
2.  Ada pengaruh pada“peranan Guru secbagai pendidik terhadap
pembiasaan shalat-berjamaah. Terbukti bahwa peranan Guru yang
semakin baik terfiyata memberikan pengaruh yang positif bagi para

siswa.

B. Sarap-Saran
Setelah! penulis . berpikir,..merenungkan, mendalami, dan
menghayati tentang banyak dan beratnya tanggung jawab para Guru
terhadap siswa-siswanya. Beriolak daari hasil penelitian yang telah
diadakan dan disajikan diatas, penulis akan mencoba meyumbangkan
beberapa saran yang akan menjadi bahan pemikiran atau pertimbangan,

yaitu:
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I. Kepada para Guru

a.

Hendaknya memberi perhatian dan pengetahuan agama kepada
siswa-siswanya agar mereka terbiasa memahami dan menyadan
pentingnya pendidikan agama Islam.

Selalu mengawasi perilaku para siswa dalam kehidupan sehari-hari
di sekolah

Selalu mengawasi dan memperhatikan ibadah para siswa

khususnya pada hal shalat'berjama’ah di sekolah

Kepada Sekolah

Hendaknya wargal sekolah (Kepala Sekolah, Guru, dan
Karyawan) selalu memberikan “keteladanan kepada para siswa

khususnya dalam menjalankan Ibadah shalat berjama’ah
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KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

IDENTITAS RESPONDEN

. Nama L ettt ieeteritssieessasesseaseseseresssseeseserensesreneieeens
. Jenis kelamin D eeeeteeeeeneeiataasaeesaesaeeeaeeereeeeraseeennrannnennebes
. Pendidikan Terakhir § .ooovieiiiciccei et
. Jabatan D et ere e e eraateaaaretaeaneeeraacearearianeas
6. Masa ketja © e eee et eeeeaaeiererataiiises i eisrarareearens

L w1y —

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah

2. Bertian tanda silang (X ) pada koiom yang merupakan jawaban atas
pernyaladn

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/lbw/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah™ dalam kehidupan schari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin)

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernahymengajarkan setiap-mengawali suatu peketjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim)¢?

a. Selalu

b.  Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak pernah

3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?
a. Selalu

b. Sering

C. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

a. Selalu

b. Sering

C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan samjurigan atawpujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

e oo op

=

Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

e o op

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

a Selalu

b. Sering

c Kadang-kadang

d Tidak Pernah

9. Apakah anda pernah memberikan cerita (entang keulaman dan manfaat dari shalat
berjamaah?

a. Selalu

b Sering
c. Kadang-kadang
d Tidak Pernah



10.

Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam

kegiatan shalat berjama’ah ?

o oo

¢ o @

o

/0 o

13.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

a. Sclalu

b. Sering

C. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

14. Apakah Anda selalu membaca do’a do'a atau wiridan setelah shalat berjamaah?
a. Selalu

b. Sering

C. Kadang-kadang

d.  Tidak Pernah

15. Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekolah?

2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

3. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sekolah?

4. Apa saran anda untuk aktivitas shalat berjamaah di sekolah?

Jawaban :
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KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

IDENTITAS RESPOND ,
.Nama : Egéa ...... ‘f;f WAHC oo

1

2. Jenis kelamin o/ t.c.‘.’.‘:i.yﬁé{.ﬂfh .............................................
3. Pendidikan Terakhir ; 2\7 ............................................................
S. Jabatan I 7Y AP
6. Miasa keija 5#2 ........................................

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban lidak ada yang benar maupun salah

Z. Berilah anda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
prrnyalaan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Ibw/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah™ dalam kchidupan schari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin})

x Selalu
b. Sering
¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda permahsmengajarkan setiap mengawali suatu peketjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim):?

Sering
Kadang-Kadang

X.  Selalu
b.
c
d. Tidak pernah

L

Pemmahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

o P

R



4, Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang

ﬁ Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

a. Selalu

b. Sering

_ Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjungan atawpujian ketika anak berbuat hal vang
baik/sopan?

a. Selaju

W Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?
X Seialu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

4 Tidak Pernah

9. Apahah anda pernah memberikan cerita (enlang keutaman dan manfaat dari shalat

berjamaah?
a. Selalu
b. Sering

c. Kadang-kadang
X\ Tidak Pernahi



10. Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah ?

a. Selalu

b. Sering

C. Kadang-kadang

h Tidak Pernah

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

12. Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?
a. Sclalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
)4 Tidak Pernah

13. Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar
suara adzan di sekolah ?
j{ Sclalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

14 Apakah Anda sclalu micintbaca do'a do'a atau wiridan scielan shalai berjamaan?
- 4 Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d.  Tidak Pernah

15. Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?

a. Selalu

b. Sering

Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
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Tertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di

sekolah?
z - A sl £ = e ’ P e
2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sckolah dengan kekidupan
- [y
siswa?’
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Jawaban ;
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LEMBAR OBSERVASI
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

I Guru mengajarkan kata-kata “Allah” dalam kehidupan sehari-hari ? (misalnya ; kata
Alhamdulillah ketika bersin)

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

Ao TP

2.  Guru mengajarkan setiap mengawali-suatu-pekerjaan harus membaca Basmallah
(Bismillahirrahmaanirrahim) ?

a. Selalu

b. Sering

c¢.  Kadang-Kadang

d. Tidak pemnah

3. Guru mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi 7

a. Selalu

b, Scring

C. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

4. Guru bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau orang-orang shaleh
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

5. Guru mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh malaikat?

a. Selalu



b. Sering
Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

o

6. Guru memberikan sanjungan atau pujian ketika anak berbuat hal yang  baik/sopan?
a. Selalu

b. Sering

c Kadang-kadang

d Tidak Pernah

7. Guru menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

8. Guru pernah mengajak anak untukshalat'bérjama’ah ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

9. Guru pernah membeérikan cerita tentang keutamdn dan nianfaat dari shalat berjamaah?
a. Selalu

b. Sering

C. Kadang-kadang

d, Tidak Pernah

10.  Guru memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam kegiatan shalat
berjama’ah ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

11. Guru mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?
a. Selalu

b,

Sering



c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

12. Guru berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

a Selalu

h. Sering

c Kadang-kadang
d Tidak Pernah

13. Guru sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar suara adzan di
sekolah ?

a. Selalu

b. Sering

C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

14.  Guru membaca do’a do’a atau wiridan setelah'shalat berjamaah?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d.  Tidak Pernah

15. Guru menegur atau menasehati apabila ada anak yvang tidak shalat berjamaah tanpa

ada halangan?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pcrnah

poe o



1. Hal-hal lain yang terjadi dalam aktivitas shalat berjamaah?

2. Bagaimana peranan guru dalam hal shalat berjamaah dengan para peserta didik?

3. Apa pengaruhnya terhadap guru dengan adanya pembiasaan shalat berjamaah?

Jawaban:



DAFTAR PERTANYAAN TENTANG SHALAT BERJAMAAH

.

10.

11

12.
13.
14.

15.

DI MTS PUCANG

Ada berapa Guru di MTs ini?

Berapa jumlah Guru laki-laki dan Perempuan di MTs ini?

Apakah mereka berasal dari daerah sini?

Berapa kali Bapak dan Ibu Guru di MTs pucang ini melakukan shalat
berjamaah di sekolah setiap hari?

Apakah melakukan shalat berjamaah adalah hal wajib bagi para Guru
di MTs ini?

Apakah Shalat berjamaah di MTs ini biasa dilakukan dengan waktu
yang sama dengan masjid atau mushola sekitar sini?

Menurut bapak/ibu apa manfaat shalat berjamaah jika dilihat dari
aktivitas di MTs ini?

Apa rencana bapak/ibu kedepan dalain hal shalat berjamaah ini?
Apakah ada pengaruhnyaanatarshalat berjamaah dengan aktivitas
mengajar para Guru di Mts?

Mungkin bisa anda berikan contohnya?

. Apakah ada semacam teguran atau sanksi bagi para siswa di MTs ini

bila dengan sengaja tidak mengtkuti shalat berjamaah tanpa ada suatu
halangan?

Bagaimana arntusiasme para Siswa dengan aktivitas shalat berjamaah?
Apa harapan bapak/ibu dengan adanya\shalat berjamaah di MTs ini?
Apakah madrasah menyediakan peralatan shalat bagi para siswa di
sekolah atau merekaharus membawa-sendiri dar rumah?

Apakah bapak/ibu guru disini sering menyampaikan kepada siswa
tentang keutaman shalat berjamah seperti misalnya dengan cerita-
cerita Islami atau kisah-kisah teladan?



KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG
IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama s LATASah  MaesAROR . LSl
2. Jenis kelamin QOO 42 7T L OO RS
3. Pendidikan Terakhir : ... 5. £ TARBZAT  L2AL e,
5. Jabatan Lt e e Sy ame . riadegaen lelm
6. Masa keija Do T Mledan

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
permyataan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Ibu/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah” dalam kehidupan sehari-hari 7
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika befsin}

& Selalu

b. Sering

¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernah'mengajarkan setiap mengawali suatd pekerjagn harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahirn)(?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak pernah

e o R

(¥S )

Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

poo o e



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu

A Sering
C. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

a. Selalu

Jr; Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjunganatau pujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

o T X

Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?

=~

A Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

)( Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

9. Apahah anda pornah memberihan cerita tentang keulaman dan manflaat dari shalal

berjamaah?
g o Selalu
b. Sering

C. Kadang-kadang
d. Tidak Peinah



10.

Apakah Anda permnah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam

kegiatan shalat berjama’ah ?

p(s’ =

X o F

13.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan kétika shalat berjamaah di sekolah?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat herjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

a. Selalu
~b Sering

C. Kadang-kadang

d. Tidak Pemah

id. Apakah Anda selalu membaca do’a do”a atau wiridan setelah shalat berjamaah?
-4 Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d.  Tidak Pernah

15. Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?

a. Selalu

¥ Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah
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KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

TATT S ERE 747 4 TRIS™
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Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekolah?

2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

3. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sekolah?

4. Apa saran anda untuk aktivitas shalat berjamaah di sckalak?

Jawaban :
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KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG

IDENTITAS RESPOND

1. Nama : &Eamcf ...... Janfoso
2. Jenis kelamin : Jrclh"}ok‘ ..........................................
3. Pendidikan Terakhir : ...3.2.... Fendidikan. . Olaheage.......
5. Jabatan LGy LeATAS
6. Masa ketja . 3. dabanl b bula......
Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah randa siiang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
permyataan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Ibw/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah™ dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamduliilah ketika bersin)

c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2.  Apakah Anda pernabemengajarkan setiap mengawali suattt peketjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim}™?

a.  Selalu
~  Sering
¢. Kadang-Kadang

d.  Tidak pernah
3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

a Selalu
b. Sering

}( Kadang-Kadang
d Tidak Pernah



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh
a. Selalu
b. Sering
Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?
a. Selalu
)b( Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
6. Apakah Anda memberikan sanjurigan atawpujian ketika anak berbuat hat yang
baik/sopan?
}( Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?

C.

Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

a.

x
c.
d.

Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

9. Apakah anda pernah memberikan cerila lentang heutaman dan manfaat dari shalat
berjamaah?
a. Selalu
b. Sering
Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



10.  Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
\§< Tidak Pernzh

11.

3
.
12,
b
n

13,

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

a.
b,
+
d,

14,
5
b.
C.
d.

15.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu membaca do’a do”a atau wiridan setelah shalat berjamaah?
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat

berjamaah tanpa ada halangan?

8¢’ Selalu

b. Sering

C.

Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekolah?

2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

3. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sekolah?

4. Apa saran anda untuk aktiyitas shalat berjamaah di sekolah?

Jawaban :
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KUESIONER UNTUK GURU

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG
Nams O LS
2. Jenis kelamin : dc&"é/*é-ﬁ" ........................
3. Pendidikan Terakhlr .......... /@ cgﬂ .........................................
5. Jabatan U é‘ 7 U
6. Masa herja Caeeaneens LT e,

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda silang ( X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pemyalaan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapal/ibu/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-katg “Allah” dalam kehidupan schari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamduliliah ketika bersin})

X Selalu
b. Sering
¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernah‘'mengajarkan setiapmengawali'suatu’pekerjaan harus membaca
Basmaliah (Bismillahirrahmaanirrahim)?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak pernah

oo o X

(P8

Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

AX o P



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu

W Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

X Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjungan atau pujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

a Selalu

b. Sering

g Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur'dan amanah kepada anak?

X. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

a. Selalu

%  Sering

C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

9, Apakah anda pernah membeiihan cerila tenlang heutaman dan manfaat dari shalat
berjamaszh?

a. Selalu

b. Sering

X Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



10. Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang
x Tidak Pernah

e X o

13.

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

g 0 o X

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

14. Apakah Anda selalu membaca do’a do"a atau wiridan setelah shalat berjamaah?
b4 Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d.  Tidak Pernah

15. Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat

berjamaah tanpa ada halangan?
A Selalu

b. Sering

C.

Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekolah?

2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

3. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sekolah?

4. Apa saran anda untuk aktiyitas shalat berjamaah di sekolah?

Jawaban :
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KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG

IDENTITAS RESPONDEN ~ -

1. Nama : l an&rﬂwl.gpd ..............................
2. Jenis kelamin : g ...... e ——————
3, Pendidikan Terakhir ;. 2o b iegsiigpasns e bpusssnersgassnassssssnsnnsarsns
5. Jabatan : ..GW.U...MP PQ[[PS\TQFEMU ..............
6. Masa keija - I'thb[n .................................
Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban lidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pernyataan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/dbu/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah™ dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamduliilah ketika bersin}

X Selalu

b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernahvmengajarkan setiap mengawzli suatd pekerjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim)’?

X Selalu
b. Sering
c Kadang-Kadang
d. Tidak pernah

3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?
a. Selalu
X Sering
C. Kudang-Kadang
d. Tidak Pernah



4, Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh
a. Selalu

x Sering

Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

_(J

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

a. Selalu

Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjurigan atawpujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

X Selalu
b. Sering
c Kadang-kadang
d Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?
X Selalu
b. Sering
c
d

Kadang-kadang
. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

a. Selalu
X Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
9. Apakah anda pernah memberikan cerita tenlang heulaman dan manfaat dari shalal
berjamaah?
a. Selalu
b. Sering

Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



10.

Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam

kegiatan shalat berjama’ah ?

a.

b.

C.
X

13.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadung-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat herjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

P}(FTP

~o X e

15.

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu membaca do’a do"a atau wiridan setelah shalat berjamaah?
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda menegur atau menaschati apabila ada anak yang tidak shalat

berjamaah tanpa ada halangan?

a.
b.

Selalu
Sering
Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

RAETC DETSY A TIa
Nii o I U ALY

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
seknlah?

~

. Apa pengaruh shalat berjamash di sckelah dengan kelidapan
siswa?

3. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat

Jawaban :

N enflcgﬂk anak Cholat ‘ijtm\a'aln Gam'—Am WJ-%@SKQh m An et
o Wh Jhmg'al,.
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PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
ENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG

IDENTITAS RESPONDEN .

1. Nama RO
2. Yenis kelamin : Lak}\-l}[ﬂ ................................................
3 Pendidikan Terakhir - S0
5. Jabatan T e,
6. Masa heija 2l AN,
Petunjuk Pengisian

1. Semua jawaban lidak ada yang benar maupun salah
2. Beriiah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pernyaiagun

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Abu/Saudara

1 Pernahlah Anda mennaiarkan kata-knta L A‘Hah“ dalan‘\ !{ehidn

s
F ARG LWl el il S AT Iy F S SN § Mpidhid ANgds BTAL L.

(misalnya ; kata Albamdulillah ketika bersin}

a. Selale

b. Sering

. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakgh Anda pernalrmengajarkan setiap mengawali suattl pekerjaan harus membaca
Basmallah (Bismiliahirrahmaanirrabim)?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak pernah

e o

3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?
a. Selalu

b, Sering

C. Kadang-Kadang

g Tidak Pernah



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu

b. Sering

¥ Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

S. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat cleh
malaikat?

a. Selalu

1 4 Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjunigan atawpupan ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

a. Selalu

W,  Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pemah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?
a. Selalu

#. Sering

¢. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

a. Selalu

¥  Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

9. Apakah anda pomah memberikan cerita tentang heulaman dan manfaat dari shalat
berjamaah?

a. Selalu
b. Sering

C. Kadang-kadang
d< Tidak Pernah



10. Apakah Anda pemnah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah 7

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

& Tidak Pernah

i
K
c.
d.

13.

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-hadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat beriamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

Ao R B

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

4. Apakah Anda selalu membaca do’a do’a atau wiridan setelah shalat berjamaah?
3( Selalu

b. Sering

C. Kadang-kadang

d.  Tidak Pernah

15. Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?

a. Selalu

b. Sering

?'{ Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA'AH

- T 4 W

Vaad K vLANG

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar hisa shalat beriamaah di
sekolah?

2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

3. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sekolah?

4. Apa saran anda untuk aktivitasshalat berjamaah di sekolah?

Jawaban :
L Mogaguk Al chod \/w—]amuw i mmjmw
\man Prod ¢ holak MJ&W\.ML
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KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK PAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG
IDENTITAS RESPONDEN
I.Nama ... G 1 O g‘?”/’/}"}? ..........
2. Jenis kelamin cdbalit B et
3. Pendidikan rerakmr N s
5. Jabatan R~ e
6. iasa keija . 4féﬁrlz ............................

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pemyalaan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Ibu/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah™ dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin)

Selalu
b. Sering
¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernah-mengajarkan setiap'mengawali suatt pekérjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim)?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak pernah

Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

rcx w .0-.0.0‘\,(



4, Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh
a. Selalu
Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pemah

S. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

a. Selalu

>( Sering

c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjufigan-ataw pujianketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

a. Selalu

)( Sering

C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan‘amanah kepada anak?

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?
a. Selalu
b. Sering
% Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
9. Apakah anda pernah memberikan cerita (enlang heulaman dan manfaat dari shalat
berjamaah?
a. Selalu
b. Sering

% Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



10. Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah ?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

D-N\m — 7{:0 o
H - L] — . - . .

12. Apakah Anda selalu berada di barisan depan kefika shalat berjamaah di sekolah?

a. Sclalu
b. Sering
)( Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
13. Anpakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

Sclalu

a.
b. Sering

‘7( Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

14. Apakah Anda selalu membaca do’a do’a atau wiridan sctelah shalat berjamaah?
)‘( Selalu

b. Sering

C. Kadang-kadang
d.  Tidak Pemnah

15. Apakah Anda menegur atau menaschati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?

a.  Selalu

Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA

DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekolah?

2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

3. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sekolah?

4. Apa saran anda untuk aktivitas shalat berjamaah di sekolah?

Jawaban :

/- %Mgg//fza /([f,ﬁ,,, }474?14/40(:’ J‘/tji‘épf /é\'//ﬁMaa—f
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G \7;/‘//'@4’4 Wﬁ?ﬂ“j}/ﬁmaaf ol ﬁfﬂﬁ/df Waéq |

9. SHzlel (/'Mm belap ciigesed o lolius b



KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG
IDENTITAS RESPONDEN . :
1. Nama . uds € \‘q""wqm ...........................
2. Jenis kelamin O LA SN
3. Pendidikan Terakhir 2 v.o. S 0K oo eer e eeereaeaens
5. Jabatan S AR W.‘.?.P.‘......@hﬁ:...h;;‘."ﬁ. .........
6. Masa keija e S A,

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban lidak ada yang benar maupun salab

2. Beriiah anda silang (X) pada koiom yang merupakan jawaban atas
pernyataan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Ibw/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah” dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersiny}

a. Selalu

b. Sering

X Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernah-mengajarkan setiap mengawali suatd peketjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim )?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak pernah

(=T < G~ S -

3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

a Selalu

b Sering

C. Kadang-Kadang
A, Tidak Pernah



4, Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu

p: 4 Sering

c Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

Sering
Kadang-kadang

b3 Selalu
b
c
d Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjurigan ataupujlan ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

a. Selalu

A Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan ‘amanah kepada anak?

% Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?
a. Selalu
b. Sering
p-4 Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
0. Apakah anda pernah membcerihan ccriia (entang keulaman dan manlfaat dari shalat
berjamaah?
a. Selalu
b. Sering

C. Kadang-kadang
-4 Tidak Pernah



10.

Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam

kegiatan shalat berjama’ah ?

o op

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

11. Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?
a. Selalu
¥ Sering

C. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

12. Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?
a. Selatu

b. Sering

C. Kadang-kadang
¥  Tidak Pernah

13. Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar
suara adzan di sekolah ?

a. Sclalu

b. Sering

)4 Kadang-kadang

d. Tidak Pemah

I+ Apakah Anda selalu membaca do’a do”a atau wiridan setelah shalat berjamaan?
b4 Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d.  Tidak Pemnah

15. Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?

a. Selalu

b Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA

DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

Pertanyaan :

1.

Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekolah?

Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sekolah?

Apa saran anda untuk aktivitas shalat berjamaah di sekolah?

Jawaban :

4.

: A‘ﬂa((—ﬂndg‘ Damn ey UDH% m:da%smm
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Puiqnj ( 4&a an-:)) Kaaﬂ!nq 3 {ah mmqq{‘kan He(at Al ¢P t‘o(" h.
Gerda CisWa M quc{i ha?q\ dan deretacq  Membacqg A St
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un&q‘c {%u{- a‘:lp*{ k‘PQD‘jac(f .ﬂ\qadi‘,m c(l‘mc\s>c4 P %ﬁmaa CaMa
QQ‘GPH Caaf enyads Muad?n  del amp hofaf berthoa'dﬁ 44
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KUESIONER UNTUK GURU

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG
IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama : HUV-Y"‘W‘-“‘H;g(’AI ..............................
2. Jenis kelamin C PEREMPUAL e
3. Pendidikan Terakhir 1. 8 0 e,
5. Jabatan B e
6. Masa herja CL3 T2 edan

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban lidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah wanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pemyalaan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Abu/Saudara

I Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah” 'dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin)

Selalu
b. Sering
¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernalrmengajarkan setiap mengawali suata peketjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahimj?

X Selalu

b.  Sering
¢. Kadang-Kadang
d. Tidak pernah

3. Pernabkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

a. Selalu

;a( Sering
C. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah



4.

Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau

orang-orang shaleh

a. Selalu
Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
S. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?
}( Selalu
b. Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
6. Apakah Anda memberikan sanjufigan atau'pujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?
;( Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?

)( Selalu

b.
c.

d.

o

a.
b.
P4
d.

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

9. Apahah anda pernah memberihan cerita lentang heutaman dan manfaat dari shalut
berjamaah?
a. Selaiu
Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Perinah



10.

Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam

kegiatan shalat berjama’ah ?

a
b.
X

11.

ooe M e

da

b.
X

13

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-hadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamazah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

-
C.
4

1

%

A

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu membaca do’a do’a atau wiridan setelah shalat berjaimaah?
Selalu

b Sering
c Kadang-kadang
d Tidak Pernah
15. Apakah Anda menegur atau menaschati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?
a. Selalu
Sering
c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

RO TRIIAT AR
FiiO X U\.«ﬂl‘\]’

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekalah?

2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

3. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sckolah?

4. Apa saran anda untuk aktivitas shalat berjamaah di sekolah?

Jawaban :

1. Cora wandidik  Aswa agar  bica shalat beljamaah i sekolgh

A aitn mewbpeildan) | pepd pandpd ‘akan RRrtingtaly  telakulan
Sholat berama'qh f ckaligus mbxagaan alengqn mechrb[cqn
SiSwa melakulcan Shlolat EJBrJ aatah Adisekslah |

2. Pengaruh  Shalat becjamarah_di Sekelah dengin  kehidupan Siswa

a0 Anak menjad] leh th dlSlFlm wakhi
o gk feskiaza  melakukan chalat  Perjataah

3. Hara[;qn
~w Bisa wenegah  perbuatan keji dan mupkar

4. Saran

A~ Diberikan  reward /hadiah pada arak Yang myn  sholat
ber]ama‘ah

~m  hook berlakth  memberikan  Kultum



KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG
IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama oM bedd Jeba. S eeveeerrerenns
2. Jenis kelamin A WA ST -\ S
3. Pendidikan Terakhir: .. Q& 4o crrney, TR
5. Jabatan - Gurw... T, .o
6. Masa kerja Do A Ay

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban (idak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pernyalaan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Ibu/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah” dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamduliliah ketika bersin}

Selalu
b. Sering
¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernaltmengajarkan setiap mengawali suatu peketjaan harus membaca

h——

Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim)?

Selalu
"

Sering
¢.  Kadang-Kadang
d. Tidak pernah

3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?
a. Selalu
b. Sering

-(J

Kadang-Kadang
% Tidak Pernah



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
\k Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

a. Selalu
b. Sering

.  Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjungan ataupujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

i Selalu
b. Sering
c Kadang-kadang
d Tidak Pernsh

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan“amanah kepada anak?

Sering
Kadang-kadang

. Selalu
b.
c
d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

a Selalu
b. Sering
X Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
9. Apakah anda pernah memberihan cerita tentang keulaman dan manfaal dari shalai
berjamaah?

a. Selalu
b. Sering

c. Kadang-kadang
31.\ Tidak Pernah



10. Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah 7

a. Selalu

b. Sering

C. Kadang-kadang
\5( Tidak Pernah

d.
b.
R

13.

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat beriamash ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

e o oK

15.

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Permnah

"

Apakah Anda sclalu menibaca do"a do’a atau wiridan setciah shalai berjamaah’
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda menegur atau menaschati apabila ada anak yang tidak shalat

berjamaah tanpa ada halangan?

a.

C.

Selalu
Sering
Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBURA
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENCAN FEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MIS FUCARNG
Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di

sekalah?
. A mn gaommbk cbhoald Lofn ek B Aol b.L Ao L 20
dint ﬂlJ.' pens“l LaEs >Efsfigan Wil Jliulil"!l SER W ERLFALR AR ‘.I.\,‘!.l&"ll Ilt-!il\l!.)lj‘.ﬁ:,g
L] Y
siswa?’
!i TH e o - 2 mm ==z "_’."_‘i-’ :—:‘-_,'--f,—<,,—.—-=s f!fg:esﬂ.:i P .r-lia{né
Ja 2AxI8 ‘ii.’a!l :'li.!sl Jﬂllb Aauua lllblllMl. uL-!bﬂ cavigd 1:“ -1 1 Aat

berjamaah di sekolah?
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KUESIONER UNTUK GURU

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama S NUR SANTY M, S Pdn L
2. Jenis kelamin : FEWMPU’"N ..........................................
3. Pendidikan Terakhir : .8 o 02 e,
5. Jabatan O e
6. Masa ketja : é TAHAN e,
Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pemyalaan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/lbu/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah™ dalam kehidupan schari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin}

)( Selalu

b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernah-mengajarkan setiap' mengawali suatt pekérjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim)*

Sering
Kadang-Kadang

»x  Selalu
b.
c
d. Tidak pernah

L2

Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

)< Selalu
b.

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

.('J

o



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh
a. Selalu
Sering
C. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?
Sclalu
b. Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
6. Apakah Anda memberikan sanjufigan-atau pujiairketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?
)( Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur darramanah kepada anak?

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

a.

Selalu

/‘l< Sering

C.

Kadang-kadang

d. Tidak Pernah
9. Apahah anda pernal memberihan corila tentang keutaman dan manfaat dari shalat
berjamaah?

a

Selalu

,’1.( Sering
:

Kadang-kadang
Tidak Pernali



10. Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

)( Tidak Pernah

1.

13.

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-hadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

a.
b.
Ve
d.
14
X
b.
C.
d.

15.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu imembaca do”a do'a atau wiridan sctelali shalai berjamaah?
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda menegur atau menaschati apabila ada anak yang tidak shalat

berjamaah tanpa ada halangan?

a.

C.

Selalu
Sering

Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENCAN PEMEBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

RBATD TRTTS T 4 RIGT
SIS B POV, SR LN |

Pertanyaas: :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di

2. Apa pengaruh shalat berjamanh di sekelah dengan kehidupan

> L]
siswa”
b | YA norn—cm2m v w-qrare = ly 3=n rema e P g -~
3. Ha37anan apa yanE anda igzigkan densan sdan a shalat
i FreJ =1 B =

berjamaah di sekolah?

4 A P Py s PR FYR S e e JO N NUUpEE. S R gty SO S By
. Pa Sarah anua GhRvud @Aty ieas Stifeat (GO jALERR: €] Z4nbaEn,

Jawaban :

b~ Penoraman  kepribadion  relalui  cerita Yang  meperik

- Pembiasaan  20) perfj@ikan
- Leteladanan

2 SiSwa  menjodi lebih chsiplinrs

Cholak bBer Jamsdah Qf{:-ajou' program  Aisetolh

3. Haopan - Gowa fempunyat  akhlakdl  arimak
. Giwa  berbiasa melakukan  cholat berjamaql

. Ga ‘e i YanF < ) Sy
4 tan . Sholat “beﬂan:aah terus chlanjut kan . jengan  campar ditiodakan /dthent ke
» (chabis  cholat berfareah , anak ~ diben motifah,

-



KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG

IDENTITAS RESPONDENW

1. Nama O o 77 m ot o VN o s RO
2, Ienis kelamin L"‘[Cf“/"""“’ ........................................
3. Pendidikan Terakhjr : 5" ..............................................................
5. Jabatan W EPRLH DA RAERE]
6. Masa hetja G TBEEA e
Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban lidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pernyalaan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite Bapak/Ibw/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah”'dalam kehidupan schari-hari ?
{misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin)

X Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernzh.mengajarkan setiap mengawali suatd pekérjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahimy?

X Selalu

Sering
¢. Kadang-Kadang
d. Tidak pernah

3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?
a. . Selalu
X Sering
C. Kadang-Kadarng
d. Tidak Pernah



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu
}( Sering
C. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

a. Selalu

M~ Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjwigan ataypujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

a. Selalu

~ Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?

a. bdelalu

2( Sering

¢. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

}( Selalu
b. Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
9. Apakah anda permah memberikan cerita (entang heulaman dan manfaal dari shalat
berjamaah?
a. Selalu
b. Sering

= Kadang-kadang
d. Tidak Pernali



10.

Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam

kegiatan shalat berjama’ah ?

a.
b.
5
d.

d.
b.
X
d.

13,

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan keétika shalat berjamaah di sekolah?

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berijamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

b
>4
14
a.
X
C.
d.

15.

Sclalu

ering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakali Ainda selalu membaca do’a do’a atau wiridan setelah shaiat berjamaah?
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat

berjamaah tanpa ada halangan?

a.

C.

Selatu
Sering
Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA

DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekolah?

2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

e

. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sekolah?

>

Apa saran anda untuk aktivitas shalat berjamaah di sekolah?

Jawaban :



KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG

IDENTITAS RESPONDEN .

1. Nama . SS.Chortida.
2. Jenis kelamin s Pertom Puce e,
3. Pendidikan Terakhit : ... 5.0 e eee e,
5. Jabatan KA T u .................................
6. Masa herja SN T
Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah

2. Beriiah ianda silang {X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pernyataan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/[bu/Saundara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah” dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin)

X Selalu

b. Sering

¢. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernah-mengajarkan setiap mengawali suatt pekerjaan harus membaca

Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahimy?

Selalu

a.
)( Sering

c Kadang-Kadang
d. Tidak pernah

3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?
a. Selalu

b. Sering

%  Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu

b. Sering

C. Kadang-Kadang

p-4 Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

a. Selalu

M. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

6. Apakah Anda memberikan sanjungan ataw pujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

a. Selalu

M Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujurdar ‘amanah kepada anak?

a. Selalu

7[( Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

a. Selalu
-4 Sering

C. Kadang-kadang
d.

Tidak Pernah
0. Apukab anda pernah memberihan cerila (cntang keulamian dan manfaat dani shalal
berjamaah?
a, Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang

23( Tidak Pernah



10.

Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sengat aktif dalam

kegiatan shalat berjama’ah ?

K e TP

a.
b.
C.
a3

13.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap metaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

X o

15.

Q.o@é\go ——
B o

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pemah

Apakah Anda sclalu menibaca do'a do’a atau wiridan scteiah shiaiat berjamaah?
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat

berjamaah tanpa ada halangan?

a.

C.

Selalu
Sering
Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMEIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

TEE TS A TS
1\'110 LU AING

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekolah?

2. Apa pengaruh shalat beriamank di sekslak dengan kehidupan

siswa?

3, Moo
13318 ¢ apra Ft

berjamaah di sekolah?

¥ mmamdae . LBdl- 24 o S W d Lt E 2 nnl Al L O
4, Apa Sar nOs Rk gRtiyitasd sehray GLPjARIRRSE Tf SOxG:Rn,

sawaban :

B e e
g Toly purti Porimyge (Ad
L Bk S Sl Lo 2.
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KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama L eeretrereriaereisairesaserasararesssesrereesaeaaetaaarerasarnnanranns
2. Jenis kelamin D rteeiisiessseiesssresessestesresseeheniserrtaeerabbasissssastrsenes
3. Pendidikan Terakhir : .....cccceeveerrieeriieerrnneenneeresnnreesmessesneesesesesanenas
5. Jabatan N

6. Masa kerja PP

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pernyataan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite Bapak/Ibu/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah” dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin)

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

e o o

2. Apakah Anda pernahmengajarkan setiap-mengawali suatu/pekerjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim)?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak pernah

e o

tad

Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

0 oPp



4, Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-Kadang
d Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

a Selalu

b. Sering

c Kadang-kadang
d Tidak Pernah

o

Apakah Anda memberikan sanjunpan atau pujten ketika anak berbuat hal yang
batk/sopan?

a Selalu

b. Sering

c Kadang-kadang
d Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujtur dan amanah kepada anak?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?
a Selalu

b Sering

C. Kadang-kadang

d Tidak Pernah

0. Apakah anda pernah memberikan cerita tentang keutaman dan manfaat dari shalat
berjamaah?

a. Selalu

b Sering

c. Kadang-kadang

d Tidak Pernah



10. Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah ?

a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

11. Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?
a. Selaju

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

12. Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?
a. Selalu

b. Sering

C. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

13. Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar
suara adzan di sekolah ?

a Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

14. Apakah Anda selalu membaca do’a do’a atau wiridan setelah shalat berjamaah?
a. Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d.  Tidak Pernah

15. Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?

a. Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG
IDENTITAS RESPONDEN »
1.Nama = :.2Y7 U/Lf 7 é’ .......................................
2. Jenis kelamin : éa/—’ .......................................
3. Pendidikan Terakhir - ... €. G/ A% S
5. Jabatan : wé&"\/‘éc‘[“”? .....................
6. Masa ketja I s I o P

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban tidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pernyataan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Ibu/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah™ dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin)

A€ Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
2. Apakah Anda pernah-mengajarkdn setiap'mengawali suatu pekérjaan harus membaca
Basmaliah (Bismillahirrahmaanirrahim)? '

#  Selalu
b:  Sering
c.  Kadang-Kadang
d. Tidak pernah

3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

AR oP



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh
a. Selalu
b. Sering
X Kadang-Kadang
d.  Tidak Pemah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

o Ko owe

Apakah Anda memberikan sanjuriganatau pujianketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

a. Selalu
b. Sering

¢  Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan‘amanah kepada anak?

A Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

2 Selalu
b. Sering
C. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

9. Apakah anda pernah memberikan cerita lenlang keutaman dan manfaat dari shalat

berjamaah?
a. Selalu
b. Sering

/@./ Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



10. Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah ?

a. Selalu
b. Sering
C. Kadang-kadang
X Tidak Pernah

1. Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?
~NC Selalu

b. Sering

<. Kadang-hadang

d. Tidak Pernah

12. Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

d. Sclalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
5}( Tidak Pernah
13. Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat herjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

D< Sclalu

b: Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

14. Apakah Anda selalu imcmbaca do’a do’a atau wiridan setelah shalat berjamaah?
g( Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d.  Tidak Pemah

15. Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?

a. Selalu

Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MISTUCARG
Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di

sekalah?
H = H rnla ~ TO N M0 N
2. Apa pengaruh shalat berjamaak di sekolah dengan kehidupaa
- .'
siswa’
2 Tlocnran nmn wang aada nsialon Jasoan adacus chalas
~ts ZENR2 “(}ilﬂ a.-i;ﬂ J’t!ilb aAzvaa lhbii!ml ‘.u:uba a auau:a oiigdiat

berjamaah di sekolah?
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KUESIONER UNTUK GURU
PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

MTS PUCANG
IDENTITAS RESPONDEN .
1. Nama « AL BYLECIETL oo,
2. Jenis kelamin S LECGHIPUYGIT (e
3. Pendidikan Terakhir 1 .. 8. 2. 702 v,
5. Jabatan L Band At e
6. Masa keija e @S TGO e

Petunjuk Pengisian :

1. Semua jawaban lidak ada yang benar maupun salah

2. Beriiah landa siiang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pernyataan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite-Bapak/Abu/Saudara

I. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah” dalam kehidupan sehari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin)

M Selalu
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah

2. Apakah Anda pernah'miengajarkan setiap mengawali suaty peketjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim)?

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak pernah

e TR

b

Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?

Selalu

Sering
Kadang-Kaduang
Tidak Pernah

A e TR



4. Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh

a. Selalu
4.  Sering
c. Kadang-Nadang

d. Tidak Pernah

5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?

. Selalu

b Sering

c. Kadang-kadang
d Tidak Pemah

6. Apakah Anda memberikan sanjufigancatan pujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?

Sering
Kadang-kadang

L Selalu
b.
c
d Tidak Pernah

7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?

a. Selalu

¥ Sering

¢. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah

8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?

A Seialu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
0. Apakah anda pernah mcmberihan corita (entang heutaman Jan manfaat dari shalat
berjamaah?
a. Selalu

*L Sering

c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



10.

Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam

kegiatan shalat berjama’ah ?

a.
.

C.

d.

asp. o B

13.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

Selalu

Sering
Kadang-hadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

T Sclalu
. Sering

C. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

14. Apakah Anda selalu membaca do’a do'a atau wiridan sctelah shalat berjamaah?
- Selalu

b. Sering

c. Kadang-kadang

d.  Tidak Pernah

15. Apakah Anda menegur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat
berjamaah tanpa ada halangan?
W Selalu

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUKA

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH

- ey

RATED TREIL L ORI
IPL 4D L UL AL

Pertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
sekalah?

2. Apa pengaruh shalat berjamaah di sekolah dengan kehidupan
siswa?

3. Harapan apa yang anda inginkan dengan adanya shalat
berjamaah di sekolah?

4. Apa saran ands untuk sktivitas shalat beriznzah 4i sokolak®

Jawaban : :
s Burie Shast Lo Siribl| Gl Shale - oA Sz

A i Joefecr WMKW Q%Vaﬂwéé
. /. Atrepr anptrte //rear Ll brisd N\ SOl ote S ‘clriw ’é‘/e\:&x

/@7&@ /fu Gre N\ Kz i @7« Silitot,
S0 Lo audbete vt %M,W/%'@b'wdhm
f;%&ﬂnya ol [  Lovin Atz M'/Qloé»ma—.
Wz %k’f&”' Crres Chao AL MND Hitf



KUESIONER UNTUK GURU

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
DENGAN PEMBIASAAN SHALAT BERJAMA’AH
MTS PUCANG

1. Nama D AR MO e,

2. Jenis kelamin Y- o U
3. Pendidikan Terakhir © S.0o oo,

5. Jabatan D
6. Masa kerja : zj'tb‘m ..........................................

Petunjuk Pengisian :

I. Semua jawaban lidak ada yang benar maupun salah

2. Berilah tanda sitang (X) pada kolom yang merupakan jawaban atas
pemyataan

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap konduite Bapak/Ibw/Saudara

1. Pernahkah Anda mengajarkan kata-kata “Allah™ dalam kehidupan schari-hari ?
(misalnya ; kata Alhamdulillah ketika bersin)

w s, g5 K f”’”i/

b. Sering ;S

c. Kadang-Kadang, T 5
d. Tidak Pernah - ‘ W

2. Apakah Anda pernahunengajarkan sefiap mengawali suatu peketjaan harus membaca
Basmallah (Bismillahirrahmaanirrahim)?

a. Selalu

.  Sering
c. Kadang-Kadang
d. Tidak pernah

3. Pernahkah Anda mengajarkan anak untuk membaca shalawat Nabi ?
a. Selalu

‘}( Sering

<. Kadang-Kadang

d. Tidak Pernah



4, Apakah Anda pernah bercerita kepada Anak tentang kisah-kisah para Nabi atau
orang-orang shaleh
a. Selalu
b. Sering
Kadang-Kadang
d. Tidak Pernah
5. Apakah Anda mengingatkan anak jika berbuat baik atau jahat akan dicatat oleh
malaikat?
a Selalu
b. Sering
. Kadang-kadang
d Tidak Pernah
6. Apakah Anda memberikan sanjurigan ataw pujian ketika anak berbuat hal yang
baik/sopan?
)k Selalu
b. Sering
C. Kadang-kadang
d Tidak Pernah
7. Apakah Anda menanamkan sikap jujur dan amanah kepada anak?
A Selaiu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
8. Apakah anda pernah mengajak anak untuk shalat berjama’ah ?
a. Selaiu
\1}( Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak Pernah
o. Apakah anda pernah membcerikan cerita tentang keutaman dan manfuat dard shalat
berjamaah?
a. Selalu
X Sering
B Kadang-kadang
d. Tidak Pernah



10. Apakah Anda pernah memberikan hadiah ketika ada anak yang sangat aktif dalam
kegiatan shalat berjama’ah ?

a. Selalu

b. Sering
A Kadang-kadang

d. Tidak Pernah

11. Pernahkah Anda mengingatkan jika anak lupa atau tidak menunaikan shalat?

B o5 E

13.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu berada di barisan depan ketika shalat berjamaah di sekolah?

Sclalu

ering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah anda selalu sudah siap melaksanakan shalat berjamaah ketika terdengar

suara adzan di sekolah ?

15.

Sclalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda selalu meimbaca do’a do’a atau wiridan setelah shalat berjamaah?
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

Apakah Anda menecgur atau menasehati apabila ada anak yang tidak shalat

berjamaah tanpa ada halangan?

a.

Selalu

~§¢  Sering

C.

Kadang-kadang

d. Tidak Pernah



KUESIONER TERBUK.

PERANAN GURU SEBAGAI PENDIDIK DAN KORELASINYA
SERUAN FTEGDIASAAN SIHIALAT BERJAMAAH

RATS MITS A RIS
WY1 A K U\;m‘\]’

ertanyaan :

1. Bagaimana cara mendidik siswa agar bisa shalat berjamaah di
selkalah?

bk

=l b ld Lol (12 aD LB B N
L} ‘.pa pengai Tiia Siaciiciv U\;lJI!llll!ll.ll Ui 3TAGaEa i.u,ubiau s u&uul.nis
s ¥
siswa?
L B g - T |
iidiapail dpd yaug aada znsu!mu: ULiZain daalya sha

berjamaah di sekolah?
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Nomor :513/PPs-MSI/X1/2012 Yogyakarta, 17 November 2012
Hal : Permohonan Bimbingan
Tesis

Kepada Yang Terhormat:
Ibu Dr. Junanah, MIS
di-

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr.Wh

Program Pascasarjana|(S-2)pMagister’ Studi Islam Fakultas Ilmu
Agama Islam  Unriversitas,@¥slaf| Indonesia Yogyakarta
menerangkan bahwa:

Nama : UmatunNur Islamiyati
NIM : 10913220
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Diwajibkan untuk  melakwkan=penyusunan/ Tesisydengan judul:
“Keteladanan Guru dalam Menjalankan Ibadah dan Korelasinya
dengan Perilaku IbadalSjswa di MTs Bucang”

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharap kesediaan
Bapak/Ibu untukwmenjadi Pembimbing-Tesis \mahasiswa tersebut
di atas.

Demikian, atas perhatian dan bantuannya disampaikan terima
kasih.

assqlamu’alaikum Wr.Wh
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PENGAJUAN CALON PEMBIMBING TESIS

Nama : Umatun Nur Islamiyati No. Mhs. : 10913220

Alamat: Mirikerep RT.9 RW.4 Madusari Secang Magelang | No. Ujian :
Hp.: 085729155635

Judul Tesis KETELADANAN GURU DALAM MEJALANKAN [IBADAH DAN

KORELASINYA DENGAN PERILAKU IBADAH SISWA DI MTs PUCANG

Rumusan Masalah |

1. Bagaimana bentuk keteladanan guru dalam menjalankan ibadah?
2. Bagaimana pengaruh keteladanan guru dalam menjalankan ibadah dengan perilaku
ibadah siswa?

Yogyakarta, 13 Nopember 2012

Yang Mengajukan,

-

(Umatun Nur Islamiyati)

KETERANGAN DARI CALON PEMBIMBING

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Tanggal,

Pembimbing

{(Dr. Junanah, MIS)

NB: dibuat rangkap 2
- untuk MSI-UII
- untuk yang bersangkutan
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Pekerjaan
Suami

Anak

Curriculum Vitae

Daftar Riwayat Hidup

: Umatun Nur Islamiyati

: Magelang, 26 Juni 1971

: JI. Raya Secang Magelang km 07, Sempu Ngadirojo Secang Magelang
:(0293) 714657

: 085729155635

: SDN Puringan lulus tahun 1984

MTs lulus 1987
PGAN lulus tahun 1990
S1 lulus tahun 2002

S2 2011 sampai sekarang

: Guru PNS
: Drs. H. Tachsin Anwar , M.M

: 1. Maris Salsabila

2. M. Farkhan Suha
3. M. Robith Farikh

4. Asna Attiya



